KEMENKES
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MODUL PERKULIAHAN

Aplikasi
Komputer

Materi |

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ34022
Dietetika 1

Tujuan Pembelajaran Kompetensi

Mahasiswa mampu memahami Menguasai konsep teoritis, prinsip,
tentang konsep dan jenis-jenis pangan gizi dan kesehatan dalam
aplikasi komputer terkait gizi pelayanan pangan gizi dengan

memanfaatkan IPTEK secara tepat
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Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-1 dan membahas materi mengenai konsep dan
jenis-jenis aplikasi komputer terkait gizi. Untuk memahami bahasan materi yang
terdapat dalam modul ini, maka sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu
materi yang terdapat pada modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami konsep dan jenis-jenis

aplikasi komputer terkait gizi.

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.
Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi : Konsep dan Jenis-jenis Aplikasi Komputer Terkait Gizi
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Rangkuman

Mengolah data merupakan suatu keterampilan dasar yang penting dan sangat
berguna bila kita bekerja dalam suatu organisasi apapun bentuknya. Dengan
menguasai keterampilan mengolah data, kita akan memperoleh informasi yang akan
berguna bagi kemajuan organisasi, khususnya bagi kelangsungan hidup organisasi di
era globalisasi sekarang ini dimana perlintasan informasi berlangsung sedemikian
cepatnya. Memiliki banyak data tidak akan mendatangkan manfaat bila data tersebut
tidak bisa diajak bicara. Data baru bisa diajak bicara dan memberi manfaat bila data
dimaksud telah diolah dengan baik sehingga mampu memberikan informasi tentang
keadaan atau gambaran situasi yang berkaitan dengan data tersebut. Untuk
mendapatkan manfaat dari data, data haruslah diolah terlebih dahulu menggunakan
statistika.

Data dan statistika memang merupakan hal yang saling komplemen. Data tidak
akan menghasilkan informasi tanpa disertai statistika. Sebagai contoh: di hampir
seluruh instansi dan kantor-kantor pemerintahan banyak sekali bertebaran data.
Namun hingga kini, karena aparatur pemerintah tidak dibekali keterampilan mengolah
data yang memadai, tetap saja masalah pokok yang terjadi di negara kita belum
tergambar jelas. Kita hanya bisa merasakan negara kita sedang mengalami krisis, tapi
krisis apa gerangan yang sedang terjadi? Tidak ada satupun yang mampu memberi
jawaban memuaskan. Akhirnya kita hanya berpuas diri dengan membuat kesimpulan
bahwa yang terjadi adalah krisis multidimensi!

Aplikasi yang dapat digunakan dalam mengolah data terkait statistik yaitu MS
EXCEL dan SPSS yang akan dijelaskan kemudian dalam modul ini. Dalam pelayanan
gizi, ahli gizi juga dibantu oleh beberapa aplikasi yang dapat mempermudah pekerjaan
ahli gizi. Aplikasi tersebut yaitu NutriSurvey dan NutriClin. NutriSurvey digunakan
dalam mengolah data asupan pasien/klien. Sedangkan NutriClin digunakan dalam
proses konseling gizi. Dalam menghitung antropometri klien/pasien dapat pula
menggunakan aplikasi WHO Anthro.

Tes Formatif

Aplikasi yang mempermudah pekerjaan ahli gizi dalam hal ....

Kunci Jawaban Tes Formatif

Mengolah data asupan, proses konseling gizi serta pengukuran antropometri.
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Dalftar Pustaka

Nursanyoto, Hertog & Tanu, I Nengah. 2017. Bahan Ajar Gizi Aplikasi Komputer.
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MODUL PERKULIAHAN

Aplikasi
Komputer

Materi |l

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ46092
Dietetika 2

Tujuan Pembelajaran Kompetensi
Mahasiswa mampu memahami Menguasai konsep teoritis, prinsip,
tentang Aplikasi antropometri pangan gizi dan kesehatan dalam

pelayanan pangan gizi dengan
memanfaatkan IPTEK secara tepat
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Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-2 dan membahas materi mengenai aplikasi
antropometri. Untuk memahami bahasan materi yang terdapat dalam modul ini, maka
sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang terdapat pada modul
sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami aplikasi antropometri.

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.
Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi : Aplikasi Antropometri
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Rangkuman

Mengolah data antropometri dapat dilakukan lebih cepat dan lebih mudah
dengan WHO Anthro untuk anak usia 0-5 tahun, dan WHO Anthro Plus untuk anak
usia 0-19 tahun. Penggunaan perangkat lunak WHO Anthro menjadi salah satu solusi
dalam pengolahan data antropometri. Untuk itu silahkan ikuti beberapa langkah di
berikut:

1) mengunduh perangkat lunak melalui alamat berikut
www.who.int/childgrowth/software/en (untuk WHO Anthro) atau
www.who.int/growthref/tools/en (untuk WHO Anthro Plus);

2) menginstalasi perangkat lunak di komputer Anda. Setelah melalui tahapan kedua,
komputer Anda sudah dapat mendukung pengolahan data antropometri setiap saat
anda butuhkan.

WHO Anthro versi 3 yang selanjutnya disebut WHO Anthro adalah perangkat
lunak yang dikembangkan untuk memfasilitasi penerapan pemantauan pertumbuhan
dan pengembangan motorik pada individu dan populasi anak-anak sampai usia 5
tahun dan anak usia 0-19 tahun menggunakan WHO AnthroPlus. Versi pertama dari
perangkat lunak ini dikeluarkan pada tahun 2006 bersamaan dengan dikeluarkannya
standar pertumbuhan anak WHO pertama kali, yaitu untuk indikator BB/U (weight-
for-age), PB/U atau TB/U (Length-forage), BB/TB (Weight-for-length), dan Body Mass
Indek (BMI-for-age). Pada tahun 2007 WHO memperbaharui perangkat lunak dengan
indikator penilaian status gizi tambahan berupa indikator lingkar kepala menurut umur
(HC-for-age), lingkar lengan atas menurut umur (MUAC-for-age), trisep menurut umur
(TSF-for-age) dan lipatan kulit subscapular menurut umur (SSF-for-age). WHO
AnthroPlus sejak awal indikator yang digunakan untuk melaporkan hasil pengolahan
antropometri adalah BB/U, TB/U dan BMI/U, dan setelah usia 10 tahun indikator yang
digunakan adalah TB/U dan BMI/U. WHO AnthroPlus tidak disertai dengan indikator
tambahan.

A. CARA MENGUNDUH PERANGKAT LUNAK WHO ANTHRO

Di bawah ini ada beberapa langkah yang dapat Anda lakukan :

1. Aktifkan Mozilla atau Google Crome

2. Pada bidang penelusuran, Anda ketik WHO Anthro. Penelusuran perangkat lunak
dengan menggunakan Mozilla atau Google Crome pada prinsipnya dapat dimanfaatkan
untuk memperoleh perangkat lunak WHO Anthro.

I Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
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Q WHO Anthro n

G Google Search

0 anthro

‘or WHO Anthro with:

M B 2 6 v w

em,

GO gle WHO anthro Q

who anthro software

who anthroplus

who anthropometry

who anthropometric measurements standards

Jika, anda mengetik di area penelusuran seperti di bawah inipun akan ditampilkan
seperti di bawah ini:

GO gle WHO antro Q

download who anthro for pc
who anthro software for android
who anthro for mac os

who anthro manual

3. Pilih "WHO Anthro Software” atau “download WHO Anthto for PC".
4. Kemudian, tekan tombol ENTER, maka di layar komputer anda akan ditampilkan

seperti berikut ini.

GO g'e download who anthro for pc Q

Klik Alamat ini
untuk About 1,160,000 rasults
mendapatkan
WHO Anthro E>WHO | WHO Anthro (version 3.2.2, January 2011) and macros
versi 3.2.2 untuk www who int/childgrowthysoftwarelen/ v
anak usia0 -5 ¥
tahun

WHO | Software

nutgrowthdb/softwarefen’ v
mputers (WHO Anthro for PC)
can download tha

ww who intigrowthr
WHO AnthroPlus s

download the softwa

%1 Manual - World Health Organization

in e ¢_manu
computers, vers
als can be downloaded fro

Anthro

5. Arahkan kursor ke alamat WHO | WHO Anthro (version 3.2.2, January 2011) and
macros, kemudian Klik, maka dilayar komputer Anda akan tampil seperti ini
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a World Health

Organization
DO000E

Child growth standards

WHO Anthro (version 3.2.2, January 2011) and

macros Basic Guidelines

Thes page prowdzs the opticn to doamioad the software WHO Anthro for use on
2nal oo s (MD) with Windows oparating

i sodware packages R

ney data analysis

on3l suveys. Addtonally the
55 dta simiady

Frequently askad questions

inase, French, Sparish. Russian or P

manaal bas also been updated to reflect these changes

The software consists of three modufes

6. Geser ke bawah dengan tombol panah bawah atau dengan menggunakan mouse,
sampai tampak “WHO Anthro for PC".

The software consists of three modules selling toals: Reference

o Anthropometnc calculator
¢ |ndidual assessment
o Nutritional suney

Before downloading the software please read the license agreement Endorsements
¥ Open license agreement = & The European Childhood Obesity
o o Ok B Group
pdf. 73kb
To download the software and respective manuals click on the links below We - glwlevra: onal Pediatnc Association
recommend users te study first the manual, i particular the descrption of the ""‘ff EL% R
i I Standi Niitriticn
requirements and installation. £.g.. it is essential to first install the NET é o “M‘a:f‘"g Committes on Nutrition
= pdf. 94kb
framework and then download the software B

hro for PC manual
& pdf, 2.23Mb

To download Net framework [2

WHO Anthro for MD - &V Anthro for MD manual
& exe, 7.91Mb S pdf. 2.19Mb

For manual mstallation on mobie dewces via e g. 0S X or Linux

+ Insta files imsrrucs-:'s
@ 2ip, 14.25Mb | = pdf, 117kb
Macros

All fiee macros, i the R, SAS, S-Plus, SPSS and STATA macro calculate the
indicators of the attained growth standards {length/height-for-age. weight-for-age

7. Arahkan kursor pada teks "WHO Antro for PC”, kemudian KLIK link tersebut. Jika
Anda mengunduh menggunakan Internet Download Manager, maka diberikan
informasi tentang program yang diunduh seperti pada gambar di bawah ini.

-

@& Download File Info = E] &

URL  hittps/fwewwr. who.int/childgrowth software \WHO_Anthro_setup.exefua=1

Category |pr -| [+
Save As Downloads\Programs \WHO_Anthro_setup.exe LAl ™
[ Remember this path for "Programs” category .90 MB

DownloadsPrograms’,

Descripion  WHO | WHO Anthro {version 3.2.2, January 2011) and macos

[ Downioadiater | [ StartDownoad | | Cancel
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Child growth standards

WHO Anthro (version 3.2.2, January 2011) and
macros

Before downloading the software please read the license agreement

e

& WHO_Anthro_setupasa—a—

B. CARA MENGINSTAL WHO ANTRO

Ada dua tahap yang harus Anda lakukan untuk bisa menginstalasi WHO Anthro di
komputer Anda.

1. Tahap Persiapan

a. Persiapan Sistem Operasi

Sebelum perangkat lunak WHO Anthro bisa dipasang, komputer atau laptop Anda
harus memiliki Sistem Operasi: Windows 2000, Windows Server 2003, Windows Xp,
atau Windows 7/8/10 dan Microsoft.NET 2.0 runtime.

b. Persiapan instalasi perangkat lunak WHO Anthro Terdapat 5 langkah persiapan
instalasi perangkat lunak WHO Anthro, yaitu:

1) Klik file WHO_Anthto hasil mengunduh yang ada dipojok kiri bawah layar komputer
Anda atau Klik 2 kali file WHO_Anthro_setup jika file tersedia pada File Explorer
(Windows Explorer). Di layar komputer kemungkinan akan muncul seperti di bawah
ini.

ey [ g =
dser Account Comiral [l | Open File - Security Waming —
j) Do you Wanit 2o aflow the follasving program from an Licc] seqmadinsobinchodp b amborad b
u‘nkncwn pﬂb&gmf to mﬂkc d‘.aqgﬁ lq mis (Dn‘pme{"‘ ' | Name: .Users\cuyit\Downloads\WHO_Anthro_setup.exé

Publsher: Unknown Publisher

Program name WHO Anthro setvp re Type: Application

Publshen Unknown
Ple orgini Harel cirnse on this compites

From; C:AUsers\euyit\Downloads\WHO_Anthro_setup...,

Ghow decsts Nes No v Nyaye ask before opening this fle
0w JEs SRLSCS

This fie does not have a valid dotdl signaturs that vedfies s
sher. You should only run software from publishers you tugt
i can | dackde what softwars to un?

How can | & twars to nun?

v

2) Klik Yes atau Run yang menyatakan Anda setuju perangkat lunak ini akan diinstall
di komputer Anda. Pada prinsipnya, karena perangkat lunak ini resmi dikeluarkan oleh
WHO dalam rangka mendukung penilaian dan pemantauan status gizi sehingga kita
asumsikan perangkat lunak ini aman pada komputer Anda.
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Setelah Klik Yes atau Run dilakukan, maka di layar komputer akan tampil seperti

gambar di bawah ini.

Welcome to the WHO
~ Setup Wizard

contnuing.

B B Set:lp - WHO Anthro‘mmwwr. - oIEN

| This wil install WHO Anthro 3.2 0n your computer.
It is recommended that you dose al other appiications before

Click Next to continue, or Cancel to exit Setup.

[ Met> | | Concel

Anthro

3) Klik Next, jika yakin proses instalasi tidak terganggu karena ada perangkat lunak

lain yang sedang aktif .
4) Klik Next (sekali lagi) untuk menentukan lokasi

default seperti tampak pada gambar di bawah ini.

terinstalnya WHO Anthro. Lokasi

5] Setup - WHO Anthro
Select Destination Location
Where should WHO Anthro be instalied?

} Setup wil install WHO Anthro into the foiowing folder.

I Program Fles (x86]WHOWIHO Anthire]

Atleast 7.8 MB of free disk space is required.

To contirue, dick Mext. If you would ike to select a different folder; dick Browse,

<Back || Mexiz | | cancel

SoEE

Browse..,

5) Klik Next (sekali lagi) untuk pembuatan jalan pintas WHO Anthro di layar komputer

seperti tampak pada gambar di bawah ini.

o Setup - WHO Anthro

Select Start Menu Folder

|
| Wihere should Setup place the program's shortouts?

Setus il ereste the progran's shorteuts in the folowng Start Menu folder,

To continue, clek Kewt, If you would lke to select & differant folder, dick Browse,

o)

- oEN

Browse...
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Sampai langkah ini, Anda sudah melewati 5 (lima) langkah persiapan instalasi
perangkat lunak WHO Anthro.

2. Tahapan Instalasi Perangkat Lunak WHO Anthro Setelah melalui tahap akhir
persiapan instalasi, maka dilayar komputer Anda akan muncul seperti gambar di
bawah ini.

. Setup - WHO Anthro - oiEl

=
Ready to Install
Setup is now ready o begin instaling WHO Anthro on your computer fuc,

Thick Install to conbrve with the installation, o dick Back if you want io review or

change any settings.

Destnation location:
C:'Program Fies (x38) WHOWHD Anthro

Start Mere folder:
WHO

< Back Instal Cancel

a. Klik tombol Install, biarkan proses instalasi sampai selesai dan kelaur di layar
komputer Anda seperti gambar di bawah ini yang mendakan proses instalasi WHO
Anthro sedang berlangsung.

= Setup - WHO Anthro - o IEl
Installing ]
Please wait whie Setup nstals WHO Antho on your compiubes LG
Updating the database..,
b. Klik FINISH
) Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
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Setup - WHO Anthro - o IEN

Completing the WHO Anthro
- Setup Wizard

8 Setup has finished instaling WHO Anthro on your computer,
The application may be launched by sefecting the instaled
ions.,

Click Finish to exit Setup,

| Finsh
Proses instalasi WHO Anthro dinyatakan berhasil, jika semua prosedur di atas telah
dilakukan dengan benar, dan di layar komputer muncul icon WHO Anthro. Jika di klik,
WHO Anthro dapat dijalankan. Semua cara intalasi perangkat lunak WHO Anthro di
atas (mulai mengunduh sampai pada tahap persiapan dan tahap instalasi) dapat
diterapkan pada WHO AnthroPlus.

Tes Formatif

Ada berapa tahap dalam menginstal WHO Anthro?

Kunci Jawaban Tes Formatif

Terdapat dua tahap.

Daftar Pustaka

Nursanyoto, Hertog & Tanu, I Nengah. 2017. Bahan Ajar Gizi Aplikasi Komputer.
Jakarta: Kemenkes RI PPSDMK.
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KEMENKES
PALANGKA RAYA

MODUL PERKULIAHAN

Aplikasi
Komputer

Materi Il

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ34022
Dietetika 3

Tujuan Pembelajaran Kompetensi

Mahasiswa mampu memahami Mampu merencanakan dan
tentang Teknik pengolahan data melaksanakan pelayanan gizi
(Nutrisurvey & Nutriclin) klinik/dietetik dengan

memanfaatkan IPTEK secara tepat
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Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-3 dan membahas materi mengenai Teknik
pengolahan data (Nutrisurvey & Nutriclin). Untuk memahami bahasan materi yang
terdapat dalam modul ini, maka sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu
materi yang terdapat pada modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami Teknik pengolahan data

(Nutrisurvey & Nutriclin).

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.
Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi : Teknik pengolahan data (Nutrisurvey & Nutriclin)

Pusat Bahan Ajar dan eLearning
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Rangkuman

Perangkat lunak Nutri Survey 2007 (Nutri Survey) merupakan salah satu
perangkat lunak yang mampu menganalisis kandungan gizi dari beberapa bahan
makan dan makanan jadi. Nutri Survey mampu memberikan informasi dalam bentuk
persentase energi dan zat gizi menurut bahan makan atau makanan, persentase
energi menurut waktu makan, sehingga dilengkapi dengan kemampuan melakukan
perhitungan kebutuhan energi secara individual dan ilustrasi secara grafik berapa
waktu yang bisa dibutuhkan untuk menurunkan atau menaikkan berat badan jika
energi yang dikonsumsi dikurangi atau ditambah minimal 500 Kcal. Nutri Survey
memberikan kesempatan untuk meng-update data zat gizi melalui penambahan
makanan atau makanan yang belum ada dalam database, serta meng-update resep
masakan atau perencanaan diet. Selain kemampuan tersebut di atas, Nutri Survey
juga dilengkapi dengan kemampuan menghitung Diet History, Food Frequency. Di
samping itu, Nutri Survey juga dilengkapi dengan kemampuan melakukan kebutuhan
energi dan sekaligus pengolahan data antropometri secara kalkulator antropometri.

A. MENGUNDUH PROGRAM NUTRISURVEY

Nutrisurvey ini update terakhir tersedia hanya sampai 2007 sehingga disebut
NutriSurvey2007, dan belum ada update database makanan yang diperbaharui,
sehingga untuk memanfaatkan NutriSurvey sesuai deskripsi di atas, ada 2 file yang
harus diunduh, yaitu : 1) NutriSurvey 2007; dan 2) database makanan Indonesia.
Di bawah ini adalah langkah-langkah mendowload NutriSurvey dan databasenya
1. Mencari NutriSurvey

Mencari dengan bantuan Google dengan kata kunci NutriSurvey
Mencari dengan metode ini, tentunya dengan asumsi belum tahu alamat web yang
menyediakan informasi program NutriSurvey.

B rutrsurvey - Peneiusurs: - b e N
« C 8 https//www.goog

Download 10bit Fre..

ViNoton B e i
Go 3]\ nutrisurvey

software nutrisurvey

nutns y 2007 download
nutrisurvey indonesia 2010
kumpulan nutrisurvey indonesia

Nutrition surveys and assessment Einorton
wwv/ nutrisurvey de/ ~ Terjiemahkan laman ini
vey program is 1

smation to the Updates - Description of NutriSurve

Software Penganalisis Kandungan Gizi - Nutrisurvey 2007

[inorton

APLIKASI NUTRISURVEY VERSI INDONESIA ~ Putri Aulia ...

[Norton

Hasil pencarian Google tentang NutriSurvey atau yang membahas NutriSurvey
cukup banyak.
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Mencari NutriSurvey dari alamat resminya (pembuatnya), yaitu melalui
alamat www.nutrisurvey.de
2. Klik link alamat ini, maka akan tampil seperti web page di bawah ini.

Home

Nutrition
Baseline

Software
description

Food
databases

Links

utrent stams from Nutrition surveys

us please send an E-Mail to Dy, Jusrgen Echards The software and information on this website woulds't exist without the sdeas and support of

3. Arahkan kursor pada link NutriSurvey.exe
4. Klik 2 kali, maka akan muncul kotak dialog seperti berikut ini.
[ Opening nutrisurvey2007.exe &‘

You have chosen to cpen:
(=7 nutrisurvey2007.exe

which is: Binary File (1.0 MB)
from: http://nutrisurvey.de

Would you like to save this file?

l Save File } [ Cancel I

5. Klik tombol Save File, file Nutrisurvey sudah tersimpan di folder
Download/Pragrams
Pada tahap Save File sudah dilakukan, tahapan download program NutriSurvey telah
selesai dilaksanakan. Semua tahapan mengunduh program NutriSurvey di atas cukup
satu kali dilakukan.

B. MENGINSTAL PROGRAM NURTISURVEY

1. Sebelum menginstall, NutriSurvey dapat dijalankan pada sistem operasi
minimal Windows 2000, dengan resolusi layar monitor akan lebih baik jika 800 x
600, dan biasamnya mulai dari Windows Xp sudah mendukung resolusi layar
tersebut.

2. Seteleh proses mengunduh selesai, tampilkan hasil mengunduh di folder
download/Programs/Gunakan Windows Explorer atau File Explores untuk
menelusurinya

3. Klik file NutriSurvey.exe, maka akan muncul kotak dialog Open File
sebagai berikut ini.
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- .
Open File - Security Warning lﬂhj 132 NatrTorvey 2007 feed

Select installation directory

The publisher could not be verified. Are you sure you want to
run this software ?

_,‘ Name: C\Users\MigiDownloads\nutrisurvey2007(1).exe
‘— Publisher: Unknown Publisher

Type: Application

From: ChUsers\MIg\Downloadsi\nutrisurvey2007(1).exe

Select the destraton dreciry Whese &r¢ you mant & retal Ny Survey 2007 &e
Windous, Yo ratal nis o Sfferent dractiry, Sk Browse, and sclect areer dractry.

fn | [ Gaa ]

[¥] Always ask before opening this file

| 3 I This file does not have s valid digital signature that verfies its
@ publisher. You should only run software from publishers you trust.

How can | decide what software to run? L Gy
swd [ i

4. Klik tombol Run
Setelah tombol Run di klik. Program NutriSurvey sudah siap untuk di instalasi yang
ditandai dengan keluarnya kotak dialog NutriSurvey for Windows Setup seperti
tampak pada gambar berikut ini. Dari kotak dialog tersebut, ada beberapa informasi
yang perlu diketahui bahwa program NutriSurvey adalah program yang dapat
beroperasi pada plaform windows; program nutrisurvey didisain untuk membantu
melakukan analisis zat gizi, dan melakukan perhitungan dietetik. Program ini adalah
program non komerisal (free) dibuat oleh Jurgen Erhardt, pada bulan Oktober 2007
dan sampai sekarang belum ada update nya.
5. Klik tombol Next
Setelah klik tombol next dilakukan, maka akan muncul kotak dialog NutriSurvey for
windows setup, dan pada tahap awal setup adalah melakukan pilihan Select
Installation
Directory, yaitu memilih direktori tempat program nutrisurvey akan diinstallasi.
Default direktori instalasi yang direkomendasi adalah C:/NutriSurvey2007 Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di atas. NS

e

LTSI

6. Klik tombol NVext

Setelah mengkik tombol Next yang kedua kalinya, proses instalasi akan dilakukan
sampai prosesnya instalasinya complete.

7. Tekan tombol OK

¥zl NutriSurvey 2007 forin:
Installation complete

Nutrisurvey 2007 for Windows has been successfully installed.

Press the OK button to exit Setup program.

e |

Dengan mengKlik tombol OK, proses instalasi program NutriSurvey sudah selesai.
Untuk mengetahui bahwa instalasi sudah lengkap dan berhasil dapat dilihat dengan
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windows explorer dimana sudah bertambah dengan folder C:/NutriSurvey2007 yang
sebelumnya tidak ada, dan di desktop juga sudah bertambah dengan Jcons
NutriSurvey.

Untuk lebih jelasnya tentang keberadaan folder NutriSurvey dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

2 NutiSurvey 20
Readme information

Read some important information about NutriSurvey 2007 for Windows.

\Welcome to NutriSurvey 2007 for Windows

This program is designed for nutritional assessment and dietetic
calculations and is free for non commerdal use.

Information on how to use the program is given in the help function
of the program.

If you have any suggestion for improvement please don't hesitate to
isend an e-mail to mail@nutrisurvey.de.

Juergen Erhardt, October 2007

Next > I Cancel I

I -— R
G Computer » SYSTENS (C) » by

- -

Organize v Share with v Burn Compatibiiity files  New folder

Favorites Date modified
M Desktop agth
& Downloads Character Creator Studio 144 File folde
ecent Place:

+§ Homegroup

4% Computer
&L SYSTEMS (C)
s DATAL (D)
ca DATA2(E)
3 CD Drive (G

€ Network

GingerSetupHelper 2016/04/14 1342 rent 2
B GluelT S/11/09 4 inRAR ZIP archive X3

<! NetworkCfg s ) et )

C. MENGUNDUH DATABASE BAHAN MAKANAN/MAKANAN (FOOD
DATABASE)

Tahap ini tidak kalah pentingnya setelah proses mengunduh dan instalasi Nutrisurvey
selesai dilakukan. Untuk tahap ini, yakinkan dikomputer Anda sudah terinstalasi
perangkat lunak WinRar, WinZip atau perangkat lunak sejenis, karena pada
akhir dari proses mengunduh database ini harus diekstrak dulu sebelum dapat
diintegrasikan dalam folder NutriSurvey.

Adapun langkah-langkahnya tidak jauh berbeda dengan download NutriSurvey,
adalah:

1. Dari halaman web www.nutrisurvey.de tedapat Country Specific Database link
Food Database. Tampilan dari web NutriSurvey dapat dilihat pada Gambar berikut ini.
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, 5 = =
[ — _— — 3 -

& outrsurvey de > 8 O 3nOE =
8 Most Visted @ Getting Started @ Suggested Stes & Web Sice Gatlry @ Save to Mendeley

Country Specific Databases

databases it standard food database of NutriSurvey: NutriSurvey contains an extract of the german BLS which is based on variovs
s e cstimal oo b S sevw it i Wyl o b oAb s s sy Sl o e of Wty b 1
softwase more complicated it is useful to integrate foods from the other databases oaly when they are necessary. To do this download the corresponding ZIP file and unrip the * fa file which
s in this ZIP file into the NutriSurvey directory. Then use in NuwiSurvey the function Food Tnclude more foods from other databases’, mark all the foods which you want to include and click
then on Save. In tendency it is better to add foods from a more well known food database like the USDA database. There is usually not a big ifference in mutrient conteat between the
different countries and the databases from Germany or the USDA are more complete than the covatry specific ones.

German food database (BLS) with 2645 KByte, 11000 foods 130 nutrients)

2) (1638 KByte)

worldwide the 200 most important foods with complete nutrient values (28 KByte)

Of the german food database (i i the frst draft from Aline Moria (Nutritionist based on the engl 10 use this first the
Pt food database (bls.dst) and fle french_bls dat 302 KByte)

Bolivian food database (71 KByte)

Brasilian food database (111 KByte, 1400 foods, the first 68 foods are analyzed but only for macronutrients, the other foods are partly calculated and compiled from other sources, allthe data
s from the Universidade do Sao Paulo, Faculty of Public Health, Department of Nutrition (mainly from Prof. Sonia T. Philippi) )

Egupt food database (34 KByte)
Guatemala food database (114 KByte, 1168 foods from Central America)
India food database (14 KByte)

Tndonesian food database (115 KByte) For an Indonesian version of the program including the Indonesian food database please download the following fle. The program was translated by
Usman Sikumbang from the Nutrition Division Health Polytechnic Padang (the ZIP fle contains stil the old 2005 version of NumiSurvey)

Tampilan web NutriSurvey dan database bahan makanan menurut negara

2. Klik link Food database dan lanjutkan dengan klik link Indonesia
Setelah langkah ke-2 dilakukan, maka akan keluar kotak dialog opening Indones.zip
(database tersebut dikemas dalam bentuk zip) seperti gambar berikut ini.

- ~
Opening indones.zip e
You have chosen toc open:
8 indones.zip
which is: WinRAR ZIP archive (112 KB)
from: http://nutrisurvey.de

‘What should Firefox do with this file?

@ Open with | WinRAR archiver (default) -

~) Save File

| [] Do this automatically for files like this from now on.

[ ok || canca |

Dari kotak dialog tersebut, jika dipilih open with WinRar achiver (default), maka jika
tombol OK dipilih, maka database indones.zip hanya akan ditampilkan dan tidak
tersimpan. Jika cara ini yang dipilih, maka segera di ekstrak ke folder instalasi
NutriSurvey di C:/NutriSurvey.

3. Klik tombol OK maka akan muncul di kotak dialog WinRar seperti pada gambar
di bawah ini:

B indonesazip - WinRAR (evaluation copy) 1N —

File Commands Tools Favorites Options Help
]
=c RN NG TR EVHN U
saw W A
VirusScan Comment  SFX

Add  ExtractTo  Test View Delete Find Wizard Info

m Q indones.zip - ZIP archive, unpacked size 1,277,380 bytes

Name = Size Packed Type Modified CRC32
. File folder
| jindo.fta 1,277,380 114919 FTAFile 2007/10/2614:57  EQAID3EG

4, Klik file indo.fta.
Dari Menu WinRar (atau perangkat lunak sejenis) pilih Extract To. Kemudian
arahkan hasil ekstrak ke folder C:/NutriSurvey2007. Sampai tahap ini, baik instalasi
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program NutriSurvey dan database indo.fta sebagai database bahan makanan dan
makanan yang ada di Indonesia sudah berada dalam satu folder. INGAT, walaupun
database indo.fta sudah berada dalam satu folder dengan hasil instalasi program
nutrisurvey, database tersebut belum terintegrasi dan dikenali oleh program
NutriSurvey.

Sampai tahap ini, Anda dikatakan telah berhasil jika NutriSurvey dan database bahan
makanan Indonesia (indo.fta), sudah berhasil dimengunduh, kemudian NutriSurvey
sudah terinstal yang dibuktikan dengan terbentuknya forlder C;/NutriSurvey2007 dan
database indo.fta juga berhasil terekstrak di folder C:/NutriSurvey2007.

Fasilitas pada NutriSurvey
A. MENU FOOD

Jika menu Food diaktifkan, maka tampak beberapa fasilitas seperti di bawah ini:
';3{3 MNutriSurvey for Windows
File Edit Calculations m Extras Help
Search foods for nutrients... Ctri+F
Modify food database...
Include more foods frem other databases...
Change portion sizes...
Save food record as recipe
Change a recipe...
Save foods in a file

Import foods from file

Dari Menu Food, yang paling penting ada 3 harus dipelajari : 1) Modify food
database (menambah bahan makana baru yang belum ada di database); 2) Include
more foods from other database (mengintegrasikan database /ndo.fta ke
NutriSurvey) dan 3) Save Food Record as Recipe, menyimpan input data makanan
sebagai resep.
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B. MENU EXTRAS

i NutriSurvey for Windows
File Edit Calculations Food 2

Opnons

Choose nutrients... F3
Read and change recommendations...
Modification of nutrient description, headings and groups for energy values

Import of data from a previous version of NutriSurvey

Individual anthropometric assessment
Dari Menu Extras, yang wajib Anda pelajari, adalah: 1) choose nutrients, 2)
modification of nutrients diescription

C. MENU FILE

Klik dua kali icon NutriSurvey, maka akan tampil beberapa informasi tentang
NutriSurvey for Windows © 2007 oleh Dr. Juergen Erhardt Seameo-Tromped RCCN
University of Indonesia. Untuk bisa menjalankan program ini membutuhkan resolusi
layar 800*600. Tampilan awal NutriSurvey seperti pada gambar berikut ini.

Klik tombol OK. Pada tahap ini, program NutriSurvey siap untuk digunakan.
Tampilan awal NutriSurvey.

B NutriSurvey for Windows 1 [E=eoy )
File Edt Calculstions Food Earas Help \

of@ | ¥|wl@ 7= "3' e as 6 e Display options
[Females 1924 years Lapa Potionl]1_ - Days

Food Pt [rear [ater ]nmum[m |cumany:[momry|ucono1 ]PUN [eholestdvie. A I:nmum{vu. B lv: - [ror
Please enter here the part of &

foodname and then press Enter

6
5

o i il

:i:{:i;

{:{:|z|;|z{:|;|:|:

&

Jadi secara garis besar pada NutriSurvey terdapat fasilitas berupa:

1. Menu NutriSurvey (File, Edit,...
ToolsBar (File, Edit, Report, Grafik)
Area input data makanan dan jumlahnya
Pilihan laporan hasil analisis energi dan zat gizi
Sasaran yang sedang diinput makanannya/direncanakaan dietnya
Standar yang aktif (standar ini belum berfungsi karena setelah input
data konsumsi makanan, maka total hasil analisisnya seharusnya dibandingkan
dengan RDA sesuai umur, tetapi saat yang diinput data konsumsi untuk
usia berbeda persentasi nutrition analysis (°oNA) nya sama saja.

o VAW
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D. MENU EDIT

: NutriSurvey for Windows Dengan Tools bar :
File Calculations Food Extras Help c%

Cut Ctrl+X

Copy Ctrl+C I% ‘

Paste Ctrl+V |

Delete contents Ctrl+Del

Insert line Ins

Delete empty lines

Headings... Ctri+U

Information for the food record

Lakukan semua tahapan di bawah ini supaya dapat memahami berbagai perintah dari
MENU EDIT yang sering digunakan saat menginput data bahan makanan atau
makanan pada NutriSurvey.

E. MENU CALCULATIONS

Menu calculations yang paling sering Anda akan gunakan saat mengggunakan
NutriSurvey untuk mingkutung dan manganalisis zat gizi dari beberapa jenis bahan
makanan atau makanan yang dimakan. Di bawah ini adalah tampilan dari menu
calculations.

o NutriSurvey for Windows

File Edit Food Extras Help
Energy requirement... Ctri+E
Printout of the current food record Ctrl+P

Analysis of several food records...

Diagram Ctrl+G
Foods for deficit supply Ctri+D
Food group distribution

Sorting the food record for nutrient content

Adjusting the energy of the current food record

Shopping list...

Food Frequency >

Diet history...

NutriClin

NutriClin adalah aplikasi untuk membantu pelaksanaan konsultasi atau
konseling gizi. Dengan demikian, pemakai piranti lunak ini haruslah seorang konselor
gizi/dietetic yang mengerti kaidah-kaidah dietetic dan mengerti langkah-langkah
pokok konsling gizi. Alat bantu ini juga sudah tentu memerlukan sebuah pencetak
(printer), sebaiknya printer berwarna dengan resolusi dan kecepatan tinggi, sehingga
hasil cetak akan terlihat menarik dan menampilkan citra profesional.

2‘% Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
G https:/poltekkes-palangkaraya.ac.id/


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

Sebaiknya pemakai dalam menjalankan program ini tidak lompat-lompat, harus
mengikuti urutan langkah yang telah ditetapkan. Demikian juga tatacara pengisian
atau “entry” data harus mengikuti aturan yang sudah disusun. Misalnya, pada saat
entry untuk data tertentu harus menggunakan tombol “Enter” agar terbaca oleh
sistem; kalau menggunakan mouse kemungkinan data tersebut tidak terekam.

Begitu pula pada saat mengisi data di menu Konseling, pengisian format harus
berurut mulai dari Kajian Gizi, Anamnesa Diet, Data hasil Laboratorium Pasien, Kajian
Diet, Jenis Diet, dan Pembagian Makanan Sehari. Pengisian yang tidak berurutan akan
mengacaukan kesimpulan pada Hasil Kajian gizi.

NutriClin 4.0 membutuhkan spesifikasi tertentu pada sistem operasi dan
konfigurasi dari hardware. Terutama resolusi pada monitor dibutuhkan yang memiliki
resolusi 1024 x 768. Apabila digunakan resolusi rendah, maka proses instalasinya
kemungkinan dapat mengalami kegagalan.

NutriClin 4.0 juga sudah bisa dijalankan pada Sistem Operasi Windows 7
berbasis 32 bit maupun 64 bit, selain pada Windows XP yang berbasis 32 bit
sebelumnya. Sangat dianjurkan perangkat printer berwarna dengan kecepatan tinggi.
Sebelum melakukan instalasi ada baiknya melengkapi spesifikasi yang telah
ditentukan.

Langkah—langkah berikut ini dapat anda ikuti/jalankan, atau sesuai kebiasaan

anda dalam mengeksekusi sebuah file aplikasi.

1. Masukan CD-ROM atau flashdisk berisi paket installer NutriClin 4.0.
2. Anda bisa meng-copy-kan file installer ke harddisk lebih dahulu, atau
langsung dari flashdisk/CD-ROM.

3. Pilih Explore, klik, akan muncul tampilan seperti terlihat pada Gambar
dibawah.

4. Cari dan double klik file NutriClin 4.0 seperti tampak pada Gambar di bawah.

; Name Date modified
[ Favorites )

Ml Desktop E{‘ AdbeRdr920_en_US.exe 10/17/2009 9:58 PM
& Downloads = Manual_Nutriclin-4-0.pdf 12/6/2014 12:51 AM
=, Recent Places 19 NutriClind.msi 12/10/2014 4:14 PM
%2 Dropbox [ZZ] win7_64bit.bat 6/5/2011 1:50 AM

5. Proses persiapan instalasi berjalan dan system melacak kebutuhan untuk
terinstalasinya NutriClin 4.0 di dalam harddisk komputer anda. Selanjutnya

akan muncul tampilan seperti pada Gambar berikut.
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Windows Installer

[D' Preparing to instal .
3
3

. Cancel

6. Gambar di bawah ini merupakan peringatan bahwa proses instalasi akan
segera dimulai, dan jika masih ada program aplikasi yang terbuka (seperti
MS-Excel, MS-Word, dll) sebaiknya di-close lebih dulu, baru proses instalasi
bisa dimulai.

f ) NutriClin 4 Setup E_‘, . l#

I | —

Welcome to the NutriClin 4
Installation Wizard

Itis strongly recommended that you exit all Windows programs
before running this setup program.

Click Cancel to quit the setup program, then close any programs
you have running. Click Next to continue the installation.

WARNING: This program is protected by copyright law and
international treaties

Unauthorized reproduction or distribution of this program, or any
portion of it, may result in severe civil and criminal penalties, and
will be prosecuted to the maximum extent possible under law.

7. Jika telah setuju dengan informasi pada tampilan Gambar di atas, klik

Next, selanjutnya akan muncul tampilan seperti Gambar berikut:

"
! NutriClin 4 Setup =
User Information ﬂ
Enter the following information to personalize your installation.

G B y ®0.)
Full Name: [used
Organization: I

The settings for this application can be installed for the current user or for all users that
share this computer. You must have administrator rights to install the settings for all
users. Install this application for:

©) Anyone who uses this computer
() Only for me [user)

Wise Installation Wizard®

|[ < Back ][ Next > I [ Cancel I

n 4

8. Silakan mengisi User Name dan nama organisasi jika anda

menginginkannya. Ini hanya identitas yang akan dicatat oleh system. Ini
tidak wajib, namun demikian sebaiknya diisi. Demikian juga penawaran di
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bawahnya, kita diminta untuk memilih: 1) apakah program NutriClin ini boleh
diakses siapa saja (klik Anyone who uses this computer), atau 2) hanya untuk
atas nama kita sendiri (Only for me).

9. Kalau sudah dipilih, klik Next, akan muncul tampilan seperti Gambar di
bawah.

! NutriClin 4 Setup ¢ e Seane e == ﬁ
Destination Folder /
Select a folder where the application will be installed. ~
F (k]

The Wise Installation Wizard will install the files for NutnClin 4 in the following folder
Ta install into a different folder. click the Browse button, and select another folder.

Y'ou can choose not to install NuliClin 4 by clicking Cancel to exit the "Wise Installation
Wizard. A

Destination Folder
C:AProgram Files\NutriClind' Browse J

Wise Installation Wizard®

| <Back [ Memt> 4§ Cancel J

|

10. Gambar di atas menawarkan untuk penempatan Folder NutriClin4.
Default-nya disiapkan pada C:\Program Files(x86)\NutriClin4, tetapi anda
boleh menentukan Folder lain sesuai yang anda inginkan dengan meng-klik
Browse.

11. Kalau setuju, klik Next dan akan muncul tampilan seperti Gambar di
bawah ini, yang menyatakan bahwa computer siap menginstalasikan NutriClin
4.0. Jika masih ada yang perlu diperbaiki, anda bisa kembali ke belakang (klik
Back) atau lanjut (klik Next).

i B
1) NutriClin 4 Setup — - — [ -
Ready to Install the Application /
Click Next to begin installation. .O..J

Click the Back button ta reenter the installation information or click Cancel to exit
the wizard.

‘Wise |nstallation \Wizard®

| <Back || MNew> | | Cancel |
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12. Selanjutnya akan muncul tampilan seperti Gambar di bawah, yang
menunjukkan bahwa proses instalasi NutriClin 4.0 sedang berjalan. Tunggu
sampai proses tersebut selesai.

[ T ™~y
¥ NutriClin 4 Setup | "
Updating System /
The features you selected are currently being installed |2 /d.-
Writing system registiy values
Key: Wiiting system registry values. Name: . Value:

Wise Installation Wizard®

NutriClin 4 has been
successfully installed.

Click the Finish button to exit this installation. ‘

13. Gambar di atas menunjukkan bahwa proses instalasi NutriClin 4.0
selesai dan berhasil, selanjutnya anda klik . |Finish

14. Tutup tampilan Explore.

15. Kalau instalasi berhasil, pada All Programs akan ada menu NutriClin
4.0 serta sekaligus Icon-nya akan langsung muncul pada layar Desktop.

Tes Formatif
Ada berapa menu yang terdapat pada NutriSurvey?

Kunci Jawaban Tes Formatif
Terdapat 5 menu.
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KEMENKES
PALANGKA RAYA

MODUL PERKULIAHAN

Aplikasi
Komputer

Materi IV

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ34022
Dietetika 4'5

Tujuan Pembelajaran Kompetensi

Mahasiswa mampu memahami Mampu merencanakan, melakukan
tentang Teknik pengolahan data pelayanan gizi  klinik/dietetik,
Nutrysurvey2 advokasi, monitoring evaluasi, dan

pengelolaan asuhan gizi serta
dokumentasi pelayanan  gizi
klinik/dietetik
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Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-4 dan membahas materi mengenai Teknik
pengolahan data Nutrysurvey2. Untuk memahami bahasan materi yang terdapat
dalam modul ini, maka sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang
terdapat pada modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami Teknik pengolahan data

Nutrysurvey?2.

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.
Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi : Teknik pengolahan data Nutrysurvey?2
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A. INPUT DATA
Data Antropometri :

Putri Ananda adalah anak perempuan berusia 12 tahun, pelajar SMP kelas IX, dengan
Berat Badan 45 kg dan Tinggi Badan 150 cm Data konsumsi selama 3 hari Hari ke-1:

Food |Amount
1 Makan Pagi
"‘2—m nasi putih 200
3_ daging ayam goreng 50
4_ sayur tumis kacang panjang 50
T teh manis 200
6_ Snak Pagi
7_ roti susu 35
8 |Makan Siang
g_nasi putih 200
Fdaging ayam goreng 50
T semur tahu 50
I;_-aayur tumis kacang panjang 50
']:- teh manis 200

14 |Snack Sore
15 |kue dadar gulung 50
16 |teh kotak 250

17 |Makan Malam

18 |nasi putih 200
F daging ayam goreng 50
F semur tahu 50
? sayur tumis kacang panjang 50
? teh manis 200
3() Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
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Hari ke-2 :  Hari ke-3 :
Food IAmount Food Amount

1 Makan Pagi 1 Makan Pagi
2 |nasi putih 200 2 nasi putih 200
3 |daging ayam goreng 50 3 daging ayam goreng 50
4 sayur tumis kacang panjang 50 4 sayur tumis kacang panjang 50
5 |teh manis 200 Sagipsvak- tagl
& Snak Pagi 6 roti susu 35
7 roti susu 35 3 Makan Siang
— . 8 nasi putih 200
8 Makan Siang
— 9 daging ayam goreng 50
9 nasi puatih 200
— 10 |semur tahu 50
10 |daging ayam goreng 50 —
— 11 |sayur tumis kacang panjang 50
11 |semur tahu 50
— 12 |Snack Sore
12 |sayur tumis kacan an’jan 50

T A Dartiang 13 |kue dadar gulung 50
13 |teh manis 200 12 |Makan Malam
28| Suack Sore 15 |nasi putih 200
15 |kue dadar gunlung 50 16 |daging ayam goreng 50
16 [Makan Malam 17 |semur tahu 50
17 |nasi putih 200 18 |sayur tumis kacang panjang 50
18 |daging ayam goreng 50
19 |semur tahum 50
20 |sayur tuomis kacang panjang 50
21 |teh manis 200
Kemudian Anda mengerjakan :

1. Hitung kebutuhan energi Putri Ananda dengan menggunakan

NutriSurvey?

2. Inputlah remakan bahan makanan dan makanan sesuai dengan waktu

makan dengan menggunakan NutriSurvey. Setelah selesai simpan dengan
format nama : putri_1, lakukan dengan cara yang sama untuk hari ke-2 dan
setelah disimpan berinama putri_2 dan lakukan juga dengan cara yang sama
untuk hari ke-3 dan setelah disimpan berinama putri_3.

3. Tampilkan nilai rata-rata analisis dari 3 hari konsumsi Putri Ananda

dalam dua bentuk, yaitu dalam bentuk MS Word dan grafik.

4. Buat kesimpulan terhadap salah satu tampilan tersebut.

Hasil :

Jika Anda telah melakukan dengan benar, hasilnya seperti di bawah ini :

1. Hasil perhitungan kebutuhan energi Putri Ananda dengan
menggunakan NutriSurey?

< Aplikasi Komputer
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Energy requirement:

Personal data = Dptional data
Name Kind of Worlc min [kd/(kg™h)] Energy costs Keal/day
Puti Anand. " wvery light e
[Putii &nanda S [1480 = [0]Sleeping 0
g
77 Age & female & lmediom 0 =] [21Ealing or sitting 0
— " male " heawy =4
=1 : m ID = ][4] Light work ﬂ 1]
|1 50 =1 Height [cm) " very heavy | j I I
1] - [8] Walking - o
. =i =
45— weight (ka) Infa I R
~=J [0 :‘ [[15] Cyeling 15 km/h ~] [i}
. [0 [1251Swimming light | i
esult
i |
Basal Additional Sum [o R P O =) B
1227 keal/day 798 keal/day 2025 keal/day [o =] [45]Running 10 km/h -] 0
Recommended:
747 |
BMI (18- 23) 20.0 (BMI = 20.7) |D = ][EU] Running 14 km/h L] 0
I
‘Weight reduction diagiam J Weight gain diagram J
Reset 7 bep | ] Ciose |

Dari perhitungan kebutuhan Energi di atas diperoleh :

a.BMI = 20

b. Kebutuhan Basal = 1227 Kcal/hari

c. Tambahan Kebutuhan karena aktivitas = 798 Kcal/hari

d. Total kebutuhan Putri Ananda adalah = 2025 Kcal/hari

2. Hasil input data rekaman makanan Putri Ananda

disimpan dengan nama Putri_3.

3. Nilai rata-rata analisis dari 3 hari konsumsi Putri Ananda dalam dua

bentuk, yaitu dalam bentuk:

a. Cetaklah hasil analaisis bahan makanan dan makanan tersebut ke dalam

MS Word.

b. Cetaklah hasil analisis tersebut dalam bentuk grafik dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Hasil latihan Anda seharusnya seperti di bawah ini.

Hasil cetakan (print out) rata-rata analisis zat gizi dalam bentuk MS Word.

harusnya sama
dengan di atas, dan disimpan konsumsi hari ke-1 dengan nama Putri_1,
konsumsi hari ke-2 disimpan dengan nama Putri_3, dan konsumsi hari-3
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[Total analysis of several food records
Number of food records 3: putri_1 epl. putri_2 epl. putri_3 epl

Result
Nutrient analysed recommended percentage
content value value/day fulfillment
energy 1995 0 keal 20363 kcal 98 %
water 00 g - -
protein 77.5 g(16%) 60.1 g(12 %) 129 %
fat 69.2 g(31%) 69.1 g(<30%) 100 %
carbohydr. 2604 g(33%) 290.7 g(=55%) 90 %
dietary fiber 93 g - -
alcohol 00 g
PUFA 920 g
cholesterol 173.1mg - =
Vit. A 157.5 ug 3750 ug 2%
carotene 0.0mg - =
Vit. E (eq.) 0.2mg - -
Vit. B1 05mg 03mg 178 %
Vit. B2 08mg 03mg 269 %
Vit. B6 10mg 0.1 mg 970 %
tot. fol acid 1003 ug = -
Vit. C 133 mg 40.0 mg 3%
sodium 492 5mg - -
potassium 20853 mg - -
calcium 268 0mg 200.0mg 134 %
magnesium 303.2mg 300 mg 1011 %
phosphorus 823.0mg 100.0mg 823 %
iron 82mg 125 mg 66 %
zinc 86mg 65mg 133 %

Hasil cetakan dalam bentuk grafik
[~ |

8 r=com % 73
® actoal% ==

Chart

B proten
% fulfillment of the rec ended nutrient intake  E——

energy
protein

fat
carbohydr
Vit A

Vit. Bl

Vit. B2

Vit. B6

Vit. C
calcium
magnesum
phosphorus

iron

zmmc (133%)

o |

Clipboard | Print ]

| Close

Dari semua hasil di atas, diperoleh sama berarti Anda

sudah dapat

melaksanakan semua tahapan input, analisis dan menyajikan hasil analisis dalam

bentuk MS Word dan Grafik dengan benar.

B. INTERPRETASI HASIL ANALISIS DENGAN NUTRISURVEY

Untuk dapat menginterpretasikan hasil pengolahan Nutrisurvey dapat menggunakan
pedoman, atau cara pengelompokan informasi hasil analisis dengan berbagai

penerapan di lapangan (Riskesdas, Infodatin):

Untuk status gizi > 18 tahun dapat menggunakan indeks massa tubuh (IMT atau BMI).

IMT = Berat Badan (kg) : Tinggi Badan (m)?
Batasan IMT (Riskesdas, 2013) yang digunakan adalah:

Katagori kurus IMT < 18,5

Pusat Bahan Ajar dan eLearning
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Katagori nomal : IMT > 18,5-< 24,9
Katagori BB Lebih : IMT > 25,0 - < 27,0

Katagori Obesitas : IMT > 27,0

Untuk tingkat konsumsi Energi berdasaran cara pengkatagorian SDT dalam InfoDatin
2016 adalah :

Kategori Sangat Kurang : jika tingkat konsumsi energi <70% AKE
Kategori Kurang : jika tingkat konsumsi energi 70 - <100 % AKE

Kategori Normal : jika tingkat konsumsi energi 100 — <130 % AKE Katagori Lebih
: jika tingkat konsumsi energi 2130 AKE

Sedangkan untuk tingkat konsumsi Protein berdasarkan cara pengkatagorian SDT
dalam InfoDatin 2016 adalah:

Katagori Sangat Kurang jika tingkat konsumsi protein < 80% AKP
Katagori Kurang : jika tingkat konsumsi protein 80 - <100 % AKP

Katagori Normal : jika tingkat konsumsi protein 100 — <120 % AKP Katagori Lebih
: jika tingkat konsumsi protein > 120 AKP

Berdasarkan katagori di atas dapat disimpulkan :

1. Status gizi menggunakan IMT, IMT Putri Ananda termasuk katagori
normal (IMT > 18,5 - < 24,9).

2. Hasil perhitungan kebutuhan energi = 2025 kcal/hari
Rekomendasi = 2036,3 kcal/hari

Selisihnya 11,3 kcal atau sama dengan 0,5% (jika antara kebutuhan dan rekomendasi

selisihnya 0,5% atau kurang dari 10-20%, maka hasil analisis di bawah ini dapat
digunakan sebagai informasi tingkat pencapaian konsumsi Putri Ananda untuk dapat
ditindaklanjuti dengan interpretasi hasil analisis).
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[Total analysis of several food records

Number of food records 3- putri_1 epl_ putri_2 epl, putri_3 epl

Result

Nutrient analysed recommended percentage
content value value/day fulfillment
energy 19950 keal 20363 kcal 98 95
water 00 g - -
protein 775 g(16%) 60.1 g(12 %) 129 %
fat 692 g(31%) 691 g(<30 %) 100 %
carbohydr. 2604 g(53%) 2907 g(>55 %) 90 %
dietary fiber 93 g - -
alcohol 00 g -
PUFA 90 g -
cholesterol 173.1 mg - -
Vit. A 157.5 ug 3750 ug 42 %
carotene 0.0mg - -
Vit E (eq.) 02 mg - -
Vit. Bl 0.5 mg 0.3 mg 178 %
Vit. B2 0.8 mg 03 mg 269 %
Vit. B6 1.0mg 0.1mg 970 %
tot. fol acid 1003 pg - -
Vit. C 133 mg 40.0 mg 33 %
sodium 492 5 mg - -
potassium 20853 mg - -
calcium 268.0 mg 200.0 mg 134 %
magnesium 3032 mg 30.0 mg 1011 %
phosphorus 823 0mg 100.0 mg 823 %
iron 82 mg 125 mg 66 %
zinc 86 mg 6 5mg 133 %

Chart

Dari di atas, konsumsi energi (perbandingan antara hasil rata-rata konsumsi makanan
dari hasil analisis/energi yang danjurkan) Putri Ananda = 98%, jika menggunakan
katagori di atas, tingkat konsumsi Putri Ananda termasuk katagori kurang jika tingkat
konsumsi energinya antara 70 - <100 % AKE. Sedangkan tingkat konsumsi protein
Putri Ananda = 129% termasuk katagori lebih jika tingkat konsumsi proteinnya > 120

% fulfillment

energy
protein

fat
carbohydr.
Vit A

Vit. B1

Vit B2
Vit B6
Vi C
calcmm
magnesim
phosphorus
ron

zinc

W protein
r—

(133%)

Clipboard |

~|
|

Punt I _‘L LClose

Dari gambar di atas, ditunjukkan garis vertikal sebagai targer (100%), yang
berada < 100 % adalah karbohidrat (jadi penyebab tingkat konsumsi energi kurang

karena karbohidrat yang dikonsumsi < 100%).
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Tes Formatif

Cara mengintepretasikan data hasil olaha dari NutriSurvey yaitu dengan ....

Kunci Jawaban Tes Formatif

Menggunakan pedoman, atau cara pengelompokan informasi hasil analisis dengan
berbagai penerapan di lapangan

Daftar Pustaka

Nursanyoto, Hertog & Tanu, I Nengah. 2017. Bahan Ajar Gizi Aplikasi Komputer.
Jakarta: Kemenkes RI PPSDMK.
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KEMENKES
PALANGKA RAYA

MODUL PERKULIAHAN

Aplikasi
Komputer

Materi V

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ34022
Dietetika 6'7

Tujuan Pembelajaran Kompetensi

Mahasiswa mampu memahami Mampu merencanakan, melakukan
tentang Penelusuran literaratur pelayanan gizi  klinik/dietetik,
terkait gizi advokasi, monitoring evaluasi, dan

pengelolaan asuhan gizi serta
dokumentasi pelayanan  gizi
klinik/dietetik
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Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-5 dan membahas materi mengenai Penelusuran
literaratur terkait gizi. Untuk memahami bahasan materi yang terdapat dalam modul
ini, maka sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang terdapat pada
modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat Penelusuran literaratur terkait gizi.

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.
Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi : Penelusuran literaratur terkait gizi
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Rangkuman

PANDUAN MENGGUNAKAN MENDELEY
Mendownload dan Menginstall Mendeley

Software Mendeley bisa didownload secara gratis melalui website :
https://www.mendeley.com/downloads

o
Mendeley Desktop for Windows 7 or later

Gambar 1 Tampilan Web Mendeley

Selanjutnya pilih download lalu akan tampil kotak dialog untuk penyimpanan file
mendeley

B, vt

Downloading Mendeley Desktop for Windows...

° e = )

Gambar 2 Tampilan Kotak Dialog Download

Setelah selesai download file lakukan instalasi mendeley aplikasi. Ikuti langkah-
langkah instalasi sebagai berikut :

39 Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
O https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

= Mendeley Desktop Setup - o IEN

Welcome to the Mendeley Deskiop
Setup Wizard

This wizard will guide you through the installation of
Mendeley Desktop.

Itis recommended that you dose all other applications
before starting Setup. This wil make it possible to update
relevant system files without having to reboot your
computer.

Click Next to continue.

Next > Cancel

Gambar 3 Langkah instalasi 1

= Mendeley Desktop Setup - o K

License Agreement
Please review the license terms before instaling Mendeley
Desktop

Press Page Down to see the rest of the agreement.

[MENDELEY PRINCIPLES ~
(Our mission is to heip you manage and share your research data as you choose. You

imay wish to keep private your account profile detais and what you are currently
researching or reading, or you may wish to share your research activities or comments

with selected colleagues or the entire Mendeley community. You decde what to share

land with whom,

Ve recognize that protecting user privacy and confidentiabty is essential to open inquiry.
|We are committed to respecting your privacy in your research. Please read this privacy
ipolicy carefully to understand our practices regarding your personal data and how we

will treat it

1f you accept the terms of the agreement, dick I Agree to continue. You must accept the
agreement to install Mendeley Desktop.

< Back IAgree Cancel

Gambar 4 Langkah instalasi 2
= A e Sl e
Choose Install Location

Choose the folder in which to install Mendeley Desktop.

Setup will install Mendeley Desktop in the following folder. To install in a different folder, dick
Browse and select another folder. Click Next to continue.

Destination Folder

| Mendeley Desktop] Browse...

Space required: 182.7MB
Space available: 151.5GB

< Back Next > Cancel

Gambar 5 kotak dialog untuk lekaso file instalasi

Selesai instalasi, sebelum menggunakan mendeley dekstop pengguna diharuskan
login menggunakan email yang sudah didaftarkan sebelumnya. Jika belum
mendaftarkan sebaiknya pilih Register untuk mendaftarkan email Anda.
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i Nian ey Daioy » I

Welcome to Mendeley

e
&
—
Bl
-
Z.
TS
S

Regs

i

Gambar 6 Halaman Register dan Login Akun Mendeley
Langkah-langkah Register adalah sebagai berikut :

Create a Mendeley account

One account for all your research.

Gambar 7 Membuat Akun Mendeley

Masukkan alamat email anda yang aktif

Masukkan nama depan Anda

Masukkan nama belakang Anda

Buat password/kata sandi untuk masuk ke mendeley dekstop Anda

el A

Setelah diisi semua pilih Continue, kemudian tampil pengisian field study anda

Gambar 8 Memasukkan Field of Study
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1. Pilih Field of Study sesuai bidang ilmu/jurusan study Anda

2. Pilih Academic status sesuai dengan status Anda saat ini apakah dosen,
mahasiswa, peneliti maupun pustakawan.

3. Selanjutnya Create account

Please enter your institution

Gambar 9 Memasukkan Institusi

Kemudian isikan institusi tempat Anda sekarang. Kemudian pilih save and continue.

Sampai disini Anda sudah berhasil membuat akun yang dapat digunakan untuk login
di mendeley berbasis web dan mendeley dekstop yang sudah terinstal pada laptop
maupun PC Anda.

(<)

Gambar 10 Halaman Pengelolaan Referensi Melalui Web Mendeley

PENGELOLAAN LIBRARY PRIBADI PADA MENDELEY DEKSTOP

Buka dekstop mendeley yang sudah terinstal pada PC maupun laptop Anda, masukkan
email dan kata sandi yang sudah didaftarkan pada proses Registrasi pada tahapan
sebelumnya.
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Welcome to Mendeley

Email fadesti@©gmeilcom

I stay sgnecin

S
o
=
T
o)
Z,
s
>

[ sem

No documents selected

Gambar 12 Tampilan Mendeley Dekstop Sesudah Login

Sebelum pengelolaan library , pengaturan untuk memudahkan penggunaan antara
lain install web importer dan install MS Word Plugin.

Install Web Importer

Web importer berguna untuk menyimpan hasil pencarian melalui browser.

File Edit View | Tools | Help

Gl = ‘ Invite Colleagues...
Add Files Fol Install Web Importer
vendeiey | Uninstall MS Word Plugin
/-~ Literature Sea Check for Duplicates
K] Mendeley Suq) & Authors Title
Options
My Library

#] All Documents
£ Recently Added
U Recently Read
Ji Favorites

o Needs Review
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Gambar 13 Tool Install Web Importer

L install the browses estensson from 2. Suve articles from supported sites
the Chrome Web Store

Gambar 15 Tahapan Install Web Importer (2)

- & EEE
% * DO
E E port to Mendeley I

Gambar 16 Hasil Instalasi Web Importer Pada Browser

Install MS Word Plugin

Agar penulisan sitasi dan daftar pustaka pada microsoft word terhubung dengan

mendeley maka aktifkan dahulu dari menu dekstop mendeley tool- Install MS Word
Plugin
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File Edit View Go | Took | Help

o '—‘I" - it Colleagues a a Y
P-L, ﬂ g Install Web mporter 7?7 Elincresn
}“H-h'ﬂ * rol wuqymm
Optiors RN per minggu pa

bulan Februarn-Maret 2016
Berdasarkan taiel d

Gambar 17 Install MS Word Plugin

Jika sudah terinstal maka pada aplikasi micorosoft word anda pada menu References
akan terdapat tambahan mendeley Cite otomatis.

Insert Page tayoufl | References | Matlings Review View Zotera Acrobat Foxit POF

rext = AB' \fyinzertenoncte im'-] Styler | Inzert a ctation... ~ 'E] I '3’ 3D Manage Sources |5-“'j 20 Inzert Tabie
te Table AF Next Footnote = | | [ inseri Bibliograohy 3 = Uy Style: APA - 1 Update Tab
Inzert | Inzer Export Inzert | inzert
rootnote ffl Show Keotes | Citation (£ Refresn = Citation - g9 BIbhography ~ | caption LA]Crozs-refer
| |

Mandaloy Cite-O-Matic Citations & Ribkography | Captians

E DRSS Eﬂ RO SRR YR S SR NG A0 YOS SR R e € s > KRS = KRN SRKE YR |

Gambar 18 Hasil Instalasi MS Word Plugin
Penggunaan Mendeley Dekstop
Buka Mendeley Dektop yang sudah terinstal

Buka Folder untuk penyimpan artikel rujukan Anda

le Edit View Tools Help
L= |t | L= @ Cad s
rdd Fes F Crente a new folder | e Smc
= L' Recently Added
/- Uterature Search
[ Mendeley Suggest

% ® B Autnors Title Year Published

My Library
=} Al Documents
) Recently Added
] Recantly Read

& Favorites
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File

Edit View Tools

Ol (S ] e | (] Lot | (8]
Add Files Folders Related  Share Sync
My Library | create Folder...

#| All Documents
(& Recently Added
(1) Recently Read
J Favorites

° Needs Review
8. my Publications
(2] Unsorted

LLi Blog pendidikan
610

44 GCIo (1
—

\Ls tutorial mendeley

Jecar |

* ® B Adthors Title

Create Group...

Filter by Authors -
Al

AR
File Edit View Tools Help

lldlx | B | B | @ e A0 W 8 < 8
Add Files Folders Related  Share Sync

My Library [0 coBIT | EditSettings |

£ All Documents
(& Recently Added
l!;J Recently Read
¢ Favorites

o Needs Review
»94 My Publications

w* ® [E Authors Title

(= Unsorted
W
| Ll cosmm
b cc10

e 1Y

Untuk menyimpan hasil pencarian menggunakan web importer :

1. Klik Ikon mendeley

[ ST

ProQuest
Document Preview
Why share knowledge? The influence of ICT on the motivation

for knowledge sharing

. Pt K it Proces Menaparnt Chherer (2001988 4100

e o P gt sttt 130 100

Why Share Knowledge? The Influence of ICT
on the Motivation for Knowledge Sharing

2. Pilih lokasi di folder yang sudah anda buat tadi
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3. Lihat hasil penyimpanan di mendeley dekstop sebelumnya klik sync untuk
manyambungkan dengan mendeley dekstop

Membuat Kutipan dan Daftar Pustaka Menggunakan Mendeley
1. Pastikan mendeley dekstop dalam keadaan aktif (terbuka)

2. Pilih syle sitasi melalui mendeley dekstop >> View >> citation style

v

P m——r—
e e e

3. Pilih references - Insert citation - tulis judul atau hama penulis
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5. Penulisan kutipan sesuai style yang dipilih akan muncul

Pagelmyout | References | Madings  Beview  View  Zotero  Aoobat  FoutPOl

b1 S W 1
DEET 2EETE
Coptiont.
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PENULISAN DAFTAR PUSTAKA

Pilih References - Insert Bibliography

DAFTAR PUSTAKA

Ahemadi, Agus. 2016,

Zotero, dapat dipasang pada sistem operasi WIndows, Linux maupun Mac.
Zotero dapat diunduh secara bebas di zotero.org. Silakan lihat gambar 1. Setelah
diinstall, akan tampil aplikasi Zotero seperti pada gambar 2.

i
Zotero 5.0 for Windows

Your personal resaarch assistant

Download

Gambar 1: Tampilan unduh Zotero

2 oo . L e S
o @- D: & w- F| 4
{3 Perpustabasnia Judul Penyusun # | [nfe
Wy Publications Perfect quantum stat.. Wu et al,
- tem duptikst

Rem-ltem yang Selum Tesisikan
i Keronjang Sampsh

Tanggsl 10/2017

Tidak ada tag untuk ditampilkan Seii
Judul Serl
Teks Seri
Singkatan Jumal
| { Bahasa en

Gambar 2: Tampilan Aplikasi Zotero
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Ada beberapa hal yang akan kita praktikkan terkait Zotero ini.
1.1 Seting Files and Folder

Penentuan folder ini digunakan untuk penyimpanan file yang dikelola dengan Zotero
yang dimasukkan ke Zotero dengan mode "Store Copy of File”, serta penentuan
letak penyimpanan database metadata file ( judul, pengarang, penerbit, nama
jurnal, dll).

Seting ini dilakukan melalui Edit — Preference — Advance — File and Folder.
Silakan lihat gambar 3. Kemudian ganti folder dengan folder baru yang anda buat,
ingat letak folder jangan di C.

) Preferensi Zotero | E=EN =5

Mengubp _ Lebih Lanjut

directery, allowing you tc
<e directory remains t

Choose.. |

| Chocze..

Tunjukkan Direkrori Datz |

Pemeliharaan Databaze

Periksa Integritas Database | [ Reset Translstors.. | | Reset Seyies

Gambar 3: Tampilan Seting File and Folder

Selain itu, seting berikutnya ada di "Search”. Install plugin pdftotext dan pdfinfo

dengan cara klik Install.
. |5—:,1,“«E£7‘

Mengutip  Lebih Lanju

oK Cancel | Hew

Gambar 4: Tampilan Install PDFtoText

Setelah dua hal di atas dilakukan, kita bisa menggunakan Zotero untuk manajemen
referensi kita.
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1.2 Memasukkan dokumen

Ibarat katalog perpustakaan, maka kita juga harus memasukkan dokumen referensi
kita ke Zotero, agar nanti mudah dicari. Ada dua jenis, pertama file digital, yang kedua
tercetak.

PERHATIAN: untuk lebih aman, dokumen digital yang hendak dikelola
menggunakan Zotero, letakkan dahulu di tempat yang aman, bukan di drive C.
Misalnya D://ARTIKEL, atau tempat lainnya.

Untuk versi digital, kita dapat memasukkannya ke Zotero dengan cara klik icon (+)
kemudian pilih "Store copy of file”, jika ingin memasukkan data dokumen ke Zotero,
sekaligus menyalin file ke folder yang sudah diseting. Atau "Link to File”, jika ingin file
tetap ada di tempat aslinya, namun metadata disimpan oleh Zotero.

@ fo kv & i
T Bock
Book Section h proposal
Document | Exploring
Journal Article n the researc
Newspaper Article Program (EC
E sideHigherEc

Link to File... :
ring a new le

Store Copy of File... b RaRE

More » |- Library Em
T T Hame - R Tihrans Tearnina Camm,

Gambar 5: Tampilan penambahan dokumen

Kemudian, lakukan klik kanan pada dokumen, lalu pilih “retrive for metadata PDF".
Jika berhasil, maka Zotero akan menemukan metadata dan disimpan dalam
databasenya.

Untuk dokumen tercetak, jika kita akan menggunakan ZOtero untuk membuat
kutipan dan daftar pustaka, maka kita bisa memasukkannya dengan bantuan ISBN
atau DOI (untuk jurnal). Atau menuliskannya secara manual.

1.3 Review metadata

Metadata yang diperoleh melalui Zotero secara otomatis, ada kemungkinan keliru. Hal
ini akan berpengaruh besar, jika nantinya Zotero digunakan untuk membuat kutipan
dan daftar pustaka. Kekeliruan di metadata akan berpengaruh pada data yang tampil
di kutipan dan daftar pustaka. Oleh karena itu, metadata pada Zotero harus diperiksa.

Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning

https:/poltekkes-palangkaraya.ac.id/


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

Judul Benyusun ' & | Info | Catatan ‘ Tag | Tekait
| ! !

Perfect quantum stat.. Wu et al

s e Artikel Jurmal

Judul Perfect quantu

likasi Annals of Physice
e 385

Gambar 6: Tampilan metadata

1.4 Melakukan pencarian pada database Zotero

Setelah file dan metadata bersih, maka di manapun letak file, kita dapat lakukan
pencarian melalui tampilan Zotero.

Silakan lihat di kanan atas, atau kiri bawah.

d

Penyuh\n\

|
Wu et al. ’ ‘

lan:

Gambar 7: Tampilan kotak pencarian

1.5 Memasang RSS

RSS merupakan kependekan dari Really Simple Sindication. RSS dapat digunakan
untuk memanggil jurnal atau pencarian tertentu dari sebuah database. Hasil
pencarian, ditampilkan pada aplikasi pembaca RSS.

URL RSS dapat diperoleh dari berbagai sumber. Misalnya ingin mengambil dari RSS
jurnal di Sciencedirect, maka dapat dilakukan langkah sebagai berikut:

. masuk ke sciencedirect.com
« cari jurnal tertentu

« klik jurnal tersebut
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pilih RSS ke semua atau hanya open acces saja, klik pilihannya

beri nama RSS-nya

salin URL RSS yang diberikan

masuk ke Zotero

tambah RSS, dan tempel URL RSS
Nah, Zotero 5.0 mampu membaca RSS ini. Silakan lihat gambar 8.

e - -3

B P

Lakesk Rty dor Fopincesivng
The Journsl of Acadeenic Lbearis..

et target sud boat vtuap bae psant
Murrcrical vudy of B cury injection por.. e

Gambar 8: Tampilan RSS Feed

1.6 Memasang Plugin Browser

Plugin pada browser, dapat dimanfaatkan untuk menyimpan informasi pada laman
web. Misal laman web html wikipedia, metadata buku dari Amazon.com, dari
sciencedirect.com, dan lainnya. Termasuk dari blog, atau website institusi.

i

Zotero Connector

Save to Zotero from your browser

Install Chrome Connector

Gambar 9: Tampilan unduh Zotero Connector

1.7 Mengutip dan membuat daftar pustaka

Fungsi ini, membantu pengguna Zotero dalam menuliskan sumber kutipan dan daftar
pustaka.

Sumber kutipan yang ditulis, dapat diletakkan di awal, tengah maupun akhir. Zotero
mampu memformat pada ketiga tempat tersebut. Kutipan yang dibuat, hanya bisa
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dilakukan dari metadata yang sudah masuk di Zotero. Kutipan dilakukan melalui Ms.
Word atau LibreOffice. Namun bisa juga dilakukan di LATEXmelalui database .bib.

Daftar pustaka yang disusun menggunakan Zotero, diambilkan dari sumber kutipan
yang telah disusun pula menggunakan Zotero. Daftar pustaka dapat ditempatkan pada
tempat yang diinginkan, menggunakan berbagai format (gaya) penulisan.

‘j\?} If} Document Preferences [E‘ Refresh

— £ Insert Bibliography G2 Remove Field Codes
Add/Edit _
Citation ©- Edit Bibliography

Zotero

Gambar 10: Tampilan add-on Zotero pada Ms. Word

Untuk mengutip, dilakukan dengan klik Add/Edit Citation. Kemudian akan muncul
tampilan seperti gambar 11. Pilih gaya penulisan yang diinginkan, kemudian OK.

Zotero - Document Preferences i

Citation Style:
American Anthropological Asseciztion
American Psychological Association 6th edition
Cell
Chicage Manual of Style 17th edition (author-date)
Chicago Manual of Style 17th edition {full note)

Chicago Manual of Style 17th edition (note)
Elsevier - Harvard {with titles)
IEEE
Modem Humanities Research Association 3rd edition (note with bibliography)
Modemn Language Associstion Eth edition
Nature -
Man e
Language | English (US
O v -y Cenal s < B
LINE journal abbreviation
Asbr fais wil e igreres
[ ox [ cancel

Gambar 11: Tampilan memulai Add Citation

Selanjutnya, pilih dokumen yang hendak dijadikan sumber kutipan, dengan cara
menuliskan pengarang atau judul. Lihat gambar 12

z i percep|

mﬂmhanﬂnmm

Pemep&mandaﬂl’ndes
Abdullah et al. (2012), Asian Social Science, 8(4), 77-89.

Measurement of information system project success based on perceptions of the i.. ‘
| Subl)aktu etal. ( 2015‘ International Journal of Electrical and Computer Engineering, 5(2), 271...

Gambar 12: Tampilan memilih sumber kutipan
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Jika telah dipilih, tekan ENTER, maka akan muncul sumber kutipan pada teks. Untuk
menampilkan sumber kutipan pada daftar pustaka, klik Add/Edit Bibliography.

Kalimat kAbduIlah et al., 2012)

Abdullah, K., Sukma, R., Jamhari, M., Musa, M., 2012. Perception and attitudes toward

RN S AU

terrorism in a Muslim majority country. Asian Soc. Sci. 8, 77-89.
doi:10.5539/ass.v8n4p77

Gambar 13: Tampilan kutipan dan daftar pustaka

Gaya penulisan kutipan dan daftar pustaka, dapat diganti sesuai kebutuhan. Daftar
lengkap gaya tersebut dapat dilihat di zotero.org/styles. Gaya yang ada pada daftar
tersebut, dapat dipasang pada Zotero, sehingga dapat digunakan.

1.8 Membuat cadangan data

Pada Zotero, terdapat dua jenis dokumen yang harus dicadangkan. Pertama data dari
file yang berupa metadata identitas tiap dokumen yang disimpan, mulai dari jenis,
judul pengarang, penerbit dan seterusnya. Kedua, file digital dari dokumen (jika ada).

Dua dokumen tersebut dapat diatur dan diletakkan dalam satu tempat. Silakan lihat
keterangan pada gambar 3. File berakhiran .sglite merupakan file tempat metadata
disimpan, sedangkan folder storage merupakan folder tempat penyimpanan file
dokumen. Karena keduanya ada dalam satu tempat, maka cadangan dapat dilakukan
dengan cara menyalin folder tersebut, atau menyingkronkannya pada Dropbox,
GoogleDrive, atau layanan Cloud lainnya.

Local Disk (D:) » ZOTERO » ~ | ¢ ||| searcn zoTERO
Include in library v Share with v Burn New folder | v | [
locate papermachines
storage styles
tmp translators
|| lyz.sqlite | lyz.sqlite.bak
| papermachines.sqlite |_ papermachines.sqlitel.bak
_____ papermachines.sqlite.bak =1 pdfinfo-Win32
__| pdfinfo-Win32.exe.version n 7 pdftotext-Win32
| pdftotext-Win32.exe.version | zotero.sqlite
|| zotere.sqlite.1.bak || zotero.sqlite.77.bak

.| zotero.sqlite.bak | zotero.sqlite-journal
Gambar 14: Tampilan folder penyimpanan

Selain itu, Zotero dapat melakukan pencadangan dalam layanan cloud Zotero.
Namun, layanan ini ( yang disediakan gratis) hanya berkapasitas 300MB. Jika ingin
menambah, hanya membayar dengan biaya tertentu.
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3 Zateso Drefarcrces =

rtachment file: in group Foraries using Zoterc storage

o files | ot sync time >

Gambar 15: Tampilan Syncronisasi

Zotero Storage

Frequently Ask

Current Plan Change Plan
Quota 300 MB Storage Amount  Annual Price (USD)
Expiration Never 300 MB Free
Current Usage My Library - 195.5 MB 2GB 520 Sakect Pan
perpusftugm - 0.5 M8 6GB $60
otal - 196 MB Unlimited £120

Gambar 16: Tampilan penyimpanan di https://www.zotero.org/settings/storage

Tes Formatif

Apa aplikasi yang dapat digunakan untuk penelusuran literatur terkait gizi?

Kunci Jawaban Tes Formatif

Mendeley dan Zotero

Daftar Pustaka

Nursanyoto, Hertog & Tanu, I Nengah. 2017. Bahan Ajar Gizi Aplikasi Komputer.
Jakarta: Kemenkes RI PPSDMK.
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MODUL PERKULIAHAN

Aplikasi
Komputer

Materi VI

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ46092
Dietetika 9

Tujuan Pembelajaran Kompetensi

Mahasiswa mampu memahami Menguasai konsep teoritis advokasi

tentang Statistik Deskriptif gizi, perencanaan, monitoring dan
evaluasi pelayanan gizi,

pemberdayaan masyarakat dan
pengelolaan asuhan gizi serta
dokumentasi pelayanan  gizi
klinik/dietetik



Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-6 dan membahas materi mengenai Statistik
Deskriptif. Untuk memahami bahasan materi yang terdapat dalam modul ini, maka
sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang terdapat pada modul
sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami Statistik Deskriptif.

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.
Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi : Statistik Deskriptif
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Rangkuman

Statistik deskriptif terdiri atas ukuran pemusatan dan penyebaran. Kedua
ukuran ini bermanfaat untuk melihat gambaran umum hasil pengamatan secara utuh
dan holistik. Ukuran pemusatan ada 3 jenis yaitu mean, median, dan modus.
Sedangkan Ukuran penyebaran memiliki jenis yang lebih banyak mulai dari yang
sederhana yaitu range dan quartil, hingga yang paling kompleks yaitu simpang baku,
varians, skewness, dan kurtosis. Selama ini kebanyakan hasil penelitian hanya
menyajikan nilai mean dan simpang baku saja untuk mendeskripsikan hasil
pengamatan. Alasan kenapa hanya dua ukuran saja yang ditampilkan sebenarnya
lebih bersifat trauma statistik di masa lalu. Ketika semua hasil analisis masih dilakukan
secara manual hanya dengan bantuan kalkulator, menghitung ukuran penyebaran
memang membutuhkan waktu yang lama dan tingkat ketelitian tinggi, sehingga
gambaran hasil penelitian cukup diwakili oleh mean dan simpang bakunya saja. Tapi
dengan bantuan komputer, semua ukuran sebenarnya dapat diperoleh dengan
sekejap. Apalagi bila semua ukuran baik pemusatan dan penyebaran diketahui,
gambaran tentang representasi sampel juga dapat diketahui. Oleh karena itu, ada
baiknya saat memaparkan deskripsi hasil penelitian, semua ukuran statistik
ditampilkan secara utuh, lagipula semua proses perhitungan tidak perlu lagi dilakukan
secara manual. Berikut ini akan dipaparkan cara menghitung nilai statistik deskriptif
menggunakan software MS-EXCEL dan SPSS.

A. STATISTIK DESKRIPTIF PADA SPSS

Menghitung nilai-nilai statistik deskriptif menggunakan software SPSS sangatlah
mudah. Hanya dengan satu eksekusi perintah semua ukuran statistik deskriptif secara
utuh akan ditampilkan dalam satu tabel. Misalkan dari hasil pengamatan tentang
kepatuhan diet pasien DM di Poli rawat jalan RSUP Sanglah Denpasar, peneliti ingin
mengetahui deskripsi umur penderita DM. Prosedur perhitungan nilai statistik
deskriptif menggunakan software SPSS dapat dilakukan dengan langkah pengerjaan
sebagai berikut:

1. Setelah software SPSS diaktifkan pada layar komputer, bukalah file data yang akan
dihitung nilai statistik deskriptifnya.

2. Proses perhitungan nilai statistik deskriptif pada software SPSS dilakukan dengan
mengklik perintah ANALYZE—DESCRIPTIVE STATISTICS—EXPLORE yang terletak
pada COMMAND BAR seperti tersaji pada gambar di bawah ini.
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ping pang b i imt:

]

1 ADD4Y L 2 830 29,0 64,30 1720 23,09
2 ADD42 P 1 835 a3.0 53,90 162,0 25,49

3 ADD43 P | 79,0 90,0 6140 1862 25,49

4 ADDAR L q a3 8B.3 7050 RECH 2526

5 ADDLS P 1 T3 EED 53,00 1494 23,75

B ADD4E L Fi a2z 29,0 6330 163.5 2555

T | ADD4F P 4 259 100.0 7.3 163.0 26,84

B ADD4B L a a7.2 86,0 6680 167.0 2385 ||
8 ADD4D P 1 756 BT.O 56,40 168,5 22,45

10 ADDSD P 1 756 B5O 59,30 154,7 24,78

11 ADDE1 L Ul a7 830 6270 168,5 22,89

12 ADD52 P 1 755 BG.0O 57.30 156.8 23

13 ADDS3 P 1 756 BED 58,10 158,0 2298

14 AQDS4 L 1 782 Bo.0 54.80 160,0 2141

15 ADDSE L 1 845 a7.0 58.90 161.4 2281 L

ot L ——

3. Saat perintah untuk menghitung nilai statistik deskriptif dieksekusi maka akan
muncul kotak dialog EXPLORE seperti tersaji pada gambar di bawah ini.

B Explore - . e ]

Dependent List Slatistics,

| éa kode sampel [ |

| da sex 5. A s )
| & konsumnsi ene Options... |

| Factor List: BN
I | # Kebutuhanen | =

Bootstrap..
| # kadar glukosa [»J S
| & umur [age] I —
L !f lingkar pinggal Label Cases by
Lf lingkar pangg.. = |,_‘_.:
Dhisplay
® Both © Statistics © Plots
! | | Reset | Cancel || Help |

4. Karena memang dirancang untuk keperluan analisis statistik, software SPSS
menyajikan opsi analisis sangat lengkap dengan tampilan kotak dialog yang sangat
kompak. Pada bagian kiri kotak dialog terdapat /istbox variabel (yang dapat digeser
ke atas ke bawah dengan mode scro// yang terdapat pada bagian kanan kotak
tersebut).

Listbox memuat semua variabel yang ada pada file penyimpanan dan entry operator
dapat memilih variabel yang akan dianalisis nilai deskriptifnya dengan cara mengklik
variabel dimaksud pada /istbox dan membawanya ke fie/d isian dengan cara mengklik
tombol panah * yang berada diantaranya.

5. Misalkan ingin diketahui deskripsi umur pasien berdasarkan jenis kelamin. Maka
variabel umur pada /istbox variabel dipilih (diklik) lalu dibawa ke feld isian
Dependent list dengan cara mengklik tombol panah yang berada diantara keduanya.
Dengan cara yang sama, entry operator dapat memasukkan variabel jenis kelamin
pada fieldisian Factor list. Apabila fie/disian Dependent list dan Factor List sudah
terisi, maka tombol panah (& akan berbalik mengarah ke /istbox variabel, hal ini
mengandung isyarat bahwa bila entry operator salah memilih variabel yang akan
dianalisis atau ingin mengganti variabel yang akan dianalisis cukup dilakukan dengan
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mengklik tombol panah tersebut sehingga variabel yang telah dipilih akan kembali ke
listbox variabel dan entry operator dapat memilih variabel baru yang akan dianalisis
dengan mengklik tombol panah yang sudah berbalik arah ke field isian Dependent
List.

— = -— — - — N
B Explore - [ﬁ
Dependent List: '_Ejtatistics_“

@a kode sampel [
# konsumsi ene..

@ & umur [age] [ Puots..

& Kebutuhan en. Eactor List | Options...
i -
& kadar glukosa. . & sex Bo 2p...

& lingkar pinggal..
4 lingkar pangg

i | & berat badan [bb]
& tinggi badan [tb] =]

Label Cases by

Display
® Both © Statistics © Plots

l OK ]lEasie [BesetJ[CanceIH Help J

6. Sebagai catatan : agar perintah Explore dapat dieksekusi sempurna tanpa error,
field isian Dependent list (yang memuat variabel yang akan dianalisis secara
deskriptif) harus diisi dengan variabel yang berype numerik (kontinyu), sedangkan
field isian Factor List (yang memuat pengelompokkan data agar analisis statistik
deskriptif dilakukan secara parsial) harus diisi dengan variabel yang ber type kategorik
(diskret). Catatan lain yang harus diperhatikan adalah tombol [ Ok] pada kotak dialog
ini baru akan aktif hanya bila field isian Dependent List sudah terisi minimal satu
variabel, sementara fie/d isian Factor List boleh dibiarkan kosong. Bila fie/d isian
Factor List dibiarkan dalam keadaan kosong, maka hal itu mengandung arti bahwa
entry operator menginginkan analisis deskriptif bersifat general tanpa adanya
pengelompokkan data.

7. Sekarang perhatikanlah Opsi Display yang tedapat pada bagian bawah kotak
dialog. Disana tersaji 3 pilihan yaitu Both, Statistics, dan Plots. Pada software SPSS
hasil analisis deskriptif dapat disajikan baik dengan format tabel maupun grafik. Disini
software SPSS menyediakan 3 opsi tampilan, apakah hasil analisis cukup disajikan
dalam format tabel, atau ingin disajikan dalam format grafik, atau disajikan keduanya?
Bila entry operator menginginkan tampilan keduanya, maka dapat dipilih opsi Both,
tapi bila hanya menginginkan nilai statistiknya saja maka dapat dipilih opsi Statistics.
Tidak dianjurkan untuk memilih tampilan hasil analisis deskriptif hanya dalam bentuk
grafik saja (opsi plots) karena grafik-grafik yang ditampilkan pada hasil analisis
deskriptif menggunakan software SPSS memerlukan ketrampilan khusus untuk
menginterpretasikannya.

8. Pada bagian kanan atas kotak dialog Explore terdapat 4 tombol operasi yang
berderet secara vertikal seperti tersaji pada Gambar 6.4. Tombol [ Options] dan
[Bootstrap] sebaiknya dibiarkan dalam keadaan default, karena pengoperasian
tombol ini hanya dibutuhkan pada analisis statistik tingkat tinggi. Dua tombol
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diatasnya yaitu tombol [Statistics] dan [Plots] aktivasinya sangat bergantung pada
pilihan pada opsi display. Bila pada opsi display yang dipilih adalah opsi Both maka
kedua tombol ini akan aktif, akan tetapi bila opsi yang dipilih adalah display statistics
maka tombol [ Plots] akan tidak aktif, dan sebaliknya bila yang dipilih opsi p/ots maka
tombol [ Statistics] menjadi tidak aktif.

Slatistics...

Options...

(Spirs.)

9. Bila tombol [ Statistics] dalam keadaan aktif dan entry operator mengklik tombol
tersebut, maka akan muncul kotak dialog Explore: Statistics seperti tersaji pada
Gambar 5.5. Pada kotak dialog ini, disamping gambaran tentang hasil analisis
deskriptif, entry operator juga dapat menambahkan informasi tentang M-estimator,
Outliers, dan Percentiles pada laporan hasil analisis deskriptifnya. Informasi tentang
Mestimator hanya diperlukan pada analisis statistik tingkat tinggi, oleh karenanya
tambahan informasi tentang hal ini sangat jarang dipilih untuk ditampilkan. Informasi
tentang outlier akan menyajikan 5 hasil pengamatan yang paling ekstrim baik pada
bagian /owerc/ass (nilai pengamatan terendah) maupun upperciass (nilai pengamatan
tertinggi). Sedangkan informasi tentang Percentiles menggambarkan tentang
segmentasi nilai pengamatan bila seluruh hasil pengamatan dibagi menjadi 10
kelompok rentang pengamatan dengan jumlah anggota sama. Bila entry operator
ingin menambahkan laporan hasil analisis deskriptifnya dengan informasi tambahan
ini, cukup dilakukan dengan mengklik tanda p untuk mengaktifkan opsi tersebut.

B8 Explore; Statistics & o |
¥ Descriptives ‘

Confidence Intervai for Mean: |g5 % |
M-estimators

|

| [ Outhiers

| [|Percentiles

[CormnueJ_ Cancel J Help |
.

10. Bila tombol [Plots] dalam keadaan aktif dan entry operator mengklik tombol
tersebut, maka akan muncul kotak dialog Explore: Plots seperti tersaji pada gambar.
Pada opsi grafik Descriptive seperti nampak pada bagian kanan atas kotak dialog
tersedia dua jenis grafik yaitu Stem and Leaf Diagram dan Histogram. Entry operator
dapat memilih opsi salah satu atau keduanya akan ditampilkan dengan cara mengklik
tanda p pada opsi tersebut. Pada kotak dialog Explore: Plots juga tersedia opsi uji
normalitas sebaran (Normality plots with tests). Uji statistik ini bertujuan untuk
membuktikan apakah sampel yang diambil oleh peneliti memang representatif
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mewakili populasi dari mana dia berasal (Uji representasi sampel). Bila entry operator
menginginkan hasil uji ini pada laporan hasil analisis deskriptif, maka cukup dilakukan
dengan mengklik tanda p pada opsi tersebut. Baik kotak dialog Explore: Statistics
maupun Explore:Plots dapat dieksekusi dengan mengklik tombol [ Continue] yang
terdapat pada bagian bawah kotak dialog.

i [ Explore: Plots it

Boxplots Descriplive
@ Factor levels together ¥ Stem-and-leaf

© Dependents together Histogram

£ None H

Normality plots with tesis

Spread vs Level with Levene Test

EGontlm.ael;L Cancel J| Help ,

11. Setelah semua opsi hasil analisis deskriptif telah didefenisikan. Atau dengan kata
lain entry operator telah mengklik tombol [Continue] baik pada kotak dialog
Explore: Statistics maupun Explore: Plot, maka akan kembali muncul kotak dialog
Explore dalam keadaan yang siap dieksekusi yang ditandai dengan tombol [ Ok] yang
sudah dalam keadaan aktif. Sebagai catatan: pada bagian bawah kotak dialog Explore
terdapat 5 tombol seperti nampak pada Gambar.

[ OK J';‘gaste ‘“B_esetMCancelJ{ Help |

12. Semua kotak dialog perintah yang tersedia pada software SPSS memiliki tombol
eksekusi yang sama dengan yang tersaji pada Gambar di atas. Tombol [ Ok] dipilih
bila entry operator akan mengeksekusi perintah sesuai kotak dialog yang ditampilkan.
Tombol [ Paste] berguna untuk menyimpan rangkaian perintah yang akan dieksekusi
pada file Syntax. Sebagaimana telah dibahas sebelumnya file Syntax berfungsi untuk
menyimpan serangkaian instruksi yang pernah dieksekusi oleh entry operator. Bila
entry operator ingin mengulangi perintah yang sama, maka cukup dilakukan dengan
menjalankan (Run) file syntax tersebut. Tombol [Resef] berguna untuk
mengembalikan kotak dialog dalam kondisi defau/t (kosong). Perlu diketahui bahwa
software SPSS akan menyimpan secara semi permanen semua perintah yang pernah
dieksekusi oleh entry operator. Bila entry operator akan mengulang perintah yang
sama untuk variabel yang berbeda dan tidak mengklik tombol [ Reset] terlebih dahulu
saat kotak dialog perintah tersebut muncul di layar komputer, maka perintah tersebut
akan dieksekusi dua kali. Atau dengan kata lain, perintah yang dieksekusi berlaku baik
pada variabel lama maupun variabel baru. Dan bila pada tahap selanjutnya perintah
yang sama dijalankan kembali untuk variabel yang lain tanpa mengklik tombol
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[ Reset] terlebih dahulu, maka perintah tersebut akan dieksekusi tiga kali. Jadi pada
dasarnya tombol [Resef] berfungsi menyegarkan kembali suatu perintah (refresh)
sebelum perintah tersebut dieksekusi kembali pada tahap analisis berikutnya. Atau
dengan kata lain, sangat dianjurkan untuk mengklik tombol [ Resef] terlebih dahulu
sebelum melakukan pengaturan untuk perintah yang sama begitu kotak dialog dari
perintah dimaksud muncul pada layar komputer. Tombol [ Cancel] berfungsi untuk
membatalkan perintah yang akan dieksekusi dan terakhir tombol [ Help] berguna
untuk menampilkan tutorial guidelines penggunaan software PASW Statistics 18.
13 Hasil analisis perintah ANALYZEQODESCRIPTIVE STATISTICSUEXPLORE
disajikan pada layar output software SPSS seperti tersaji pada Gambar.

B *Owtpust .

1
Pt Lt 4 uesde PGV Bt s Fiic s o inady 1805 W |

14. Seperti tersaji pada Gambar di atas, layar output software SPSS terdiri atas dua
bagian. Kotak pada bagian sebelah kiri layar disebut sebagai kotak navigasi. Kotak ini
memuat sistematika penyajian hasil analisis pada layar output. Disebut sebagai kotak
navigasi karena bagian ini merupakan cara cepat bagi entry operator untuk melihat
hasil analisis yang dimaksud pada bagian kanan layar output. Sebenarnya pada bagian
kanan layar output (tempat menampilkan hasil analisis) tersedia fasilitas scro// untuk
menggulung tampilan hasil analisis ke atas ke bawah. Akan tetapi apabila entry
operator ingin melihat per bagian hasil analisis secara khusus, maka dapat dilakukan
dengan mengklik hasil analisis dimaksud pada kotak navigasi sehingga diperoleh
tampilan layar output seperti nampak pada Gambar.
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15. Seperti tersaji pada Gambar di atas, saat entry operator mengarahkan kursor pada
kotak navigasi ke opsi test of normality, maka pada bagian kanan layar output,
tabel hasil analisis test of normality akan terpilih (Select) ditandai dengan anak
panah berwarna merah pada sisi kirinya. Bila entry operator akan menyalin hasil
analisis test of normality ini ke laporan hasil penelitian, maka dapat dilakukan
dengan mengklik kanan tabel tersebut hingga muncul lembar perintah yang
mengandung beberapa aksi yang dapat dipilih entry operator seperti tersaji pada
Gambar.

e ———

16. Manakala entry operator mengklik opsi Copy pada lembar perintah seperti tersaji
pada gambar di atas, maka tabel hasil analisis test of normality akan tersimpan
sementara pada cdljpboard. Bila diinginkan untuk menyisipkan tabel tersebut pada
dokumen laporan, maka entry operatortinggal membuka dokumen laporan yang telah
dibuatnya, dan mengklik tombol [ Paste] ditempat mana tabel hasil analisis tersebut
akan ditampilkan.

Tests of Normality

sex | Kolmogorov-Smirnov? ShapiroW ilk
Statistic | Df Sig. Statistic | Df |Sig.
Umur L ,087 |34 |,2oo* ,960 |34 ,250
P ] 139 | 16 | 2000|952 |16 522

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

17. Seperti sudah diungkap sebelumnya, karena tidak berasal dari sistem operasi yang
sama, format tabel output software SPSS memilih tampilan yang kurang menarik
manakala disalin ke dokumen MS-WORD. Agar nampak sebagaimana aslinya, maka
clipboard yang bersumber dari file output software SPSS harus diperlakukan sebagai
gambar, hingga saat disalin pada dokumen MS-WORD harus dilakukan dengan mode
Paste Special dan memilih opsi picture pada pilihan mode penyalinan pada kotak dialog
Paste Special seperti tersaji pada Gambar.
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! Paste Special

| Source: Unknown

As:

L@ Paste: Formatted Text (RTF)
2 Unfarmatted Taxt |

Unformatted Unicode Text

Inserts the contents of the Clipboard as an enhanced metafile.

18. Bila disalin [ Paste] dalam format gambar (special) maka tampilan tabel output
software SPSS akan terlihat lebih rapih seperti tersaji pada Gambar.

fasis of Nerrality
58X Ketl e x-S isfond Shapiro- Wik
Shatighic f Big. Shadig e off Sig.
11T S a7 34 A0 s 34 2511
JHRE 16 el a5 ki B2

a. Lillistors Stenicancy Sarredclion
*oThis b @ dowet Doud of the true sigmificascs.

B. STATISTIK DESKRIPTIF PADA MS EXCEL
1. Pertama-tama bukalah file MS-EXCEL (*x/s atau *.x/sx) yang memuat data
rekaman hasil pengamatan yang akan dianalisis secara deskriptif.

e B L R B el

2. Aktifkan lembar kerja yang lain (sheet2) untuk membuat format tabel analisis sesuai
dengan rancangan tabel yang akan ditampilkan pada file laporan.
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8 [ o 3 F 3 H
1 Tabel 1
2 Urnur Berdasarkan Jenis in Sampel
3
4 Kelompok Pengamatan
5 Statietk Gk&hu N ﬁremo;un
6 Mean
7 Median
8 Modus

2 Nilai Pengamatan Tertinggi
10 Nilai Pengamatan Terrendah
11 Simpang Baku

12 Varlans

13 Skewness

14 Xurtosis

- SO e

3. Karena tabel yang akan dibuat merupakan analisis parsial (dibedakan berdasarkan
jenis kelamin), maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengurutkan data
berdasarkan jenis kelamin hingga terdapat pemisahan data yang jelas antara pasien
yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Prosedur pengurutan data pada
lembar kerja MS-EXCEL dapat dilakukan dengan cara menseleksi data yang akan
ditampilkan secara urutan dengan cara drag mouse dari ujung kiri atas data hingga
ujung kanan bawahnya. Bila data yang akan diurutkan berjumlah banyak, proses
seleksi dapat dilakukan dengan menekan tombol [AShift][O] hingga diperoleh seleksi
seperti tersaji pada Gambar.
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4. Perintah pengurutan data dapat dilakukan dengan mengklik DATA pada
COMMAND BAR, dilanjutkan memilih jcon sort = sehingga muncul kotak dialog Sort
seperti tersaji pada Gambar.

FEEEEEree

Do
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5. Karena data jenis kelamin direkam pada kolom B (lihat kembali Gambar 6.15), maka
pada field isian sort by diisi dengan column B, pada field isian sort on dipilih opsi
value, dan pada field isian sort by isian bersifat opsional (dapat dipilih @ to z atau
sebaliknya z to a) seperti tersaji pada Gambar.

R Aty SRR ) P AT

il |

iy Add Lewel 110X Debete Laved (| L3 Copy Lewsi I Dphiens. .. My data has headers
il

i1 coluenn Sert On Crder

S0t by Collimas R Ve wi o AtnZ -
i

|

"

He

#

|

i

i

i

ift

b

i

i

b

ok | Cantel
i

6. Setelah perintah pengurutan data dieksekusi dengan mengklik tombol [ Ok] pada
kotak dialog Sort, maka hasil pengamatan akan terpisah menjadi kelompok laki-laki
dan perempuan. Karena saat mengeksekusi perintah Sort mode order yang dipilih
adalah a to z, maka hasil pengamatan kelompok laki-laki ditampilkan terlebih dahulu
dari baris ke-2 hingga ke-35 dan kelompok perempuan mengikuti setelahnya dari baris
ke-36 hingga ke-51

sy Z] 5 A " »

31 3| A Tl L R e

7. Berkaitan dengan perhitungan nilai-nilai statistik, MS-EXCEL menyediakan fasilitas
khusus untuk mengkalkulasi berbagai jenis perhitungan dalam bentuk Function.
Sebenarnya bagi entry operator yang sudah terbiasa bekerja dengan MS-EXCEL dan
terutama yang sudah hafal akan fungsi-fungsi yang tersedia pada MS-EXCEL dapat
mengeksekusi rumus perhitungan yang dimaksud dengan mengetik langsung
fungsinya dengan format general fungsi [ =function(range data)] pada sel tempat
hasil perhitungan dimaksud akan ditampilkan. Sebagai contoh function pada MS-
EXCEL yang berfungsi untuk menghitung nilai rata-rata hasil pengamatan adalah
Average. Misalkan entry operator akan menghitung rata-rata umur pasien DM
berjenis kelamin laki-laki. Sebagaimana tersaji pada gambar 6.20, data umur pasien
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DM berjenis kelamin laki-laki tersaji pada kolom F dari baris ke-2 hingga ke-35, maka
pada sel tempat nilai rata-rata umur pasien DM berjenis kelamin laki — laki cukup

diketik [ =Average(F2:F35)) seperti tersaji pada Gambar.
ke e S A S

L = e
AVERAY o e VPG e T IF a5}
A B C D E F G H

1 Tabel 1
2 Gambaran Umur Berdasarkan Jenis Kelamin Sampel
3
4 NG Statistik Kelompok Pengamatan
5 Laki-laki Perempuan
6 1 Mean =AVERAGE(Sheet1!F2:F35)
i 2 Median
8 3 Maodus

w

4 Nilai Pengamatan Tertinggl

-
(=]

5 Nilai Pengamatan Terrendah
6 Simpang Baku
7 Varlans

- s
o

g Skewness

b
P

9 Kurtosis
i5

8. Pada Gambar diatas pada bagian range function tertulis (Sheet1!F2:F35),
statement sheet1! Pada bagian range data muncul karena entry operator membuat
tabel hasil analisis pada lembar kerja sheet2! Sementara data yang akan dihitung
nilai statistiknya direkam pada lembar kerja sheet1! Namun perlu ditegaskan disini
bahwa statement lembar kerja ini (sheetl!, sheet2!. dan seterusnya) tidak perlu
diketik oleh entry operator karena MS-EXCEL akan mengidentifikasi secara otomatis
lembar kerja tempat data hasil pengamatan direkam. Sepertihalnya semua fasilitas
fungsi yang tersedia pada MS-EXCEL, perhitungan nilai rata-rata umur pasien DM
berjenis kelamin laki — laki ini dieksekusi dengan menekan tombol [Enter] pada
keyboard.

9. Bagi entry operator yang tidak hafal dengan fasilitas fungsi yang tersedia pada
MSEXCEL, dapat mengeksekusi rumus perhitungan yang diinginkannya dengan cara
menempatkan kursor pada sel tempat hasil perhitungan akan ditampilkan lalu
mengklik perintah Formula pada Command Bar lalu memilih icon insert function

* sehingga muncul kotak dialog Insert Function seperti tersaji pada Gambar.
Insert Function e A 3

Search for a function:

Go

Or select 3 category:  Statistical v |

Select a function:

AVEDEV N
AVERAGE =
AVERAGEA 5
AVERAGEIF
AVERAGEIFS
BETA.DIST
BETA.INV

AVEDEV(numberl;number2;...)

Returns the average of the absolute deviations of data points from their mean. Arguments
can be numbers or names, arrays, or references that contain numbers.

Help on this function oK ‘ Cancel
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10. Seperti tersaji Pada Gambar diatas, entry operator diminta memilih kategori
function yang akan dieksekusi pada dropbox Select a category, pilihlah kategori
Statistical maka pada /Jistbox fungsi yang tersaji di bagian bawahnya akan
ditampilkan semua fungsi statistik yang telah diurutkan sesuai abjad. Misalkan entry
operator akan menghitung rata-rata umur pasien DM berjenis kelamin perempuan.
Maka setelah menempatkan kursor pada sel sheet2/Dé6 (tempat akan ditampilkannya
rata-rata umur pasien DM berjenis kelamin perempuan) dan mengklik
Formulal Insert Function, entry operatortinggal memilih kategori Statisticalpada
dropbox select a category dan mengklik Average pada listbox Select a function
sehingga muncul kotak dialog function arguments seperti tersaji pada Gambar.

.

B
Function Arguments i

Fostiiims: this dver adjie {arinetic mwand of s guments, whech can be raimbers or fames, airays, of refurenost thal contsin
RS

Memnberd:  pumberEpumber?) . are 1o 255 nameric argumients: for whech you want the

11. Kotak dialog Functions arguments berfungsi untuk mendefenisikan range data
yang akan dihitung nilai fungsinya. Cara menentukan range yang akan dihitung
nilainya dilakukan dengan mengklik tombol seleksi yang terdapat pada bagian kanan

field isian numberl * sehingga muncul kotak seleksi function argument seperti
tersaji pada Gambar.

12. Pada saat kotak seleksi function argument ditampilkan, maka secara otomatis
kursor akan berubah menjadi pointer aktif. Sorotlah kumpulan sel yang akan dihitung
nilai fungsinya dengan cara mendrag mouse pada bagian tersebut sehingga kotak
seleksi akan terisi dengan range data yang akan dihitung nilai fungsinya. Karena data
umur pasien DM berjenis kelamin perempuan terekam pada sheet1! Kolom F dari
baris ke-36 hingga baris ke-51, maka selanjutnya setelah entry operator mendrag
mouse pada bagian tersebut dan mengklik /con seleksi yang terdapat pada bagian
paling kanan kotak seleksi maka akan muncul kembali kotak dialog Insert function
dengan range data yang telah terisi seperti tersaji pada Gambar.
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* Function Arguments & & e £ ﬁnﬁ
AVERAGE
Mumberl  Sheetl!FI6:F51 Bl = (425350434 047,51:52; 38575148130,
Hembar2 0=
: % 46,9375
i1 Retums the sverage (arthmetc mean) of s arguments, which can be numbers or names, arays, of referances that cantain

& members

Humberl:  nomberi;number;... are 1 to 255 numeric arguments for which you want the
Serage.

£ Formals result = 47

oK Cancel

13. Setelah semua statement fungsi terdefenisikan pada entry operator tinggal
mengklik tombol [Ok] yang terdapat pada bagian kanan bawah kotak dialog untuk
mengeksekusi hasil perhitungan fungsi yang dimaksud.

14. Bila entry operator ingin mengeksekusi perintah jalan pintas (shortcut) untuk
menampilkan berbagai fungsi statistik tanpa harus mengikuti prosedur yang
ditampilkan kotak dialog, berikut ini adalah fungsi statistik deskriptif yang tersedia
pada MS-EXCEL.

Statement Fungsi

=Average(Range Data) | Menghitung nilai rata-rata suatu set hasil pengamatan
=Median(Range Data) | Menghitung nilai median suatu set hasil pengamatan
=Mode(Range Data) Menghitung nilai modus suatu set hasil pengamatan
=Max(Range Data) Menentukan nilai tertinggi suatu set hasil pengamatan
=Min(Range Data) Menentukan nilai terendah suatu set hasil pengamatan
=Stdev(Range Data) Menghitung nilai simpang baku suatu set hasil pengamatan
=Var(Range Data) Menghitung nilai varians suatu set hasil pengamatan
=Skew(Range Data) Menghitung nilai skewness suatu set hasil pengamatan
=Kurt(Range Data) Menghitung nilai Kurtosis suatu set hasil pengamatan

15. Bila semua statement fungsi pada MS-EXCEL yang sudah dipaparkan pada point
(14) diaplikasikan pada tabel analisis deskriptif yang telah dirancang sebelumnya,
maka akan diperoleh hasil analisis deskriptif seperti nampak pada Gambar.
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1 Tabel 1 |

2 Gambaran Umur Berdasarkan Jenis Kelamin Sampel

3

4 o Statistik Kelompok Pengamatan

5 Laki-laki Perempuan

6 1 Mean . 4308 46,94

72 Median i 44,00" 47,50

8 3 Modus . 45,00 42,00

S 4 Milai Pengamatan Tertinggl g 57,00 57,00

10 5 Milai Pengamatan Terrendah . 35,00 38,00

11 - & Simpang Baku ' 588" 5,64

12 7 Varians ‘ 34,60 31,80

13 8 Skewness : 0,36 0,09

14 9 Kurtosis ' 033" 0,92

16. Bila kita bandingkan hasil analisis deskriptif dengan memanfaatkan fasilitas
function pada MS-EXCEL seperti tersaji pada Gambar diatas dengan hasil analisis
yang sama menggunakan software SPSS. Hanya saja karena software SPSS memang
dirancang secara khusus untuk mengolah data statistik, informasi yang disampaikan
lebih lengkap. Sebagai contoh pada hasil analisis deskriptif menggunakan software
SPSS juga ditampilkan batas bawah (/owerbound) dan batas atas (upperbound) dari
nilai mean pada tingkat kepercayaan 95%. Apakah MS-EXCEL juga bisa
melakukannya? Tentu saja bisa! Akan tetapi dibutuhkan proses yang lebih panjang
untuk menampilkan nilai tersebut.

17. Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, format tabel MS-EXCEL sangat
kompatibel dengan file dokumen MS-WORD. Bila tabel hasil analisis deskriptif seperti
tersaji pada Gambar diatas akan disalin dalam dokumen laporan MS-WORD maka
dapat dilakukan dengan cara menseleksi tabel dimaksud pada file MS-EXCEL
kemudian menyimpannya pada clipboard dengan mengklik tombol [Copy], dan
menyalinnya pada dokumen MSWORD dengan cara menempatkan kursor dan
mengklik tombol [Paste] pada posisi dimana tabel tersebut akan disalin pada
dokumen sehingga diperoleh tampilan tabel sebagai berikut:
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Tabel 6.1
Gambaran Umur Berdasarkan Jenis Kelamin Sampel

Kelompok
. Pengamatan

No. Statistik Lakig- Perempuan
laki

1 Mean 43,94 46,94

2 Median 44,00 47,50
Kelompok

No. | Statistik Pen_gamatan
Laki- Perempuan
laki

3 Modus 45,00 42,00

4 Nilai Pengamatan Tertinggi 57,00 57,00

5 Nilai Pengamatan Terrendah 35,00 38,00

6 Simpang Baku 5,88 5,64

7 Varians 34,60 31,80

8 Skewness 0,36 -0,09

9 Kurtosis -0,33 -0,92

18. Seperti tampak pada Tabel 6.1, meskipun menyajikan informasi yang sama, tabel
yang dibuat pada format MS-EXCEL memang lebih menarik dibanding tabel yang
dibuat pada format output software SPSS.

Tes Formatif

Dalam Menghitung nilai median suatu set hasil pengamatan dalam MS EXCEL
digunakan fungsi ....

Kunci Jawaban Tes Formatif

=Median(Range Data)

Daftar Pustaka

Nursanyoto, Hertog & Tanu, I Nengah. 2017. Bahan Ajar Gizi Aplikasi Komputer.
Jakarta: Kemenkes RI PPSDMK.
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MODUL PERKULIAHAN

Aplikasi
Komputer

Materi VII

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ46092
Dietetika 10

Tujuan Pembelajaran Kompetensi
Mahasiswa mampu memahami Mampu merencanakan, melakukan
tentang Teknik penyajian data pelayanan gizi  klinik/dietetik,

advokasi, monitoring evaluasi, dan
pengelolaan asuhan gizi serta
dokumentasi pelayanan  gizi
klinik/dietetik
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Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-7 dan membahas materi mengenai Teknik
penyajian data. Untuk memahami bahasan materi yang terdapat dalam modul ini,
maka sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang terdapat pada
modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami Teknik penyajian data.

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.
Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi : Penyajian Data
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Rangkuman

Agar diperoleh gambaran yang utuh dan bersifat holistik, data yang diperoleh
dari hasil pengamatan hendaknya disajikan secara ringkas, padat dan mudah
dimengerti. Cara efektif dan efisien untuk meringkas hasil pengamatan adalah dengan
menyajikannya dalam format tabel. Tabel dapat didefenisikan sebagai susunan angka,
kata, atau /tem apapun yang diatur dalam baris dan kolom dalam bentuk ringkas,
untuk menggambarkan suatu set hasil pengamatan agar memudahkan penarikan
kesimpulan tentang set hasil pengamatan dimaksud. Hampir semua informasi baik
yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif dapat disajikan dalam format tabel.
Penyajian tabel yang baik haruslah dapat menerangkan dirinya sendiri (seff
explanatory). Jika tabel tersebut dipisahkan dari teks yang menyertainya, atau dengan
kata lain, jika seluruh kalimat pada suatu laporan dihilangkan sehingga isi laporan
hanya memuat tabel-tabel belaka, maka ia harus tetap bisa memberikan informasi
yang diperlukan bagi pembacanya.

Grafik merupakan cara efektif untuk menyampaikan secara utuh gambaran
suatu set hasil pengamatan karena sifat kandungan informasinya yang sangat padat.
Melalui penyajian dalam format grafik akan terlihat jelas pola, kecenderungan,
kesamaan, serta perbedaan yang ada pada suatu set hasil pengamatan. Namun
demikian, agar tujuan penyajian dalam format grafik dapat tercapai secara efektif ada
baiknya terlebih dahulu perlu difahami properti yang dikandung pada masing-masing
jenis grafik. Secara garis besar properti grafik sangat bergantung pada {ype variabel
yang akan disajikan. Bila informasi yang ingin disajikan merupakan penyajian tunggal
(grafik satu dimensi) yang bertype kategorik (diskrit), terdapat dua alternatif format
grafik yaitu pie chart dan bar chart. Sedangkan untuk variabel yang bertype
numerik (kontinyu) juga tersedia dua alternatif pilihan yaitu histogram dan boxplot

Meski secara teknis MS-EXCEL juga dapat dimanfaatkan untuk membuat
tabel, namun karena memang tidak dirancang untuk mengolah data, pembuatan tabel
pada MS-EXCEL memang lebih rumit bila dibanding dengan software SPSS. Apalagi
bila tabel yang ingin dibuat merupakan tabel berdimensi lebih dari satu (tabel silang),
maka proses pembuatan kodingnya pada MS-EXCEL menjadi sangat rumit. Meski
demikian, bukan berarti MS-EXCEL tidak bermanfaat sama sekali. Pada proses
pembuatan tabel, MS-EXCEL lebih cocok dimanfaatkan sebagai penyunting tabel.
Karena proses penyuntingan tabel pada MS-EXCEL lebih mudah dilakukan ketimbang
menyuntingnya pada dokumen MS-WORD, maka tabeltabel yang dibuat dengan
software SPSS ada baiknya dirapikan dulu pada MS-EXCEL sebelum disalin pada
dokumen laporan di MS-WORD.

76 Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

A. PEMBUATAN TABEL FREKUENSI

Tabel yang paling sederhana adalah tabel satu dimensi. Disebut satu dimensi
karena memang informasi yang akan disajikan dalam tabel ini bersifat tunggal. Tabel
satu dimensi lebih dikenal sebagai tabel distribusi frekuensi atau lebih sering lagi
disingkat menjadi tabel frekuensi. Frekuensi disini mengandung arti banyak sedikitnya
hasil pengamatan yang terjadi pada satu kelas pengamatan. Itulah sebabnya tabel
frekuensi memiliki judul tabel dengan format Sebaran [kategori pengamatan]
Sampel.

Bila variabel yang akan disajikan dalam format tabel adalah variabel yang
bertype kategorik (diskret) maka pembuatan tabel software SPSS dapat langsung
dilakukan dengan mengklik perintah ANALYZE- DESCRIPTIVE
STATISTICS: FREQUENCIES. Misalkan entry operator akan membuat tabel
sebaran jenis kelamin sampel, maka saat mengeksekusi perintah pembuatan tabel,
akan muncul kotak dialog Frequencies sebagaimana tersaji pada Gambar.

F ¥ Display frequency tables

ff] Frequencies &J

| Variable(s):
@a kode sampel [... |5

| @a sex &

| & konsumsi ene - [ Format... I

| # Kebutuhanen... | | | »J Bootstrap... |
& kadar glukosa =

| & umur [age]

| & lingkar pinggal.__ =

i

| Reset || Cancel || Help |

Seperti tersaji pada Gambar diatas pada /istbox variabel yang terdapat pada
sisi kiri kotak dialog, entry operatortinggal memilih variabel yang akan disajikan pada
tabel frekuensi, lalu membawanya ke kotak proses dengan tombol panah || yang
berada diantaranya. Sebagai catatan tombol [ Ok] yang berada di bagian bawah kotak
dialog hanya akan aktif bila kotak proses yang berada ditengah-tengah kotak dialog
sudah terisi variabel. Abaikan dulu kumpulan tombol yang berderet vertikal dibagian
kanan kotak dialog. Setelah memilih variabel yang disajikan dalam format tabel,
perintah pembuatan tabel frekuensi dapat dieksekusi dengan mengklik tombol [ Ok].
Hasil pembuatan tabel pada software SPSS ditampilkan pada layar output software
SPSS sebagaimana tersaji pada Gambar.
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Hasil akhir pembuatan tabel pada layar output software PASW Statistics 18
Bila tabel yang telah dibuat menggunakan software SPSS ini disalin ke dokumen
MSWORD, akan diperoleh sajian tabel sebagai berikut:

Sex Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent | Percent
Valid L 34 68,0 68,0 68,0
P 16 32,0 32,0 100,0
Total
50 100,0 100,0

Perlu diketahui bahwa format tabel frekuensi yang biasa disajikan pada
dokumen laporan tidaklah menuntut tampilan tabel selengkap ini. Kolom Valid Percent
dan Cumulative percent sangat jarang ditampilkan di dokumen laporan. Namun
sebelum menyuntingnya menjadi tabel yang sesuai dengan format laporan, ada
baiknya dipertimbangkan terlebih dahulu cara membuat tabel pada MS-EXCEL.
Langkah pertama yang harus dilakukan bila entry operator akan membuat tabel pada
MS-EXCEL adalah membuat rancangan tabel yang sesuai dengan format laporan
yang akan dibuat.

A B C 1] E F G H ] | K

14 Tabel 2
15 Sebaran Janis Kelamin Sampel

Hasil
17 No  Jenis Kelamin  Pangamatan
18 f %
19 1 Laki - laki
20 2 Perempuan
21 Jumilah
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Khusus untuk variabel yang bertype kategorik (diskret), MS-EXCEL
menyediakan fungsi untuk mencacah jumlah kategorik yang sesuai dengan kriteria
tertentu pada suatu range data dengan statement function [ =countif(range
data;kriteria)]. Sebagai contoh bila entry operator ingin menghitung jumlah pasien
DM yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengaktifkan
kursor pada sel C19 (tempat akan ditampilkannya data dimaksud), lalu mengetik

statement function sebagaimana tersaji pada Gambar.

A - O 5] E F G H | ] K
12
14 Tabel 2
15 Sebaran Jenis Kelamin Sampel
ib
Hasil
i7 No Jonis Kelamin Pengamatan
18 f k]

19 1 Laki - laki =COUNTIF{Sheet11A2:D51;7L")
20 2 Perempuan i bt

Dengan cara yang sama namun dengan mengganti criteria dari “L"” menjadi
“P”, entry operatordapat menghitung jumlah pasien DM berjenis kelamin perempuan,

sehingga diperoleh tampilan tabel seperti tersaji pada Gambar.
e —— TR e ST S—

14 Tabel 2
15 Sebaran Jenis Kelamin Sampel

Hasil
17 No Jenis Kelamin Pengamatan
18 f %

19 1 Laki - laki 34
20 2 Perempuan 16

21 Jumiah [

Karena tidak dirancang untuk mengolah data, maka untuk melengkapi tampilan
tabel (pengisian sel yang menyampaikan informasi tentang jumlah dan persentase
pengamatan) dapat dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas kalkulasi pengolahan
angka yang dimiliki MS-EXCEL. Setelah semua sel terisi, maka hasil pembuatan tabel
pada MS-EXCEL ini dapat langsung disalin ke dokumen MS-WORD sehingga
diperoleh tampilan tabel sebagai berikut:
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Tabel 6.2
Sebaran Jenis Kelamin Sampel

Mo  JenisKelasnin

1 Laki—laki 3 63,00
2 Persmpuan 16 32,00
Jumlah 50 100,00

Bila variabel yang akan dibuat tabel merupakan variabel ber fype numerik, maka
proses pembuatan tabel harus diawali dengan pembuatan koding pengelompokkan
data sehingga yang akan dibaca pada proses pembuatan tabel adalah nilai kodingnya,
bukan nilai pengamatan asli dari variabel yang akan dibuat tabel. Katakanlah entry
operator bermaksud membuat tabel kadar glukosa darah 2 jam PP dari pasien DM,
maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat pengelompokkan kadar
glukosa darah 2 jam pp dan memberinya koding, misalnya seperti tersaji pada tabel
berikut:

Pengelompokkan Kadar
Glukosa 2 jam PP

<101
101 - 120
121 - 140
141 - 160
161 - 180
>180

Koding

Ol |hAh|WIN|F

Pada software SPSS pembuatan koding dapat dilakukan dengan mengklik
perintah TransformiRecode into different variable pada COMMAND BAR

sehingga muncul kotak dialog Recode into different variable seperti nampak pada
Gambar.

| 0 Recode wio Dtererd Vansbdes ISR iR Ninin i
i

EE | wrmur | il el
il |

i | Inghae prggal. |
v L b "
L1 [ berat badan b
v [ trggi badan ) |
VL

H

i | Stsbus G [t
UL e

L - - -
v L Keoatban i

Setelah memilih variabel kadar glukosa pada /istbox variabel lalu membawanya
ke kotak proses yang berada di tengah — tengah kotak dialog dengan cara mengklik
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tombol panah * dan entry operator sudah mendefenisikan variabel baru (misalnya
pada field isian Name diisi dengan Kip_gluk dan pada fie/d isian label diisi dengan
pengelompokkan kadar glukosa dan mengklik tombol == yang ada
dibawahnya), maka tombol o/d and new values #==rei==.| akan aktif. Saat entry
operator mengklik tombol tersebut, maka akan muncul kotak dialog Recode into
different variables: Old and New Values. Defenisikanlah Old and New Values sesuai
dengan rancangan pengelompokkan pada tabel terdahulu seperti tersaji pada
Gambar.

(T . ~ = e
5 Recode into Different Variables: Old and New Values S
i Value
Value # Value
) System-missing
System-nussing D Copy old value(s)

91 System- or uSer-missng
= Old --> New

Range
= Lowest thru 100 > 1

141 thru 160 —> 4

Range, LOWEST tivough vaiue 161 thru 180 .> §
181 thru Highest .-> 6

| | © Range, value through HIGHEST
Output variables are strings
All other values (]

(Contrwe) | Cancet | Hep |

Setelah proses pendefenisian koding telah dilakukan, dan entry operator
mengklik tombol == pada kotak dialog Recode into different variables: Old and
New Values, maka perintah pembuatan koding pada software SPSS dapat
dieksekusi dengan mengklik tombol [Ok] pada kotak dialog Recode into different
variables. Dan ingat, sebelumnya perintah pembuatan tabel frekuensi dilakukan, untuk
kesempurnaan tampilan tabel, masing-masing koding yang telah dibuat diberi /abe/
sesuai dengan kisaran nilai kadar glukosa darah 2 jam pp yang diwakilinya. Pemberian
label pada software SPSS dilakukan pada kolom ke-6 lembar kerja VARIABLE VIEW.
Saat entry operator mengklik tombol = yang terdapat pada kolom va/ue, maka akan

muncul kotak dialog Value Labels seperti tersaji pada Gambar.

E_ vake | LEpee | |

if | Labet |
=00 - 1HY
1= 520 - 140

§ =140 . 10
52161 - 180 =

0K Concel] bl

Setelah semua koding telah diberi /abel, maka perintah untuk membuat tabel
frekuensi sebaran kadar glukosa darah 2 jam pp sampel dapat dieksekusi dengan
perintah yang sama yaitu ANALYZEO DESCRIPTIVE STATISTICS] FREQUENCIES
sehingga dilayar output akan muncul tabel frekuensi seperti tersaji pada Gambar.
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Bila tabel yang disajikan pada layar output SPSS ini disalin pada dokumen MS-
WORD maka akan diperoleh tampilan tabel sebagai berikut:
Pengelompokkan Kadar Glukosa

Cumulative
Frequency [Percent alid Percent fPercent
101 - 120} 15,0 8.0 b0
121 - 140
141 - 16014 so  pso 50,0
to1 - 180hs Bso 6,0 6,0
>180
Total 20 |20 bs,0
! 0 po [100,0
K0 o0 |00,0 |

Pada MS-EXCEL pembuatan koding pada proses pembuatan tabel dapat
dilakukan dengan memanfaatkan fungsi logika dengan statement function
[ =if(logical test;value if true; value if false)]. Karena penyajian kadar glukosa
darah 2 jam pp pada tabel dibagi dalam 6 kelompok, maka fungsi logika dibuat dalam
6 tingkatan seperti tersaji pada Gambar.

“ it ot Mk : ’ ; @
AVERALE T A T <R (E L IB0; 6, 2 L0 B I VA 80,8, Bl 221 20; 3 IHEF-100,2 17180
E F & H i i ] X L ] N O P LB B
1 glukosa age ping pang bbb | Hoding
3 s a5] " Bmal emn] | @83 1720 =IF(E2>180,6F(EZ>160:5; IF(ED>180;8; IF(E1-120,3;F E2>100:2,117)])
150 45 BB.1 g8 s 1741}

Seperti tersaji pada Gambar diatas pembuatan koding menggunakan fungsi
logika pada MS-EXCEL dapat dimaknai sebagai berikut : statementlogika [ E2>180)
mengandung arti bila benar kadar glukosa darah 2 jam pp yang terekam pada sel E2
bernilai lebih besar dari 180 maka akan diberi kode 6 dan bila salah maka akan diuji
dengan statement logika berikutnya [E2>160]; bila statement logika kedua
[E2>160] benar maka diberi kode 5 dan bila salah maka akan diuji oleh statement
logika yang ke-3 [ E2>140); disini juga berlaku hal yang sama, bila benar akan diberi
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kode 4 dan bila salah akan diuji oleh statement logika ke-4 [ E2>120); disini kembali
berlaku hal yang sama, bila benar diberi kode 3 dan bila salah akan diuji oleh
statement logika ke-5 [ E2>100]; dan sebagai pengujian terakhir bila benar kadar
glukosa darah 2 jam pp bernilai lebih dari 100 diberi kode 2 dan bila salah diberi kode
1. Dan sepertihalnya semua fungsi pada MS-EXCEL, proses pembuatan koding ini
juga dapat dieksekusi dengan menekan tombol [Enter] pada keyboard. Sebagai
catatan: statement function pada MS-EXCEL cukup dibuat satu kali saja.
Sebagaimana telah diketahui bahwa MS-EXCEL merupakan software yang dirancang
untuk mengolah angka. Sekali pengolahan angka pada satu sel telah didefenisikan,
maka proses pengolahan angka berikutnya cukup dilakukan dengan menyalin
[ Copy Paste] pengolahan angka tersebut dari satu sel ke sel lainnya. Karena berada
pada kolom yang sama, perintah [CopydPaste] juga dapat dilakukan dengan
mendrag mouse pada titik hitam yang terdapat pada sudut kanan bawah sel seperti

tersaji pada Gambar.
e R R

-
%
i el e
eSS
&
™
H
=
=
i

Setelah pembuatan koding dilakukan, maka entry operator harus membuat
terlebih dahulu rancangan tabel sebaran kadar glukosa darah 2 jam pp. Karena
memang tidak dirancang untuk mengolah data, maka rancangan tabel pada MS-

EXCEL harus dibuat secara manual seperti tersaji pada Gambar.

S S
A B & D E F G H i X
1] Tabal 2 |
Sobaran Kodet Glukasa 1 jam PP
Sampel

Haid
Pengsmatan
f %

Kadar Glukesa 7
=
jam PP [mgldl)

< 10}
101 =120
121+140
141 - 16
161 - 180

= 150
12 Jurrdahi

o W e el B b

Sama halnya dengan pembuatan tabel sebaran jenis kelamin sampel, pengisian
nilai pengamatan pada masing-masing interval kadar glukosa darah 2 jam pp juga
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dilakukan dengan statement function | =countif(range data; kriteria)]. Hanya saja
bila pada pembuatan tabel sebaran jenis kelamin, statement criteria langsung
dinyatakan dengan kategori jenis kelamin (“L” atau “P"), maka pada tabel sebaran
kadar glukosa darah 2 jam pp ini, statement criteria dinyatakan dalam nilai koding

seperti tersaji pada Gambar.

= ]
AVTRASE * g AT T e ] -
A B = ] E i G H | J Kiiia
1 Tabel 2
Sebaran Kadar Glukosa 2 jam PP
2 Sampel
3
Hasil
- Kadar Glukosa 2 Pongamatn
% jam PP [mg/dl)
5 f %
B 1 <101 =countif{Sheet1iK2:K5 14}
7 2 101 - 120 : terrerstie
g 3 121- 140
9 4 141 - 160
10 5 161 - 180
11 & =180
12 Jumiah

Seperti tersaji pada Gambar diatas, karena koding kadar glukosa darah 3 jam
pp direkam pada sheet1! Kolom K dari baris ke-2 hingga ke-51, maka statement
range data pada function Countif dinyatakan sebagai Sheet1/K2:K51 dan angka
1 pada statement criteria menyatakan bahwa untuk interval klas yang pertama (kadar
glukosa darah 2 jam pp <100 mg/dl) dinyatakan dengan nilai koding 1. Setelah semua
sel hasil pengamatan masing-masing interval klas diisi dengan function Countif dan
nilai persen serta jumlah pengamatan dilengkapi dengan memanfaatkan fungsi
kalkulasi pada MS-EXCEL, maka akan diperoleh tabel sebaran kadar glukosa darah 2
jam pp sampel, yang ketika disalin pada dokumen MSWORD akan tersaji Tabel 6.2.

Tabel 6.2
Sebaran Kadar Glukosa 2 jam PP Sampel

Hasil

No. jlizanc:a;P (Gn:l;';‘;sl;‘ 2| pengamatan
f | %

1 <101 2 |4,00

2 101 -120 9 | 18,00

3 121 - 140 14 | 28,00

4 141 - 160 18 | 36,00

5 161 - 180 6 | 12,00

6 > 180 1 (2,00

Jumlah 50 | 100,00
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Bila disimak lebih cermat tabel sebaran kadar glukosa darah 2 jam pp sampel
yang dibuat pada MS-EXCEL menghasilkan informasi yang identik dengan tabel yang
sama yang dibuat pada software SPSS. Hal ini sebenarnya merupakan penegasan
bahwa meski tidak dirancang sebagai software untuk mengolah data, akan tetapi MS-
EXCEL juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan hal tersebut. Bahkan pada level
analisis sederhana, MSEXCEL memiliki kelebihan terutama dalam hal tampilan hasil
analisis. Karena berada dalam sistem operasi yang sama, tabel yang dibuat dalam
format MS-EXCEL dapat langsung disalin pada dokumen laporan MS-WORD. Hanya
sayangnya MS-EXCEL tidak dapat digunakan untuk analisis yang bersifat lebih
kompleks. Sebagai contoh: pada MS-EXCEL tidak tersedia fasilitas fungsi yang dapat
digunakan untuk membuat tabel silang (tabel dua dimensi). Bila dalam laporan
terdapat penyajian data dalam format tabel silang, maka jalan terbaik yang dapat
dilakukan entry operator adalah membuat tabel dimaksud dengan memanfaat
software yang memang khusus dirancang untuk mengolah data (misalnya software
SPSS) diikuti dengan proses penyuntingan menggunakan MS-EXCEL baru kemudian
disalin sebagai dokumen laporan pada MS-WORD.

B. PEMBUATAN TABEL SILANG

Penyajian data dalam format tabel silang merupakan bagian paling penting
dalam statistik deskriptif, karena tanpa pengujian statistik sekalipun kecenderungan
hubungan antar variabel sudah dapat terdeteksi melalui penyajian tabel silang. Tabel
silang dapat diartikan sebagai tabel yang memiliki dua kandungan informasi. Itu
sebabnya dalam Kklasifikasi tabel, tabel silang termasuk dalam kelompok tabel dua
dimensi. Dimensi disini mengacu pada jumlah informasi yang terkandung pada tabel
tersebut. Informasi pertama diletakkan pada kolom dan informasi lainnya diletakkan
di baris. Jadi pada dasarnya tabel silang merupakan dua buah tabel frekuensi yang
dalam penyajiannya digabung sekaligus.

Sebenarnya type variabel yang memenuhi syarat untuk dibuat sebagai tabel
silang hanyalah variabel kategorik. Bila entry operator ingin menampilkan variabel
numerik dalam tabel silang, maka variabel tersebut harus terlebih dahulu harus diubah
menjadi variabel kategorik (misalnya dengan membuat koding). Misalkan entry
operator ingin mengetahui sebaran umur dan jenis kelamin sampel. Variabel jenis
kelamin jelas memenuhi syarat pembuatan tabel silang karena memang murni
merupakan variabel kategorik. Sementara itu, karena variabel umur tergolong sebagai
variabel numerik, maka agar dapat ditampilkan dalam tabel silang terlebih dahulu
harus ditransformasi menjadi variabel koding yang menggambarkan pengelompokkan
umur.

Katakanlah entry operator telah membuat variabel koding yang
menggambarkan pengelompokkan umur dengan mengikuti prosedur yang telah
diuraikan secara rinci pada topik pembelajaran manipulasi variabel pada bab
Manajemen Data. Maka pembuatan tabel silang pada software SPSS dapat
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dilakukan dengan mengklik perintah ANALYZED DESCRIPTIVE
STATISTICSU CROSSTAB seperti tersaji pada Gambar.
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Saat entry operator mengeksekusi perintah pembuatan tabel silang seperti
tersaji pada gambar 39, maka akan muncul kotak dialog Crosstab seperti nampak
pada Gambar.
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Seperti sudah dipaparkan sebelumnya, tabel silang merupakan tabel yang
memiliki dua informasi yang ditempatkan dalam baris dan kolom. Pada kotak dialog
crosstab seperti tersaji pada Gambar diatas, entry operator diminta untuk
menentukan pilihan variabel mana yang akan ditempatkan pada bagian baris dan
variabel mana yang akan ditempatkan pada bagian kolom. Hal ini dilakukan dengan
memilih salah satu variabel yang tersedia pada /istbox lalu membawanya ke fie/d isian
row(s) atau column(s) dengan cara mengklik tombol panah =/ yang berada
diantara keduanya.

Sesuai dengan aturan pembuatan tabel silang, penempatan baris dan kolom
hendaknya disesuaikan dengan karakteristik variabel yang disajikan pada tabel silang.
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Jika kedua variabel yang akan disajikan sama-sama tergolong sebagai variabel
independen, maka penempatannya pada baris dan kolom dapat disesuaikan dengan
estetika penyajian. Yang dimaksud sebagai estetika penyajian adalah tampilan tabel
yang sesuai dengan format penulisan laporan. Lazimnya penulisan laporan dibuat
dalam format portrait. Dengan demikian penyajian tabel yang sesuai dengan estetika
penyajian adalah apabila jumlah baris pada tabel lebih banyak dibanding jumlah
kolomnya. Sebagai contoh bila dilihat dari karakteristiknya, variabel umur dan jenis
kelamin sama-sama tergolong sebagai variabel independen (secara teoritis tidak ada
hubungan antara umur dan jenis kelamin). Karena kategori umur (yang terdiri atas 6
kategori pengamatan) lebih banyak dibanding kategori jenis kelamin (yang hanya
memiliki 2 kategori pengamatan), maka dalam pembuatan tabel silang, sebaiknya
variabel umur ditempatkan sebagai baris dan variabel jenis kelamin ditempatkan
sebagai kolom dengan pendefenisian crosstab seperti tersaji pada Gambar.
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Sebelum perintah pembuatan tabel silang dieksekusi, perhatikanlah tombol
operasi yang berderet secara vertikal pada bagian kanan atas kotak dialog, seperti
tersaji pada Gambar.

Abaikanlah semua tombol operasi seperti tersaji pada Gambar diatas karena
operasi yang terkandung pada masing-masing tombol dibutuhkan pada analisis
statistik tingkat tinggi kecuali tombol [ Cells] yang berada tepat di tengah-tengahnya.
Manakala tombol [Cells] diklik oleh entry operator maka akan tersaji kotak dialog
Crosstabs: Cell Display seperti tersaji pada Gambar.
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Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan pada kotak dialog Crosstab: Cell
Display yaitu opsi pilihan Counts dan Percentages. Terdapat dua pilihan pada opsi
Counts yaitu Observed dan Expected. Masing-masing sel yang tersaji pada tabel
silang memiliki dua nilai pengamatan yaitu frekuensi observasi (yang diperoleh dari
hasil pengamatan) dan frekuensi harapan (yang diperoleh dari estimasi statistik). Perlu
diketahui bahwa tujuan pembuatan tabel adalah menyampaikan informasi
berdasarkan hasil pengamatan. Oleh karena itu, nilai pengamatan yang sebaiknya
ditampilkan pada tabel silang adalah frekuensi observasi. Pada dokumen laporan
Informasi tentang frekuensi harapan tidak perlu ditampilkan pada tabel, karena nilai
ini hanya dibutuhkan pada tahap analisis statistik tingkat lanjut. Pemilihan pada opsi
Counts yang akan ditampilkan pada tabel dapat dilakukan dengan mengklik tanda p
pada masing-masing opsi.

Pada opsi Percentages tersedia tiga pilihan yaitu Row, Column; dan Total.
Perlu diuraikan disini bahwa interpretasi terhadap tabel silang dapat dilakukan dengan
cara membandingkan nilai column percentages (persen kolom=persentase kategori
spesifik terhadap total kolomnya) atau dapat pula dilakukan dengan membandingkan
nilai row percentages (persen baris=persentase kategori spesifik terhadap total
barisnya). Sangat tidak dianjurkan menginterpretasi tabel silang dengan membaca
nilai total percentages (persen total=persentase kategori spesifik terhadap total
pengamatan) karena informasi yang diperoleh menjadi kurang tajam. Pemilihan mana
yang akan ditampilkan dalam tabel silang apakah persen baris atau persen kolom
sebenarnya ditentukan berdasarkan disain penelitian yang digunakan. Jika penelitian
yang dilakukan tergolong sebagai studi cross sectional atau memiliki disain studi
retrospektif maka yang ditampilkan adalah persen kolom, tapi bila yang dilakukan
adalah penelitian yang dilakukan tergolong sebagai studi fongitudinal atau memiliki
disain studi prospektif maka yang ditampilkan adalah persen baris. Sebagai contoh
karena pengamatan tentang kepatuhan diet pasien DM merupakan studi
crosssectional, maka persen pengamatan yang dipilih adalah persen kolom. Sama
halnya dengan pemilihan opsi Counts, pemilihan opsi Percentages juga dilakukan
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dengan mengklik tanda p pada masing-masing opsi. Setelah masing-masing opsi
didefenisikan, kotak dialog Crosstab: Cell Display ditutup dengan mengklik tombol
[ Continue] dan perintah pembuatan tabel silang dapat dieksekusi dengan mengklik
tombol [ Ok] pada kotak dialog Crosstab. Hasil pembuatan tabel silang pada software
SPSS dapat dilihat pada layar output software SPSS seperti tersaji pada Gambar.
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Khusus untuk variabel yang memiliki hubungan independenOdependen,
estetika dalam pembuatan tabel silang menjadi tidak penting. Meski memiliki kategori
lebih banyak, variabel dependen harus selalu ditempatkan di kolom kendati
mengakibatkan tampilan tabelnya terkesan memiliki format /andscape. Sebagai contoh
bila entry operator ingin menampilkan sebaran kadar glukosa darah 2 jam pp
berdasarkan jenis kelamin sampel. Pada Topik pembelajaran sebelumnya variabel
kadar glukosa darah 2 jam pp telah ditransformasi menjadi variabel kodling dengan 6
kategori pengamatan dan variabel jenis kelamin sudah diketahui bersama hanya terdiri
atas 2 kategori pengamatan. Meski kadar glukosa darah 2 jam pp memiliki kategori
pengamatan lebih banyak, namun karena dalam kaitan hubungan antar variabel,
kadar glukosa darah 2 jam pp merupakan variabel dependen, maka penempatannya
dalam tabel silang harus ditempatkan sebagai kolom. Sementara variabel jenis
kelamin meski hanya terdiri atas 2 kategorik, namun karena dalam hubungan antar
variabel kedudukannya sebagai variabel independen, maka tetap harus ditempatkan
sebagai baris. Dengan demikian apabila sebaran kadar gula darah 2 jam pp
berdasarkan jenis kelamin sampel akan dibuat menjadi tabel silang menggunakan
software SPSS, maka pengisian fieldisian row(s) dan column(s) pada kotak dialog
Crosstab dilakukan dengan cara seperti nampak pada Gambar.
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Apabila hasil pembuatan tabel silang pada software SPSS disalin ke dalam
dokumen laporan MS-WORD, akan diperoleh tampilan tabel sebagai berikut:

sex * Pengelompokkan Kadar Glukosa Crosstabulation

Pengelompokkan Kadar Glukosa

<101  [101-120[121 - 140(141- 160161 - 180[>180  [Total

sex L Count D 7 0 12 3 1 34
% within . . . . . . .
Pengelompokkan ~ [:00.0% [77,8% [64,3% [66,7% 50,0% [100,0% [58,0%

Kadar Glukosa

P Count D b 3 b 5 b 6

% within
0 0 0 0 0 0 0
Pengelompokkan 0% 22,2% [B5,7% PB3,3% [50,0% [0% 32,0%

Kadar Glukosa

Total Count D 0 14 18 6 1 50
% within
Pengelompokkan
Kadar Glukosa

100,0% [100,0% [100,0% (100,0% [100,0% [100,0% |100,0%

Seperti sudah dipaparkan berulang-ulang, tabel yang dibuat menggunakan
software SPSS sudah memiliki format tersendiri sebagaimana contoh yang nampak
pada tabel di atas. Format tabel software SPSS tidak selalu cocok dengan format tabel
yang ditampilkan pada dokumen laporan hingga perlu dilakukan proses penyuntingan
terlebih dahulu. Disinilah MSEXCEL dapat mengambil peran dalam proses pengolahan
data. Penyuntingan tabel pada MSEXCEL lebih mudah dilakukan ketimbang
menyuntingnya langsung pada dokumen laporan MS-WORD. Oleh karena itu,
sebelum disalin ke dokumen laporan MS-WORD, adabaiknya tabel yang diperoleh
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dari layar output software SPSS disalin terlebih dahulu ke MS-EXCEL seperti tersaji
pada Gambar.

Setelah mengalami penyuntingan pada MS-EXCEL, maka ketika disalin ke
dalam dokumen laporan MS-WORD akan diperoleh tampilan tabel silang sebagai
berikut:

Tabel 3
Sebaran Kadar Glukosa Darah 2 jam PP berdasarkan Jenis Kelamin Sampel
fengeinmagkian Kadar Gluioua Darsh 7 e i

bgniy Teiizl
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C. FORMAT GRAFIK UNTUK VARIABEL KATEGORIK

Pie chart merupakan format penyajian variabel berfype kategorik (diskrit)
dalam bentuk diagram lingkaran yang terbelah menjadi beberapa bagian sesuai
dengan banyaknya kategori yang ada pada satu variabel. Luas masing-masing bagian
yang terbelah disesuaikan dengan besar kecilnya frekuensi yang teramati pada satu
kategori. Jadi Pie chart dapat diibaratkan seperti sepotong kue yang dibagikan pada
beberapa orang dimana masingmasing orang mendapat jatah sesuai dengan besar
kecilnya peran yang dimiliki.

Meski sama-sama memiliki fasilitas untuk membuat grafik, namun format grafik
yang dibuat pada MS-EXCEL jauh lebih mudah untuk disunting dibanding format
grafik yang dibuat pada software SPSS. Oleh karena itu, bila dalam laporan hasil
pengamatan hanya mengandung analisis sederhana dimana penyajian data lebih
banyak dalam format satu dimensi, maka pembuatan grafik lebih baik dilakukan pada
MS-EXCEL katimbang software SPSS. Pembuatan grafik pada software SPSS
umumnya hanya dilakukan apabila grafik yang akan disajikan merupakan tahap pra
analisis untuk melangkah ke analisis yang lebih mendalam tentang hubungan antar
variabel.
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Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pembuatan grafik pada MS-
EXCEL adalah meringkas data sesuai dengan kategori pengamatan yang akan
disajikan dalam format grafik. Sebagai contoh bila entry operator ingin menyajikan
sebaran jenis kelamin sampel, maka seperti sudah diketahui pada topik pembelajaran
sebelumnya, jumlah pasien

DM yang berjenis kelamin laki-laki adalah 34 sampel dan sisanya sebanyak 16
sampel berjenis kelamin perempuan. Untuk membuat grafik pada MS-EXCEL
ringkasan hasil pengamatan ini harus direkam lebih dahulu menjadi tabel sederhana
seperti tersaji pada Gambar.

oy e

A B C D E F LG
1 laki -laki 34
2 Perempuan 16

e
e O3

Setelah hasil perekaman data diseleksi seperti tersaji pada Gambar diatas,
maka perintah pembuatan grafik pada MS-EXCEL dapat dilakukan dengan mengklik
perintah INSERT pada COMMAND BAR dan memilih opsi pie pada kelompok charts,
sehingga muncul opsi berbagai format pie chart seperti tersaji pada Gambar.

20 Pe

Sebagai pedoman untuk memudahkan dalam memilih opsi pie chart mana
yang akan ditampilkan dalam penyajian dalam format grafik, maka harus dikembalikan
pada tujuan penyajian data itu sendiri. Apabila penyajian data ditujukan untuk
membuat laporan tertulis (dokumen) maka opsi yang cocok untuk ditampilkan adalah
grafik 2-D. Akan tetapi bila penyajian data ditujukan untuk penyampaian laporan lisan
(presentasi), maka lebih cocok apabila yang dipilih adalah grafik 3-D. Apabila kita telah
menentukan opsi (misalnya opsi 2-D yang paling sederhana), maka setelah mengklik
opsi tersebut pada pilihan opsi pie chart akan muncul grafik pie chart seperti
nampak pada Gambar.
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Dalam kondisi default, hasil pembuatan grafik pada MS-EXCEL disajikan dalam
format sederhana seperti tersaji pada Gambar diatas. Apabila entry operator ingin
melengkapi tampilan dari grafik tersebut, dapat dilakukan dengan menseleksi grafik
dengan mengklik mouse pada area di sekitar grafik sehingga pada COMMAND BAR
akan muncul tambahan perintah untuk menyunting grafik (Chart Tools) seperti
nampak pada Gambar.

s 3

i

S L o t P 4 " 1 i HERALR ] *
i Lok Ty

T

e 3 LR b

Seperti tersaji pada Gambar diatas ada tambahan 3 opsi perintah pada
COMMAND BAR apabila entry operator menseleksi sebuah grafik yaitu design,
layout dan format. Misalnya entry operator ingin menambahkan judul pada grafik
yang akan dilaporkan, maka opsi yang harus dipilihnya adalah mengklik perintah
Layout pada COMMAND BAR dan memilih opsi chart title sehingga muncul opsi
pembuatan judul tabel seperti tersaji pada Gambar.
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Sebenarnya tersedia banyak alternatif pembuatan judul grafik, namun karena
lazimnya judul diletakkan pada bagian atas, maka opsi yang dipilih adalah Above
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Chart sehingga pada grafik akan muncul judul tabel default seperti tersaji pada
Gambar.

:chart Title

L A

BB Ty

Judul default pada Gambar diatas dapat disunting dengan cara menseleksi judul
tersebut dan menggantinya dengan judul yang sesuai dengan format pembuatan
grafik pada dokumen laporan seperti tersaji pada Gambar.

Sebaran Jenis Kelamin Sampel

Dan akhirnya bila entry operator menginginkan nilai pengamatan pada masing-
masing kategori juga ditampilkan pada grafik, maka dapat dilakukan dengan cara
mengklik perintah Layout pada COMMAND BAR sehingga muncul opsi pilihan
pemberian data label seperti tersaji pada Gambar.

Seperti nampak pada Gambar diatas, terdapat banyak opsi pemberian data
label. Apabila entry operator menginginkan tampilan data label berada di luar grafik,
maka dapat dipilih opsi outside end sehingga diperoleh tampilan akhir grafik seperti
tersaji pada Gambar.
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Sebaran Jenis Kelamin Sampel

Sebagai catatan, penyajian grafik Pie chart hanya efektif digunakan untuk
variabel dengan kategori pengamatan sedikit (maksimal 5 kategori). Seperti contoh
pada Gambar diatas penyajian sebaran jenis kelamin yang hanya terdiri atas 2 kategori
menjadi sangat efektif ditampilkan dalam format grafik Pie chart. Apabila dipaksakan
untuk penyajian variabel berkategori banyak, gambar yang diperoleh justru
membingungkan dan sukar memperoleh informasi secara cepat. Sebagaimana
diketahui kendati dibuat dalam ukuran yang sangat besar sekalipun, bagian yang ada
di pusat lingkaran akan memiliki luas tetap, sehingga bila luas area lingkaran dipilah-
pilah dalam jumlah banyak akan menghasilkan gambar yang membingungkan karena
sukar membedakan luas wilayah antara pilahan yang satu dengan lainnya.

Sebaran Tingkat Pendidikan Sampel

Gambar diatas menggambarkan penggunaan grafik Pie Chart yang keliru.
Meski telah diupayakan untuk untuk menampilkan nilai persentase pada masing-
masing bagian dengan warna yang berbeda-beda, tetap saja sukar untuk secara cepat
mendeskripsikan gambaran hasil pengamatan secara utuh. Agar tampilannya menjadi
lebih informatif, sebaiknya variabel dengan kategori banyak (> 5 kategori) disajikan
dalam format Bar chart. Bar chart merupakan format penyajian variabel bertype
kategorik (diskrit) yang divisualisasikan dalam bentuk balok yang berdiri tegak lurus
pada sumbu x. Tinggi rendahnya balok merujuk pada besar kecilnya frekuensi
pengamatan pada masing-masing kategori pengamatan.

Pembuatan Bar chart pada MS-EXCEL pada prinsipnya sama dengan
pembuatan Pie Chart. Setelah membuat ringkasan hasil pengamatan untuk variabel
yang akan disajikan dalam format Bar chart, entry operator tinggal memilih opsi
Column setelah sebelumnya mengklik perintah INSERT pada COMMAND BAR
seperti tersaji pada Gambar.
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Seperti halnya perintah membuat grafik Pie Chart, pada pembuatan Bar
chart juga tersedia banyak opsi. Misalkan entry operator memilih opsi grafik Bar
Chart yang paling sederhana (2-D column), maka setelah mengklik opsi tersebut
akan muncul tampilan Bar Chart seperti tersaji pada Gambar.
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Pada kondisi default, hasil pembuatan Grafik Bar Chart pada MS-EXCEL
menyajikan beberapa informasi yang tidak perlu. Sebegai contoh Legend grafik yang
menyajikan informasi series1 sebenarnya tidak perlu ditampilkan karena grafik yang
dibuat memang hanya berasal dari satu set hasil pengamatan. Untuk menghilangkan
Legend grafik yang tidak diperlukan tersebut dapat dilakukan dengan menseleksi
grafik sehingga muncul opsi perintah Chart Tools pada COMMAND BAR. Lalu
mengklik perintah Layout dan memilih opsi None pada pilihan Legend sehingga
diperoleh tampilan grafik Bar chart seperti nampak pada Gambar.
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Pembuatan judul grafik pada pembuatan Bar chart pada MS-EXCEL sama
persis caranya dengan pembuatan judul grafik pada pembuatan Pie chart. Entry
operator hanya perlu mengklik perintah Layout pada COMMAND BAR, diikuti
dengan mengklik opsi Chart title dan memilih opsi Above Chart. Setelah judul
default diganti dengan judul yang sesuai, maka akan diperoleh tampilan Bar chart
seperti tersaji pada Gambar.

Sebaran Tingkat Pendidikan Sampel

Gridlines atau garis-garis horizontal pada latar belakang tabel sebenarnya
berfungsi untuk menaksir tinggi rendahnya balok yang menggambarkan frekuensi
pengamatan pada masing-masing kategori. Namun pada kasus dimana tinggi balok
pada masing-masing kategori pengamatan secara kasat mata sudah menunjukkan
perbedaan yang mencolok seperti tersaji pada gambar 60 tampilan gridlines menjadi
tidak efektif lagi fungsinya. Untuk menghilangkan gridlines dapat dilakukan dengan
mengklik perintah Layout pada COMMAND BAR dan mengklik opsi Gridlines
sehingga muncul dua pilihan yaitu Primary Horizontal Gridlines dan Primary
Vertical Gridlines. Manakala entry operator mengklik opsi None pada pilihan
Primary horizontal Gridlines, maka tampilan bar chart akan berubah lagi menjadi
seperti tersaji pada Gambar.

Sebaran Tingkat Pendidikan Sampel
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Meski tinggi rendahnya masing-masing balok sudah nampak terlihat kontras,
namun untuk memastikannya entry operator dapat menampilkan jumlah pengamatan
pada masingmasing puncak balok. Hal ini dilakukan dengan cara mengklik perintah
Layout pada COMMAND BAR, lalu mengklik opsi Data Labels dan memilih opsi
Outside End. Setelah perintah ini dieksekusi, maka tampilan Bar Chart akan
dilengkapi dengan jumlah pengamatan masing-masing kategori seperti tersaji pada
Gambar.
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Sebaran ngkat Pendidikan Sampel
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Manakala data hasil pengamatan yang mewakili frekuensi masing-masing
kategori pengamatan sudah ditampilkan pada puncak balok, maka sumbu vertikal
yang memuat deretan angka-angka yang berfungsi untuk menaksir tinggi — rendahnya
balok juga menjadi tidak diperlukan lagi. Untuk menghilangkannya dapat dilakukan
dengan mengklik perintah Layout pada COMMAND BAR, lalu diikuti dengan
mengklik opsi Axis sehingga akan ditampilkan dua opsi pilihan yaitu Primary
Horizontal Axis dan Primary Vertical Axis. Apabila entry operator mengklik opsi
None pada pilihan Primary Vertical Axis, maka akan diperoleh tampilan grafik Bar
Chart seperti tersaji pada Gambar.

Sebaran Tingkat Pendidikan Sampel
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Dan terakhir, tampilan grafik Bar Chartini masih kurang menarik karena balok
yang menggambarkan frekuensi pengamatan masing-masing memiliki tampilan yang
terlalu kurus. Proses menggemukan balok dapat dilakukan dengan mengklik perintah
Format pada COMMAND BAR. kemudian mengganti opsi pilihan Chart Area pada
dropbox seleksi yang terdapat pada bagian kiri atas balok icon format menjadi series1
seperti nampak pada Gambar.
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Setelah Series1 terpilih pada dropbox seleksi yang terdapat pada bagian
sebelah kiri atas kumpulan icon yang yang tergabung dalam perintah Format pada
COMMAND BAR, maka proses penggemukan balok pada grafik Bar chart dilakukan
dengan mengklik icon Format Selection yang terdapat di sebelah bawah dropbox
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seleksi sehingga muncul kotak dialog Format Data Series seperti tersaji pada
Gambar.

format Data Series T -

Series Options

o Gap

Oose

Gantilah nilai Gap width yang terdapat pada kotak dialog format data series
yang pada kondisi defau/t memiliki nilai 150% menjadi 10%. Setelah mengganti nilai
default gap width menjadi 10% dan entry operator mengklik tombol [ Close] yang
terdapat pada bagian sebelah kanan bawah kotak dialog maka akan diperoleh hasil
akhir tampilan Bar Chart seperti tersaji pada Gambar.

Sebaran Tingkat Pendidikan Sampel
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D. FORMAT GRAFIK UNTUK VARIABEL NUMERIK

Untuk variabel yang berfype numerik terdapat dua jenis penyajian data dalam
format grafik yaitu histogram dan boxplot. Histogram merupakan suatu penyajian
data dalam format grafik dimana tinggi kolom merepresentasikan frekuensi
pengamatan pada rentang pengamatan tertentu. Sepintas format penyajian
histogram sangat mirip dengan bar chart. Perbedaan diantara keduanya hanya
terletak pada lebar balok. Pada histogram penentuan lebar balok dilakukan dengan
melihat batas kelas masing-masing pengamatan. Digunakannya batas kelas bagi lebar
balok akan menghilangkan ruang yang ada di antara balok-balok pengamatan
sehingga membuat gambar balok menjadi berimpit. Atau dengan kata lain, secara
sederhana dapat dikatakan bahwa grafik balok akan disebut sebagai bar chart
apabila balok-balok yang ditampilkan tergambar secara terpisah dan disebut sebagai
histogram apabila balok-balok yang ditampilkan tergambar secara berimpit.
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Karena bentuknya yang sangat mirip, pembuatan histogram pada MS-EXCEL
juga memiliki cara yang sama dengan pembuatan Bar chart. Hanya bedanya, agar
balok frekuensi pengamatan masing-masing interval klas ditampilkan benar-benar
secara berimpit, maka pada kotak dialog Format Data Series, besaran angka gap
width yang pada kondisi defaultbernilai 150% diganti menjadi 0%. Misalkan sebaran
kadar gula darah 2 jam pp sampel yang sudah dikelompokkan pada topik
pembelajaran sebelumnya akan disajikan dalam format grafik histogram. Maka
setelah semua prosedur pembuatan bar chart dilalui dan entry operator telah
mengganti nilai gap width pada kotak dialog Format Data Series dari 150%
menjadi 0%, maka akan ditampilkan hasil akhir pembuatan histogram seperti tersaji
pada Gambar .

Sebaran Kadar Gula Darah 2 jam pp Sampel

18
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Tujuan utama penyajian histogram adalah untuk mengetahui karakteristik
sebaran data yang disajikan. Jika data yang akan ditampilkan pada histogram
mewakili populasi, maka tinggi balok yang ditampilkan akan nampak seolah-olah
seperti cermin simetris dan dapat dilipat sepanjang sumbu cermin vertikal sedemikian
rupa sehingga kedua belahannya setangkup saling menutupi. Pada keadaan demikian,
apabila pada setiap puncak balok histogram tersebut ditarik suatu kurva imajiner
yang melingkupi seluruh balok yang ada, maka akan terbentuk suatu kurva yang
berbentuk lonceng simetris. Sebaran yang berbentuk lonceng simetris (symmetric bell
shaped curve) inilah yang diasumsikan mewakili sebaran populasi. Perlu diketahui
bahwa kurva yang bentuknya menyerupai lonceng simetris atau biasa disebut sebagai
kurva normal banyak memainkan peranan penting dalam statistik tingkat tinggi. Jadi
dengan kata lain, penyajian grafik histogram sebenarnya merupakan tahap pra
analisis untuk menuju tahap analisis selanjutnya yang lebih mendalam. Karena modul
ini tidak dirancang untuk membahas analisis statistik yang mendalam, maka cukuplah
disebutkan bahwa penyajian histogram merupakan sarana pembuktian apakah
sampel yang diamati representatif mewakili populasi dari mana dia berasal.

Karena peran pentingnya pada tahap pra analisis, bila entry operator ingin
membuat histogram menggunakan software SPSS, kurva normal yang merupakan
sarana pembuktian representasi sampel dapat ditampilkan langsung pada hasil akhir
pembuatan histogram. Adapun pembuatan histogram menggunakan software

100 Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
y https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/



https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

SPSS, sama persis caranya dengan membuat tabel frekuensi seperti yang sudah
dibahas pada topik pembelajaran sebelumnya. Hanya saja setelah mengaktifkan kotak
dialog Frequencies dengan mengklik perintah ANALYZEOQDESCRPTIVE
STATISTICSU FREQUENCIES pada COMMAND BAR dan memilih variabel yang
akan dibuat tabel frekuensinya pada /istbox variabel, maka sebelum mengeksekusi
perintah tersebut dengan mengklik tombol [ Ok] yang terdapat pada bagian bawah
kotak dialog, entry operator harus terlebih dahulu mengklik tombol [ Chart] yang
terdapat pada dereten tombol vertikal pada bagian kanan atas kotak dialog seperti
tersaji pada Gambar.

6§ Sl |
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& tk_energ (19
& Kepatuhan D |_Format,. |
& top L&) Bootstrap...|
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¥ Display frequency tables
| oK )| Paste || Reset ||Cancel] | Help_|

Apabila entry operator mengklik tombol [ Chart] yang terdapat pada bagian
sebelah kanan atas kotak dialog, maka akan muncul kotak dialog Frequencies:
Chart seperti tersaji pada Gambar.
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Chard Type
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i Hestograms:

' Show normai Curve on histogram

Chat Vakses

Apabila entry operator mengklik tombol [ Chart] yang terdapat pada bagian
sebelah kanan atas kotak dialog, maka akan muncul kotak dialog Frequencies:
Chart seperti tersaji pada Gambar.
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Pilihnlah opsi Histograms pada pilihan Chart type dengan cara mengklik
tombol radio yang terdapat pada bagian kirinya, lalu berilah tanda pada opsi Show
normal curve on histogram, dan lanjutkanlah proses dengan mengklik tombol
[ Continue] yang terdapat pada bagian bawah kotak dialog. Manakala entry operator
mengeksekusi perintah pembuatan tabel frekuensi ini dengan mengeksekusi tombol
[ Ok] pada kotak dialog Frequencies, maka salah satu hasil yang diperoleh pada layar
output adalah tampilan histogram seperti tersaji pada Gambar.

[
i

Pengelompokkan Kadar Glukosa

Histogram

Frequency
I

Seperti tersaji pada Gambar diatas, balok tertinggi dari grafik histogram kadar
gula darah 2 jam pp sampel berada di sebelah kanan titik puncak kurva normalnya.
Hal ini wajar terjadi, karena memang penderita DM tidak mewakili populasi orang
dewasa secara keseluruhan. Apalagi salah satu gejala khas DM adalah ditandai dengan
peningkatan kadar gula darah di atas normal (Aiperglikemik). Hal inilah yang
menyebabkan histogram Kadar Gula Darah penderita DM cenderung miring ke kanan
(skew to right) karena memang sebaran kadar gula darah penderita DM memang
cenderung lebih mengarah ke bagian upperciass.

Alternatif penyajian apabila variabel yang akan ditampilkan apabila
mengandung nilai ekstrim adalah grafik boxplot. Boxplot adalah format grafik dalam
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bentuk persegi panjang yang diletakkan pada sebuah sumbu vertikal seperti nampak
pada Gambar.

Untuk memahami gambar boxplot seperti Nampak pada gambar diatas maka
harus terlebih dahulu harus dipahami konsep kwartil. Sisi bawah kotak persegi
panjang melukiskan posisi kwuartil pertama sementara sisi atas melukiskan kwartil
ketiga. Garis putus-putus horizontal yang membelah persegi panjang menjadi dua
bagian melukiskan posisi kwartil kedua atau lebih popular dengan sebutan median
data. Pada boxplotterdapat sumbu vertikal dengan ekor melintang pada bagian atas
dan bawah yang melukiskan batas paling bawah (/lower boundary) dan batas paling
atas (upper boundary) yang berjarak 1.5IQR dari median. Properti boxplot yang
mencakup tiga ukuran statistik yaitu median, kuartil, dan rentang antar kuartil
(IQR=/nter quartile range) sebenarnya membuat boxplot juga dapat berfungsi
sebagai teknik analisis sederhana khususnya untuk mendeteksi keberadaan nilai
ekstrim pada sebaran hasil pengamatan. Nilai ekstrim atau yang dalam beberapa
referensi statistik disebut nilai pencilan (outlier) merupakan nilai pengamatan yang
terpisah dari kelompok besar hasil pengamatan. Keberadaan nilai ekstrim akan
berpotensi menimbulkan bias pada deskripsi hasil pengamatan, karena nilai ini
memiliki pengaruh cukup besar terhadap semua ukuran statistik. Kebanyakan hasil
analisis statistik menjadi tidak valid apabila pada data yang diuji terkandung nilai
ekstrim. Oleh karena itu, sebelum dilakukan analisis data, ada baiknya sebagai tahap
pra analisis, peneliti menguji keberadaan nilai ekstrim. Secara sederhana keberadaan
nilai ekstrim dapat dideteksi dengan penyajian boxplot. Noktah kecil yang berada di
luar jangkauan 1,5*IQR pada sumbu vertical (lihat kembali Gambar diatas)
merupakan indikasi adanya nilai ekstrim pada suatu set hasil pengamatan.

Sebagai contoh telah diketahui berdasarkan penyajian histogram, kadar
glukosa darah 2 jam pp sampel memiliki kurva sebaran yang cenderung miring ke
kanan. Apakah kemiringan kurva ini terjadi karena adanya nilai ekstrim pada hasil
pengamatan kadar glukosa darah 2 jam pp? Untuk memastikan jawabannya maka
dapat dibuktikan dengan penyajian grafik boxplot. Perlu ditegaskan disini bahwa MS-
EXCEL tidak menyediakan fasilitas untuk membuat grafik boxplot. Ingat bahwa MS-
EXCEL merupakan software yang tidak dirancang untuk mengolah data. Karena
property boxplot merupakan grafik yang berperan dalam tahap pra analisis untuk
menguji keberadaan nilai ekstrim, maka pembuatan boxplot hanya dapat dilakukan
pada software yang memang dirancang khusus untuk mengolah data, misalnya
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software SPSS. Pada software SPSS, pembuatan boxplot dapat dilakukan dengan
mengklik perintah Graphs pada COMMAND BAR, diikuti dengan memilih opsi
Legacy Dialogs sehingga memunculkan berbagai pilihan disain grafik diantaranya
adalah boxplot.
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Setelah mengklik pilihan boxplot, maka akan muncul kotak dialog boxplot
seperti nampak pada Gambar.
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Pilihlah opsi simple pada pilihan jenis boxplot yang akan ditampilkan dengan
cara mengklik icon simple boxplot yang ada di sebelah kirinya. Karena pilihan jatuh
pada simple boxplot, maka pada pilihan data in chart are, opsi yang dipilih adalah
summaries of separate variables. Pembuatan rancangan jenis boxplot yang akan
ditampilkan sebagai grafik diakhiri dengan mengklik tombol [ Define] yang ada di
bagian bawah kotak dialog Boxplot. Ketika tombol [ Define] diklik oleh entry operator
maka akan muncul kotak dialog Define Simple Boxplot: Summaries of Separate
variables seperti nampak pada Gambar.
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Pilihlah variabel yang akan disajikan dengan format boxplot pada /istbox
variabel yang terletak pada sisi kiri kotak dialog. Kemudian bawalah variabel tersebut
ke fieldisian boxes represent. Karena yang akan dibuat adalah boxplot sederhana
(simple boxplot) maka field isian yang lain mulai dari /abel case by, Rows, dan
Columns tetap dibiarkan dalam keadaan kosong, dan perintah membuat boxplot
langsung dapat dieksekusi dengan mengklik tombol [Ok] yang terletak pada bagian
bawah kotak dialog, hingga akan diperoleh grafik boxplot seperti nhampak pada
Gambar.

T
b RAOsA darah

Pada situasi tidak mengandung nilai ekstrim (atau biasa disebut sebaran
normal), garis tebal yang berada di tengah kotak (garis median) dapat bertindak
laksana cermin sedemikian rupa sehingga ketika boxplotyang dihasilkan dapat dilipat
pada garis tersebut hingga menjadi bidang setangkup. Namun seperti nampak pada
Gambar diatas, garis median ternyata agak bergeser ke atas sehingga kotak persegi
panjang yang dihasilkannya menjadi tidak simetris. Boxplot yang dihasilkan pada
Gambar diatas ini mengandung arti bahwa sebaran hasil pengamatan kadar gukosa
darah 2 jam pp pasien DM ini mengandung nilai ekstrim. Noktah kecil yang nampak
di bagian atas boxplot pada gambar tersebut sebenarnya merupakan penanda bahwa
nilai ekstrim yang dimaksud berada pada bagian upperciass.
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Tes Formatif

Jenis tabel yang dapat digunakan yaitu .... dan .....

Kunci Jawaban Tes Formatif

Tabel frekuensi dan tabel silang.
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Statistik
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Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-8 dan membahas materi mengenai statistik
parametrik (t-test). Untuk memahami bahasan materi yang terdapat dalam modul ini,
maka sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang terdapat pada
modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 50 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami statistik parametrik
(t-test). Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya. Semoga sukses dalam mempelajari materi

yang terdapat pada modul ini dan selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi: Statistik parametrik (t-test)
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Rangkuman

A. Uji T-Test

Uji T (Test T) adalah salah satu test statistik yang dipergunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara
dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama,
tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Sudjiono, 2010). 7-statistics merupakan
suatu nilai yang digunakan guna melihat tingkat signifikansi pada pengujian
hipotesis dengan cara mencari nilai 7-statistics melalui prosedur bootstrapping.
Pada pengujian hipotesis dapat dikatakan signifikan ketika nilai 7-statistics lebih
besar dari 1,96, sedangkan jika nilai 7-statistics kurang dari 1,96 maka dianggap
tidak signifikan.

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel
Coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil regresi dilakukan dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya sebesar 5% (a = 0,05).
Adapun kriteria dari uji statistik t:

1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H, diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variaben dependen.
2. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima. Artinya

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

B. Kasus 1: Uji Mean
Seorang Dosen Statistika menyatakan bahwa nilai ujian akhir mahasiswa yang

menempuh mata kuliah Statistika Induktif rata-ratanya adalah 80.
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Untuk membuktikan pernyataan tersebut, gambaran data hasil ujian akhir dari 20
mahasiswa adalah sebagai berikut:

Prestasi Mahasiswa

No | NAMA MAHASISWA NILAI MAHASISWA
1 Cholil Jamahari 90,00
2 Septian 85,00
3 Ryan 85,00
4 Agus 90,00
5 Punk 80,00
O Veronica 85,00
7 Minhwa Mela 75,00
8 Ana yulianti 70,00
9 Irma 65,00
10 Punia 70,00
11 Vania 75,00
12 | Lolita 70,00
13 Firnando 65,00
14 | Yusuf 80,00
15 | Irfan 70,00
16 | Eko 90,00
17 Krisna 75,00
18 | Agari 70,00
19 | Thomas 65,00
20 | Eca 70,00

Maka langkah pegujian adalah:
1. Tetapkan Ho versus H1
Ho : y = 80 (rerata prestasi belajar mahasiswa adalah 80)
H1 : p # 80 (rerata prestasi belajar mahasiswa adalah tidak sama dengan 80)
2. Tetapkan taraf signifikansi a : 0.1 atau 10%
3. Pilih statistik uji yang cocok/criteria pengujian:
e Uji t (dikarenakan sampel , 20)
e Untuk hasil SPSS, jika sig < , a maka Ho ditolak.
4, Hitung statistik uji : dilakukan pengujian dengan SPSS dengan uji t (one
sample t-test)
Berikut langkah-langkah pengujian dengan SPSS:
e Masukan data yang akan di analisiis

e Kemudian Klik Anayze, Compare Means, dan kemudian klik One Sample T Test
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. Descriptive Stafistics 3 i =
| L| Tables ¢ =
Mama Compare Means b | [ Means.
; I :h“"l Jamahari General Linear hogel * | Eonessmple TTest,
e ptian 3
— i Generalized Linear Models b | gy 0 pandent Samples T Teel.
3 |Ran Wi o asis » ]
4 | Agus 3 W paired-samples T Test..
= Correlate » e v A
I /2
,5 | Punk Regression » o i
| S Logiinear »
DT Miniora Mol Neural Hetworks v
8 | Ana Yulanti )
Classify b
9 | Irma 1 3 .
—— Dimension Reduction 3
__ 10 |Punia = !
1| Vana Scale
- ic Ti ]
2 |Lalrtﬁ ﬁonpam.memc esls
13 | Fimando Forecasting *
14 _| Yusuf Sunival 3
15 ! Irfan Muthiple Response 3
16 | Exa [ Missing Value Analysis .
17:J Krisna Wulbpiz Imputation b
18 | Agan Complex Samples ]
19 | Thomas Quality Control b
_ 20 |Eca ROC Cune
21 |
2|
S|
—
e v

e Masukkan variabel yang akan diuji yaitu NILAI pada Test Value masukkan
angka 80

==

options.._|
Bootsirap...

[ One-Sample T Test

Test Variable(s):

& Nilai

]

Test Vaiue: E
(oK ) paste J|_Reset || cancai]_ttew |

e Selanjutnya klik option pada confidence internal percentage masukkan angka
90%

Confidence Interval Percentage

Missing Values
@ Exclude cases analysis by analysis
© Excluge cases hstwise

(Connue )| cances || e, |

e Kemudian Klik Continue dan Klik Ok

e Sehingga akan dihasilkan output seperti berikut:

Std. Error
Mean

1.94514

[+ Mean
Milal 20| Fe.2a00

Std, Deviation
8.7 1704
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One-Sample Statistics

TestValue = 80

0% Confidence Interval of the
Difference
Mean
t df Sig. [*tailed) Difference L owwer Lipner
Milai -1.924 149 06Y -3.ra00n -r.1204 -.3746

One-Sample Test

INTERPRETASI:

Berdasarkan tabel diatas didapat bahwa:

Ho = Rerata prestasi belajar mahasiswa adalah 80

H1 = Rerata prestasi belajar mahasiswa adalah tidak sama dengan 80
Didapatkan nilai uji t adalah -1,924 dengan derajat bebas (df) 19 dan sig
0,069. Karena nilai sig < a =0.1 maka Ho Ditolak. Jadi rerata belajar

mahasiswa adalah tidak sama dengan 80 secara statistik.

C. Kasus 2: Beda Mean Data Independent
Beban perusahaan RUMAH MANDIRI dan PRIMA

Perusahaan Beban
RUMAH MANDIRI | 60
RUMAH MANDIRI a0
RUMAH MANDIRI 80
RUMAH MANDIRI 75
RUMAH MANDIRI |60
RUMAH MANDIRI 60
RUMAH MANDIRI | 60
RUMAH MANDIRI | 90
RUMAH MANDIRI a0
RUMAH MANDIRI 70
PRIMA 60
PRIMA [70
PRIMA 70
PRIMA 80
PRIMA |80
PRIMA 75
PRIMA 60
PRIMA [45

RiMA T

Maka langkah pegujian adalah:

1. Tetapkan Ho versus H1
Ho : u1 = p2 (Rerata beban perusahaan antara perusahaan RUMAH MANDIRI
dan PRIMA adalah sama)
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2.
3.

H1 : p1#p2 (Rerata beban perusahaan antara perusahaan RUMAH MANDIRI
dan PRIMA adalah tidak sama)

Tetapkan taraf signifikansi a : 0.05 atau5%

Pilih statistik uji yang cocok/criteria pengujian:

e Uji t (dikarenakan sampel , 20)

¢ Untuk hasil SPSS, jika sig < a, maka Ho ditolak.

Hitung statistik uji : dilakukan pengujian dengan SPSS dengan uji t

(independent sample t-test).

Berikut Langkah — Langkah Pengggujiannya Menggunakan SPSS :

Langkah pertama yang harus kita lakukan adalah misalkan mengambil data

DUA PERUSAHAAN
ML YT e n ey R e T

e Lo ew Dets ranaform Anatyze
| —

b (2 0D

Netan FPeus ahamn
1 &0 00 ELURLAR MAMNINID
20, 00 RUMAM MAS DR
20 00 RUMAM MAMNDIY
1 76 .00 FEUNLAM MAS IR

RUMARM MAMNDID

1 &0 00 RUMMAR MArDHID
&0 00 FIUMLAM MANDHY

o 0 00 RUNAM MAS IO

9 0 00 FRUMNAM MARDRY

"0 "D 00 UL MAMNDIRD

" &0 .00 FRIrAA

2 10 00 FIINAA

L 7000 FRINA

‘e FARIPAA

15 80 0O PRINA

W S0 00 A

L 1 4 rL 00 FUPAA

" <0 00 PRIMA

" 45 0Q FPRIPAA

20 &4 00 FHINAA

Klik Analyze, selanjutnya klik Compare Mean, kemudian klik Independent
Sample T-Test
Masukkan variabel Beban ke Test Variable > Masukkan variabel Perusahaan

ke Grouping Variable

113 Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
C https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

b
»

Test Vanadieds) !_I_I!!
& Bavan Batan]
\Rootstag., |
4
Grouping Vanasie
2 Peusanaanc ) ]

| Retne Growps.
Le<) Beset | Concel || velp

. Klik Define Groups PadaUse Specified values (Groupl isikan angka 1 dan
Group?2 isikan angka 2)

« Klik Continue

123 Inscpensen Sampls T 12 Opto. stins

W Use spacited values Confidance nteral Percentage 97 “
Groug 1 It
= Missing Values
s 'd W Excluoe cyses anaysis Dy anayus
2 Cut point ) Eacluch Cases listese

e Klik Options (Isikan 97% sesuai tingkat keyakinan) pada confidence interval
percentage, selanjutnya klik Continue dan Ok. Maka akan terlihat hasil output

seperti berikut:

Perusahaan std. Errar
I Mean Std. Deviation Mean
Behan RLUMAH MANDIRI 10 7058000 1287201 397862
PRIMA 10 E5.5000 11.89071 376017

Group Statistics

Levene's Te_slfor Equality of

WValiances ttest for Equality of Means
97% Confidence Interval of the
Difference
hiean Std. Error
F Sig t of Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Beban  Equal vatiances 130 722 914 18 373 4.00000 5472158 -7.88337 17.89337
aszumed

Equal variances not 914 17.944 373 %.00000 9.47219 -7.89673 17.89678
assumed

Indenpendet Samples Test

INTERPRESTASI:
Dengan tabel diatas kita dapat menentukan bahwa:
Pada uji (beda rerata) data yang independent harus dilakukan 2 tahapan yaitu:

1. Uji k = homogenitas varians (cek kesamaan varians)
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2. Uji beda rata — rata
Uji Hipotesa untuk Homogenitas dan Rerata adalah sebagai berikut:
Ho : data beban perusahaan berdasarkan kelompok mempunyai variansi sama
H1 : data beban perusahaan berdasarkan kelompok mempunyai variansi tidak
sama
Uji untuk beda rerata yaitu:
Ho : Rerata beban perusahaan antara perusahaan RUMAH MANDIRI dan
PRIMA adalah sama
H1 : Rerata beban perusahaan antara perusahaan RUMAH MANDIRI dan
PRIMA adalah tidak sama
Berdasarkan Hasil Output:
1. Uji Homogenitas Varians
Hasil hipotesa didapatkan nilai sig 0,722 > a=0,05. Hal ini berarti data
beban perusahaan mempunyai variansi yang sama (Ho Diterima)
2. Uji Beda Rata-Rata
Sedangkan untuk uji beda rerata diperoleh nilai uji t = 0,914 dengan nilai
sig = 0,722 dan df = 18.
Hal ini berarti Ho diterima karena sig > a = 0,05
Jadi Rerata beban perusahaan antara perusahaan RUMAH MANDIRI dan

PRIMA adalah sama secara statistik.

D. Kasus 3: Beda Mean Data Sampel Berpasangan
Seorang dosen akan menguji perbedaan rata — rata nilai ujian Matakuliah
Statistik dan Komunikasi Data. Data yang diambil untuk pengujian tersebut adalah
20 mahasiswa dan tingkat signifikan (a) yang digunakan sebesar 5%. Hasil
pengumpulan diambil dalam file "PRESTASI UJI BEDA” bisa dilihat sebagai berikut:
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Nama Nilai Nilai
Statistika Komdat

Cholil Jamahari 90.00 85.00
Septian 85.00 80.00
Rian 85.00 90.00
Agus 90.00 80.00
Punk 80.00 75.00
Veronika 85.00 80.00
Minhwa Mela 75.00 80.00
Ana Yulianti 70.00 70.00
Irma 65.00 80.00
Punia 70.00 65.00
Vania 75.00 90.00
Lolita 70.00 65.00
Firnando 65.00 70.00
Yusuf 80.00 60.00
Irfan 70.00 75.00
Eko 90.00 75.00
Krisna 75.00 80.00
Agari 70.00 80.00
Thomas 65.00 70.00
Eca 70.00 80.00

Maka langkah pegujian adalah:

1. Tetapkan Ho versus H1

Ho = Rerata nilai Statistik dan Nilai Komunikasi Data adalah sama

H1 = Rerata nilai Statistik dan Nilai Komunikasi Data adalah tidak sama

Tetapkan taraf signifikansi a : 0.5 atau 5%

e Uji t (dikarenakan sampel , 20)
¢ Untuk hasil SPSS, jika sig < a, maka Ho ditolak.

Pilih statistik uji yang cocok/criteria pengujian:

Hitung statistik uji : dilakukan pengujian dengan SPSS dengan uji t (paired

sample t-test).

Langkah Pengujiannya :

o Kita ambil dalam file "PRESTASI UJI BEDA"

e Kemudian Klik Anayze — Compare Means — Paried Sample T Test

e i P s e

™ £ ven Do Tt saeoe  DesctMaseing  Doapte

'a "-:'x m "

29 NN _SOMOAY
HANVA A
1 (v jomed»
4 Segman
b | Ry
4 Agar
| Voo
. Veormcs

Regom

Cyrogse 1hbmcs
taper

Cavg s Mawn

AT Lvew Soasi

et et maw Wedeiy ¢

e I ML
AL
fegurnne

Lyp=se

L Ve

E ¥ep Savghe ! Tem

by soegencers Lamwed T Teat
Glvames targes T Tent

L‘ 2 Ay NeOva
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e Masukkan NILAI STATISTIK ke Variablel dan NILAI_KOMDAT ke Variable2

ittt o
Pl ot s
& VRN BT :r- --vm! Av-u-o: ‘; ‘u“
& WA OMDAT B L CLE Seten.
4
KJ N
o) e ftoset Somem| _tiow

e Selanjutnya klik Options (Isikan 95% sesuai tingkat keyakinan) pada
confidence interval percentage

Confidence Interval Percentage: (B %

Missing Values

@ Exclude cases analysis by analysis
© Exclude cases listwise

Continue | | Cancel || Help |

e Kemudian klik Continue dan Ok. Maka akan terlihat hasil output seperti berikut:

Std. Errar

hlean I+ Std. Deviztion Mean
Fair 1 Milai Statistika TE.2500 20 B.71704 1.849149
Milal Karmdat ThB.5000 20 796373 1.768074

Paired Samples Statistics

Ml Correlation Sin.
Pair1  Nilai Statistika & Nilai 20 370 109
Komdat
Paired Samples Correlations
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Std. Error
Wean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1 Egg:dsat?tlstlka - Milai -.26000 0,38574 2.00872 -4, 64266 414266 =119 19 a06

Paired Samples Test
INTERPRETASI:
Berdasarkan Hipotesa dan Output diatas didapat hasil sebagai berikut:
Ho = Rerata nilai Statistik dan Nilai Komunikasi Data adalah sama

H1 = Rerata nilai Statistik dan Nilai Komunikasi Data adalah tidak sama
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Pengujian Hipotesa untuk data berpasangan maka proses uji melalui dua tahap

yaitu:

1. Uji korelasi

2. Uji Beda Rerata

Berdasarkan Hasil:

e UJI hubungan atau Korelasi
Ho: rk =0,109 atau tidak ada korelasi
H1: rk =0,109 atau ada korelasi yang signifikan
Terlihat bahwa sig 0,109 berarti bahwa ada korelasi antara nilai statistika dan
nilai komdat. sehingga bisa dilanjut ke uji beda rata-rata.

e Sedangkan untuk uji beda rerata diperoleh nilai uji t = -0,119 dengan nilai sig
0,109 hal ini berarti Ho diterima karena nilai sig > a = 0,05 jadi nilai statistik
dan nilai komdat sama. Hal ini terlihat bahwa nilai statistika mempunyai rerata

yang hampir sama dengan nilai komdat.

Tes Formatif

Berikut merupakan data dari penggunaan metode pembelajaran baru:

Mahasiswa Nilai Pre-test Nilai post-test
1 70 75
2 60 65
3 50 70
4 65 80
5 55 60
6 40 60
7 45 70
8 65 70
9 60 65
10 70 75
11 60 65
12 50 75
13 30 65
14 45 70
15 40 70

Dengan nilai alfa 0.05, tentukan kesimpulan dari data tersebut!
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Hipotesis:
Ho : ¥1 =)_';
Ho: Y1+ ¥
Selisih nilai (D)
Mabastima Nilai Pre-  Nilai post- o
test test
n 3| ¥2 D D?
1 70 75 5 25
2 60 65 5 25
3 50 70 20 400
< 65 80 15 225
5 55 60 5 25
6 40 60 20 400
7 45 70 25 625
8 65 7 5 25
9 60 65 5 25
10 70 75 5 25
11 60 65 5 25
12 50 75 25 625
13 30 65 35 1225
14 45 70 25 625
15 40 70 30 900
Jumla 805 1035 230 5200
Y 53.67 69

Menghitung t

§% = [2D? - ((ZD)*/n)V/[n-1]

= [5200 -((230)3/15))/[15-1] = (5200 - 1673.333)/14 = 119.5238
S = v/S%/n = v119.5238/15 = v/7.968254 =2.82281

t.;=(Y-_ -Y)s = (53.67 - 69)/2.82281 = -15.33/2.82281= -5.43076

v

Menentukan t tabel

t table = t a2 (df) = t0.05/2 (n-1) = t0.025(15-1) = to.025(14) = 2.145

pada kolom alfa = 0.025 dan data ke-14, nilai t adalah 2.145.

Terima H, jika thit| < t table, Sebaliknya Tolak H, alias terima Ha, jika tnit| > t table

Karena nilai t perhitungan lebih tinggi daripada t tabel, maka Ho ditolak sehingga nilai
pre-tesr tidak sama dengan nilai post-test. Serta nilai post test lebih tinggi daripada

nilai pre-test.
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dan.html
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pengelolaan asuhan gizi serta klinik/dietetik

dokumentasi pelayanan gizi
klinik/dietetik



Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-9 dan membahas materi mengenai statistik
parametrik Statistik Parmetrik (corelasi person, regresi linier). Untuk memahami
bahasan materi yang terdapat dalam modul ini, maka sangat penting untuk
mempelajari terlebih dahulu materi yang terdapat pada modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 50 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami Statistik Parmetrik
(corelasi person, regresi linier).. Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat
diperlukan untuk memahami materi pada modul berikutnya. Semoga sukses dalam
mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan selamat untuk mengikuti modul

berikutnya.

Materi: Statistik Parmetrik (corelasi person, regresi linier).
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Rangkuman

A. Pengertian Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi Pearson. Banyak penelitian meminati keberadaan hubungan
antara 2 atau lebih variabel. Korelasi adalah suatu ukuran hubungan linier antar
variabel. Contoh, peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan antara Minat
Mahasiswa atas Matakuliah Pengantar IImu Politik (x) dengan Minat Mahasiswa
untuk Berpolitik Praktis (y).

Banyak penelitian meminati keberadaan hubungan antara 2 atau lebih
variabel. Korelasi adalah suatu ukuran hubungan linier antar variabel. Contoh,
peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan antara Minat Mahasiswa atas
Matakuliah Pengantar Ilmu Politik (x) dengan Minat Mahasiswa untuk Berpolitik
Praktis (y).

Kedua variabel tersebut, x dan y, bisa berhubungan dengan salah satu dari 3
cara berikut:

1. Hubungan Positif. Artinya, semakin berminat seorang mahasiswa atas
Matakuliah Pengantar Ilmu Politik, semakin besar minat mereka untuk
Berpolitik Praktis.

2. Tidak Ada Hubungan. Artinya, minat mahasiswa atas matakuliah Pengantar
IImu Politik tetap sama kendati mereka berminat untuk Berpolitik Praktis.

3. Hubungan Negatif. Artinya, semakin mahasiswa berminat atas matakuliah
Pengantar Ilmu Politik, semakin tidak berminat mahasiswa untuk Berpolitik
Praktis.

Cara termudah guna melihat apakah dua variabel berhubungan adalah
dengan melihat apakah mereka memiliki covarians. Pemahaman atas covarians
menuntut kita memahami konsep varians. Varians suatu variabel mewakili rata-
rata perbedaan data variabel tersebut dengan nilai Mean-nya. Rumus varians

sebagai berikut:

- .
L{x—2)° Llx—=E) (2

1rarianc3[33)= T V-1
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Mean sample diwakili:

X, Xy

adalah nilai yang hendak dicari dan N adalah jumlah pengamatan (sampel).
Jika kita tertarik apakah kedua variabel berhubungan, maka kita harus melihat
apakah perubahan di satu variabel disusul dengan perubahan di variabel lainnya.
Kala satu variabel menyimpang dari Mean, maka kita bisa berharap bahwa variabel
lain juga menyimpang dari Mean-nya dengan cara serupa. Agar lebih jelas, lihat
data berikut:

Mahasiswa | Minat MK Pengantar Minat Berpolitik
Ilmu Politik Praktie

1 5 s |
2 3 91
S 1 ) 10|
3 ‘ " 13|
> 8 15

Mean 5,4 11,0
s | 1,67 2.92]

Jika terdapat hubungan di antara kedua variabel, maka kala satu variabel
menyimpang dari Mean diikuti penyimpangan yang sama oleh variabel lainnya,

baik searah atau berlawanan. Rumus covarians sebagai berikut:

L'Ut": l.‘t'} - | : : , - J o) J .
cov(x,y) = —— = % 4,09

Menghitung covarians adalah cara yang baik guna menilai apakah 2 variabel
punya hubungan. Jika nilai covarians positif maka kala satu variabel menyimpang
dari Mean diikuti oleh penyimpangan pada variabel lain secara searah. Jika nilai
covarians negatif maka kala satu variabel menyimpang dari Mean diikuti oleh
penyimpangan variabel lain secara berlawanan. Namun, covarians ini bukan uji

standar guna menentukan hubungan.

Standarisasi
Masalah uji standar bagi hubungan antar variabel diselesaikan lewat konversi.
Artinya, covarians dikonversikan ke dalam unit yang lebih standar. Proses ini

dinamakan standardisasi. Dalam kajian statistik, ukuran standar ini adalah Standar
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Deviasi. Jika kita membagi setiap penyimpangan nilai observasi terhadap Mean
dengan Standar Deviasi, maka kita akan mendapat jarak dalam satuan Standar
Deviasi.

Singkatnya, jika kita ingin mengekspresikan covarians ke dalam unit standar
pengukuran, kita tinggal membaginya dengan Standar Deviasi. Dengan demikian
jika terdapat 2 variabel, maka akan terdapat 2 Standar Deviasi. Kini, kala kita
hendak menghitung covarians, sesungguhnya kita menghitung 2 penyimpangan
lalu mengkalikan mereka. Lalu, kita melakukannya secara sama terhadap Standar
Deviasi. Kita mengkalikan mereka dan membaginya dengan hasil perkalian ini.
Covarians yang sudah distandardisasi dinamakan Koefisien Korelasi.

Rumusnya sebagai berikut:

~mn NS e - S ) P a9 5 L 4

" COVwrn 2 x=X)(y;i—¥) 4,25 2.25 ) 27

y - p— e Ve ( e
RS -'.';' RN J"" IC l\ .:‘).. ) '.'33

Rumus di atas dikenal dengan nama korelasi Pearson Product-Moment atau
Pearson Correlation Coefficient dan ditemukan oleh Karl Pearson. Jenis lain uji
korelasi yang populer digunakan adalah Spearman Rank Correlation (rho). Uji
statistik korelasi ini banyak digunakan untuk statistik nonparametrik yang datanya
tidak berdistribusi normal dan diukur menggunakan skala ordinal. Tulisan ini

hanya akan membahas uji korelasi Pearson Product Moment.

Pearson Product Moment
Adapun rumus Pearson Product Moment (r) adalah sebagai berikut di bawah ini:

Y x4 (Zx)(ZXy)
ol n

- ’z )2 - '/Z'r'-.\:
=

n
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Lihat tabel di bawah ini dalam perhitungan korelasi Pearson:

Job Performance

Employee  Test Score (x) Rating (v) T ¥ xy
1 85 9 7225 81 765
2 60 5 3,600 b5 300
3 45 3 2025 Y 135
4 82 B 6724 81 738
5 70 7 4,900 49 49
6 80 8 6,400 o 640
7 57 5 3,249 3 285
8 7 4 5,184 16 288
9 o0 7 3,600 49 420

10 65 ——§ 4208 % 3%
T Ex=676 Ty=63 Irie 47132 D= 435  Lxye 4451

(Ex) = 436,976 ()

Cara melakukan perhitungan manual untuk uji korelasi di atas adalah sebagai
berikut:

4451 - 42588
(47,132 — 45697,6)(435 — 396,92222) (435 — 2222)
N )
4451
L4
4 546976\ 396 .9)
(47132 ————) (435———)
N 10 10 J
192,2 192,2 192,2
ol - & »22 r-_n's'.'
J(1434,4)(38,1) /54650,64 233,77

Asumsi Uji Korelasi
Sebelum diimplementasi, uji Korelasi terlebih dulu harus memenuhi

serangkaian asumsi. Asumsi-asumsi uji Korelasi adalah:

1. Normalitas. Artinya, sebaran variabel-variabel yang hendak dikorelasikan
harus berdistribusi normal.

2. Linearitas. Artinya hubungan antara dua variabel harus linier. Misalnya
ditunjukkan lewat straight-line.

3. Ordinal. Artinya, variabel harus diukur dengan minimal skala Ordinal.

4. Homoskedastisitas. Artinya, variabilitas skor di variabel Y harus tetap konstan

di semua nilai variabel X.

Uji Korelasi Pearson dengan SPSS
Melakukan uji Korelasi Pearson untuk mencari nilai r dengan SPSS sangatlah
mudah. Caranya sebagai berikut:

1. Klik Analyze --> Correlate --> Bivariate
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2. Klik Masukkan variabel x1, x2, x3, dan y ke kotak Variables.

3. Pada bagian Correlation Coefficients, ceklis Pearson.

4. Pada bagian Test of Significance, ceklis Two-tailed.

5. Klik Options --> Ceklis Means and standard deviations --> Ceklis Exclude cases
pairwise.

6. Klik Continue.

7. Klik OK.

8. Saksikan hasilnya pada Output SPSS.

Contoh Output Hasil SPSS sebagai berikut:

Cormolations

Budaya Mim Crgansas: [Kepuasan Kerp
Croanesasi

-—— ——

jitam Crpanvs ptl Pesrton Comelation €1 1 20

KeTupi3n Kera Pearson Cometation 451 &36 1

*Comelabonis sgriticant dthe U 0% level (2-1aved

Hipotesis penelitian adalah:

Ho.: : r=0; X1 Tidak ada hubungan antara Budaya
Organisasi dengan Kepuasan Kerja.
Hi: : r#0; X1 Ada hubungan antara Budaya Organisasi

dengan Kepuasan Kerja.
Hoz ¢ r=0; X1 Tidak ada hubungan antara Iklim
Organisasi dengan Kepuasan Kerja.
Hi2 : r#0; X1 Ada hubungan antara lklim Organisasi
dengan Kepuasan Kerja.
F. Analisis Regresi Linear
Regresi linier merupakan salah satu model analisis sederhana dengan jenis
data interval atau rasio. Melalui analisis ini, peneliti dapat melakukan prediksi
berdasarkan data-data yang didapatkan. Secara umum, regresi linier digunakan
untuk mengetahui apakah variabel bebas yang diteliti memiliki korelasi yang
signifikan terhadap variabel terikat. Selain itu, analisis ini juga bisa digunakan
untuk mengetahui variabel mana saja yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.
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Terdapat dua jenis regresi linier yang biasanya digunakan dalam penelitian,

yakni:

1.

Regresi linear sederhana

Regresi linier sederhana merupakan salah satu jenis regresi linier yang
digunakan untuk mencari tahu korelasi antara variabel bebas dan terikat. Pada
regresi linier sederhana, terdapat satu variabel bebas dan variabel terikat.

Dengan menggunakan regresi linier, peneliti bisa mengetahui arah
hubungan antara variabel bebas dan terikat. Selain itu, peneliti juga bisa
melakukan prediksi besar nilai dari variabel terikat. Untuk bisa menggunakan
analisis ini, peneliti harus memenuhi beberapa asumsi terlebih dahulu.

Asumsi-asumsi yang dimaksud antara lain:

Data yang didapat berjenis interval atau rasio

Distribusi data normal

Jumlah sampel antara variabel bebas dan terikat sama

Memiliki hubungan linier
Ketika syarat-syarat atau asumsi untuk melakukan regresi linier telah

terpenuhi, peneliti bisa mencari tahu korelasi antara variabel bebas dengan
terikat melalui rumus regresi linier yakni:
Y=a + bX
Regresi linear berganda

Jenis regresi linier lain yang perlu diketahui adalah regresi linier berganda.
Sama seperti regresi linier sederhana, regresi linier berganda dilakukan untuk
mencari tahu korelasi antara variabel bebas dan terikat. Hanya saja, pada
analisis ini, jumlah variabel bebas yang diteliti lebih dari satu.

Apabila peneliti ingin menggunakan analisis ini, ada beberapa asumsi
klasik yang mesti terpenuhi, diantaranya:
o Data berbentuk interval atau rasio
e Memiliki linearitas
« Residual bersifat normal
« Terhindar dari Heteroskedastisitas

e Non Multikolinearitas
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Ketika semua asumsi telah terpenuhi, analisis regresi baru bisa dilakukan
dengan menggunakan persamaan:
Y =a+ biX1l + b2X2 + b3X3 + ... + bnXn

Penghitungan analisis regresi linier tidak melulu dilakukan secara manual.
Apabila data yang dikumpulkan terlalu banyak, peneliti bisa menggunakan
aplikasi statistik untuk melakukan analisis ini. Dengan begitu, hasil yang

didapat bisa lebih cepat dan juga akurat.

Tes Formatif

1. Uji analisis regresi linear dibedakan menjadi 2, yaitu...

Kunci Jawaban Tes Formatif

1. Uji analisis regresi linear sederhana dan berganda.

Daftar Pustaka

https://terapiwicarasolo.files.wordpress.com/2013/01/statistik-parametrik_korelasi-
pearson-product-moment.pdf

https://patrastatistika.com/analisis-regresi-linear/
http://www.setabasri.com/2011/04/uji-korelasi-pearson.html
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Y KEMENKES
PALANGKA RAYA

Statistik

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan Gz26072
Dietetika 13

Tujuan Pembelajaran Kompetensi

e Mahasiswa mampu Mampu merencanakan,
merencanakan, melakukan pelayanan gizi
melakukan pelayanan gizi klinik/dietetik, advokasi,
Kiinik/dietetik, advokasi, monitoring evaluasi, dan

pengelolaan asuhan gizi serta

monitoring evaluasi, d-ap dokumentasi pelayanan gizi
pengelolaan asuhan gizi serta klinik/dietetik

dokumentasi pelayanan gizi
klinik/dietetik



Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-10 dan membahas materi mengenai statistik
parametrik Statistik Parametrik (ANOVA). Untuk memahami bahasan materi yang
terdapat dalam modul ini, maka sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu
materi yang terdapat pada modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 50 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami Statistik Parametrik
(ANOVA). Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya. Semoga sukses dalam mempelajari materi

yang terdapat pada modul ini dan selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi: Statistik Parametrik (ANOVA).
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Rangkuman

A. Pengertian Uji ANOVA
Anova merupakan singkatan dari “analysis of varian‘. Analysis of Varian

adalah salah satu uji komparatif yang digunakan untuk menguji perbedaan mean

(rata-rata) data lebih dari dua kelompok. Misalnya kita ingin mengetahui apakah
ada perbedaan rata-rata IQ antara siswa kelas SLTP kelas I, II, dan kelas III. Ada
dua jenis Anova, yaitu analisis varian satu faktor (one way anova) dan analisis
varian dua faktor (two ways anova). Pada artikel ini hanya akan dibahas analisis

varian satu faktor.

B. Asumsi Uji ANOVA
Untuk melakukan uji Anova, harus dipenuhi beberapa asumsi, yaitu:
1. Sampel berasal dari kelompok yang independen.
2. Varian antar kelompok harus homogen.
3. Data masing-masing kelompok berdistribusi normal (Pelajari juga tentang uji
normalitas).

Asumsi yang pertama harus dipenuhi pada saat pengambilan sampel yang
dilakukan secara random terhadap beberapa (> 2) kelompok yang independen,
yang mana nilai pada satu kelompok tidak tergantung pada nilai di kelompok lain.
Sedangkan pemenuhan terhadap asumsi kedua dan ketiga dapat dicek jika data
telah dimasukkan ke komputer. Jika asumsi ini tidak terpenuhi dapat dilakukan

transformasi terhadap data. Apabila proses transformasi tidak juga dapat

memenuhi asumsi ini maka uji Anova tidak valid untuk dilakukan, sehingga harus

menggunakan uji non-parametrik misalnya Kruskal Wallis.

C. Prinsip ANOVA
Prinsip Uji Anova adalah melakukan analisis variabilitas data menjadi dua
sumber variasi yaitu variasi di dalam kelompok (within) dan variasi antar kelompok
(between). Bila variasi within dan between sama (nilai perbandingan kedua varian
mendekati angka satu), maka berarti tidak ada perbedaan efek dari intervensi
yang dilakukan, dengan kata lain nilai mean yang dibandingkan tidak ada

perbedaan.
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Sebaliknya bila variasi antar kelompok lebih besar dari variasi didalam
kelompok, artinya intervensi tersebut memberikan efek yang berbeda, dengan

kata lain nilai mean yang dibandingkan menunjukkan adanya perbedaan.

D. Tutorial Uji ANOVA
Sebagai bahan uji coba, maka kita gunakan contoh sebuah penelitian yang
berjudul “Perbedaan Pendapatan Berdasarkan Pekerjaan”.

o Buka SPSS.

o Buka Tab Variable View, buat 2 variabel: Pekerjaan dan Pendapatan.

o Ubah Type Pekerjaan ke “Numeric”, Decimals “0”, beri label “Pekerjaan”,
ubah measure menjadi "Nominal” dan isi value dengan kategori: 1 = Tani, 2
= Buruh dan 3 = Lainnya.

o Ubah Type Pendapatan ke “Numeric”, Decimals “0", beri label *Pendapatan”,

ubah measure menjadi “Scale”.

I Name Type Width  Decimals Label Values Missing Columns Align Measure
Pekerjaan Numeric 8 0 Pekerjaan {1, Tani}... None 8 = Right & Nominal
Pendapatan  Numeric 8 0 Pendapatan None None 8 3= Right & Scale
B B
3 Value Labels =
Value Labels
Valye: | Spelling...
Label: | |
o
1="Tani"
2 ="Buruh”
3 ="Lainnya"
T — =
(o J{cancel [ Help |
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Pekerjaan

Pendapatan

Buka Data View dan isikan data sebanyak 24 responden sebagai berikut:

1 1 122330
R 1 100000
3 1 252330
4 1 200000
5 1 192330
5 | 1 192330
T 1 252330
8 1 252330
9 2 122330
10 2 322330
i 2 122330
12 2 252330
13 2 222330
14 2 252330
15 2 363333
16 2 463333
17 3 310030
18 3 233333
19 3 310000
20 3 252330
s | F 310030
22 3 333333
2 3 310000
24 3 552330

Pada menu, pilih Analyze, Compare Means, One-Way ANOVA, sampai muncul
jendela One-Way ANOVA seperti di bawah ini:

£ One-Way ANOVA

Dependent List:

&5 Pekerjaan [Pekerjaa...
& Pendapatan {Penda...

@ Fadlor.
I»ge,get‘.- Cancel I Help

=

Pilih variabel “Pendapatan” lalu masukkan ke kotak “Dependent List:”
Kemudian pilih variabel “Pekerjaan” lalu masukkan ke kotak “Factor:”

Sehingga nampak seperti di bawah ini:

3 One-Way ANOVA =
Dependent List:
& Pendapatan [Penda...
e
Factor:
[ @ perenaan Pekerjaan]
(Lok | paste ][ Reset |cancei] [ Heip |

Klik tombol Options, akan muncul jendela ini: Centang “Descriptive’ dan

“Homogenity of variance test'
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(3 One-Way ANOVA: Options P

|/ Homageneity of variance test
|} Brown-Forsythe
[7] welch

Means plot

-Missing Values

— ————
i3 One-Way AN!| -Statistics [ &
|¥/ Descriptive
[] Fixed and random effects

@ Exclude cases analysis by analysis | ||
O Exclude cases listwise

o Klik Continue

o Masih dijendela One Way ANOVA, klik tombol Post Hoc, sampai muncul

jendela ini: Centang Bonferroni dan Games-Howell serta biarkan significance

level = 0,05.

2 One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons [
Equal Vanances Assumed
LSD SN-K Véaller-Duncan
¥ Bonferroni 7] Tukey T '
7 Sidak 1 Tukey's-b | Dunngtt
7 Schefte | Duncan ol C =
T REGWF | Hochberg's GT2. [ Test-
_RE-GWQ  Gabriel @2
Equal Vaniances Not Assumed
Tamhane's T2 7] Dunnetts T3 [/ Games-Howell [7] Dunnelts C
Significance level: (0,05
o Klik Continue.
e Lalu Klik OK dan Lihatlah hasil!
Hasil terlihat sebagai berikut:
Darscriptivies
Pandapalan
§5% Confidencs Inlenal for
Mean
M Mean 510 Daviation | Std. Ewror | LowerBound | UpperBound | Minimum | Maximum
Tani g | 15545750 SHH01.,505 | 20799503 146336.14 24865688 100060 253330
Buruh 8 | 265080.75 116584.291 | 41 1MBT72 16761384 36254786 127330 463333
Lainnya 8 | 326423.25 Q7331637 | 34411530 24505147 A07TH4.53 233333 552330
Tolal 24 | 26233383 105153627 | 21464304 217931 35 306736,32 100000 S5X330

Teest ol Homogeneity of Wari

Pandapatan
Levang
Slatistic dr a2 Sig.
1 083 3 H 357
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E.

ANOVA

Pendapatan
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Batwean Groups | 68656754666 2 | 34328377333 3883 037
Within Groups 1,857E+11 2 8840990696
Total 2.543E+11 23
Post Hoc Tests
Multiple Compatisons
Dependant Variable: Pendapatan
Mean 95% Confidence Interval
Differance (-
(0 Pekarlaan N Pakarj3an J) Std. Error Sig Lower Bound | Upper Bound
Bonfertoni Tani Buuh -68583,250 | 47013271 AB1 -191881.22 5271472
Lainnya -130925,750 | 47013271 033 25322372 -8627.78
Buruh Tani 69583250 | 4701327t 481 5271472 19188122
Lainnya -61342,500 | 47013271 618 -183640.47 6095547
Lainnya Tam 130925,750 | 47013271 033 8627.78 25322372
Butuh 61342500 | 47013271 618 -6095547 18364047
Gameas-Howell  Tani Buruh -68583.250 | 46164820 327 -195444 84 5627834
Lainnya -130925,750° | 40204,283 018 -238804.51 -23046 99
Buruh Tani 6 250 | 46164320 327 -56278.34 195444 84
Lainnya 536065140 506 -202380.99 7470599
Lainnya Tam 40204.283 018 2304699 238804,59
Butuh 53805.140 506 -7970599 20236099

*.The mean difference s significant at the 0.05 fevel

Interprestasi Uji ANOVA

Interprestasi Baca adalah sebagai berikut:

Dari tabel Descriptives nampak bahwa responden yang bekerja sebagai Tani
rata-rata berpendapatan sebesar 195497,50, Buruh rata-rata berpendapatan
sebesar 265080,75 dan Lainnya rata-rata berpendapatan 326423,25.
Selanjutnya untuk melihat uji kita lihat di tabel ANOVA.

Sebelum melanjutkan uji perlu diingat bahwa salah satu asumsi Anova adalah
variansnya sama. Dari tabel 7est of Homegeneity of Variances terlihat bahwa
hasil uji menunjukan bahwa varian ketiga kelompok tersebut sama (P-value
= 0,357), sehingga uji Anova valid untuk menguji hubungan ini.

Selanjutnya untuk melihat apakah ada perbedaan pendapatan dari ketiga
kelompok pekerja tersebut. Kita lihat tabel ANOVA, dari tabel itu pada kolom
Sig. diperoleh nilai P (P-value) = 0,037. Dengan demikian pada taraf nyata =
0,05 kita menolak Ho, sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah ada
perbedaan yang bermakna rata-rata pendapatan berdasarkan ketiga

kelompok pekerjaan tersebut.

Interprestasi Uji ANOVA: Post Hoc

1 (;;(» Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
o0 https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

Jika hasil uji menunjukan Ho gagal ditolak (tidak ada perbedaan), maka uji
lanjut (Post Hoc Test) tidak dilakukan. Sebaliknya jika hasil uji menunjukan
Ho ditolak (ada perbedaan), maka uji lanjut (Post Hoc Test) harus dilakukan.
Karena hasil uji Anova menunjukan adanya perbedaan yang bermakna, maka
uji selanjutnya adalah melihat kelompok mana saja yang berbeda.

Untuk menentukan uji lanjut mana yang digunakan, maka kembali kita lihat
tabel 7est of Homogeneity of Variances, bila hasil tes menunjukan varian
sama, maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Bonferroni. Namun bilai hasil
tes menunjukan varian tidak sama, maka uji lanjut yang digunakan adalah uji
Games-Howell.

Dari Test of Homogeneity menghasilkan bahwa varian ketiga kelompok
tersebut sama, maka uji lanjut (Post Hoc Test) yang digunakan adalah Uji
Bonferroni.

Dari tabel Post Hoc Test di atas memperlihatkan bahwa kelompok yang
menunjukan adanya perbedaan rata-rata pendapatan (ditandai dengan tanda

bintang “*") adalah Kelompok “Tani” dan “Lainnya”.

Tes Formatif

1.

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
perbedaan kartu kredit terhadap penggunaannya. Data di bawah ini adalah jumlah
uang yang dibelanjakan ibu rumah tangga menggunakan kartu kredit (dalam $).
Empat jenis kartu kredit dibandingkan:

Jumlah yang dibelanjakan ($)

ASTRA BCA CITI AMEX
8 12 19 13
7 1 20 12
10 16 15 14
19 10 18 15

1 12 19

Ujilah dengan a = 0.05, apakah terdapat pengaruh perbedaan kartu kredit pada
penggunaannya?
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Dari tabel di atas dapat dihitung:
Jumlah keseluruhan nilai: T=T1 + T2+ T3+ T4 =55+ 61 + 91 + 54 = 261

SSE = SST — SSB = 279.658 — 149.08 = 130.6

Tabel ANOVA yang dibentuk:

Sumber Derajat Bebas (Degree Jumlah Kuadrat Rata-rata Kuadrat
Keragaman of Freedom) {Sum Square) (Mean Square)
Antar Grup vi=4-1=3 149.08 149.08/ 3 = 49.69
F3,15=
5.7
Dalam Grup 3.29
vy = 19-4= 15 130.6 130.6/ 15 = 8.71 )
(error)
Total 18 279.68

Pengujian Hipotesis:

H:pgi= g2 = ... = Pk (semua sama)

H; : Tidak semuanya sama (minimal sepasang berbeda, pi # pjuntuki # j)
Statistik uji = Fhiwng = 49.69/8.71 = 5.71

Keputusan: Tolak H, terima H; karena Fnitung > Ftabel

Kesimpulan: Terdapat perbedaan pengaruh kartu kredit terhadap penggunaan uang
yang dibelanjakan oleh ibu rumah tangga

Daftar Pustaka

https://www.slideshare.net/EkaEffandilus2/uji-anova-analisis-of-varians
https://freelearningji.wordpress.com/tag/uji-one-way-anova-dengan-spss/
https://www.statistikian.com/2012/11/one-way-anova-dalam-spss.html
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KEMENKES
PALANGKA RAYA

MODUL PERKULIAHAN

APLIKASI
KOMPUTER

Materi Xl

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ34022
Dietetika 14

Tujuan Pembelajaran Kompetensi

Mampu merencanakan, melakukan pelayanan Statistik Nonparametrik (Chi Square,
gizi klinik/dietetik, advokasi, monitoring McNemar, Wilcoxon)

evaluasi, dan pengelolaan asuhan gizi serta '

dokumentasi pelayanan gizi klinik/dietetik



Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-11 dan membahas materi mengenai Statistik
Nonparametrik (Chi Square, McNemar, Wilcoxon). Untuk memahami bahasan materi
yang terdapat dalam modul ini, maka sangat penting untuk mempelajari terlebih
dahulu materi yang terdapat pada modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami Statistik
Nonparametrik (Chi Square, McNemar, Wilcoxon).

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.

Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi: Statistik Nonparametrik (Chi Square, McNemar, Wilcoxon)

Pusat Bahan Ajar dan eLearning
https:/poltekkes-palangkaraya.ac.id/

140 Aplikasi Komputer


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

Rangkuman

A. Chi Square

Uji Chi-square yang umum dikenal oleh banyak orang adalah pengujian
terhadap keterkaitan antara dua buah variabel hasil perhitungan (count data),
sehingga dasar penguijian yang digunakan adalah selisih nilai proporsi dari nilai
observasi dengan nilai harapan. Ada pula yang mengasosiasikan uji chi-square
sebagai pengujian untuk melihat hubungan antara dua buah variabel kualitatif
(katagorik). Umumnya keterkaitan antar dua variabel kualitatif secara deskriptif
ditampilkan dalam bentuk tabel kontingensi (CrossTabulation). Ada banyak
jenis uji selisih proporsi/uji chi-square yang dikemukakan oleh banyak buku dan
literatur, setiap jenis pengujian tersebut didasarkan pada asumsi-asumsi
tertentu yang harus dipenuhi oleh data yang akan diujikan, berikut beberapa
uji proporsi (Chi-square yang umum digunakan):

e Uji Pearson Chi-square:

Uji pearson Chi-square digunakan untuk menguji keterkaitan antar dua

variabel katagori dimana asumsinya nilai harapan untuk setiap sel

minimal 5 atau lebihy, dengan kata lain data yang terlibat dalam uji

Pearson Chi-square harus lah banyak, berikut contoh data yang

memenuhi asumsi dari uji Pearson Chi-square: Data dibawah digunakan

untuk melihat hubungan antara tipe sekolah dengan gender, apakah ada

kecenderungan sekolah swasta lebih banyak murid perempuan jika

dibandingkan dengan sekolah negeri.

Data

Gender Total

Laki-laki Perempuan

Negeri 77 91 168
Sekolah

Swasta 14 18 32
Total 91 109 200
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Prosedur Analisa

Analyze = Descriptive Statistics = Crosstabs,,

Analyze
Reports »
SRR P | [ Frequencies..
il ¢ Descriptives...
Compare Means »
: i £, Explore...
General Linear Model »
Generalized Linear Models Crosstabs ..
Mixed Models > Ratio...
Sourplls » P-P Plcts..
Epesshn » Q-Q Plats...
Masukan Variabel :
Sekolah ke Raws(s)
Gender ke Column(s)

W} Crosstabs

Rew(s)
@b Seholah [Sekciah]

Cokrmnds)
& Gender [Gender]

-

~Layericit

| Disply Clustered bar charts
| Suppress taties
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Klik Statistics..

Pilih Chi-square

. Crosstabs: Statistics

¥ (Cri-square | [ corretations
Nominal 1 Ordinal
("] Contingency coefficient | | [~ | Gamma
|| Phiand Cramer's V ] Somers'd
[] Lambda "] Kendal's tau-b

|| Uncertairty coefficient [ Kendall's tau-c

Nominal by Interval- 1 ] Kappa
[ &ta 3 fax
| McNemar

__ Cochran's and Mantel-Haenszel statistics

non odgds yats

Continue
Kemudian Klik Cells..

Pilih Row
\i%, Crosstabs: Cell Display
rCounts rz-test
0 Chserved | Comare cokumn proportions
] Expected I 25at peyshues (Bonfereoni mathod)
7] Hide small courts
rPercentages 1 rResidusls-
(#Eew 1 | ] unstandorcizea
] Column | | [ Standarcized
£ Total 7] Adiusted standardized
-Nonirteger Weights
© Round cellcounts  © Round case weights
© Truncate cef counts O Truncate case weighis
O No adjustments

Continue
Kemudian Klik OK
OUTPUT
Tabel Kontingensi
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Sekolah * Gender Crosstabulation

Gender
Laki-laki | Perempuan Total

Sekolah Negeri  Count 77 g1 168
% within Sekolah 458% 54,2% 100,0%

Swasta Count 14 18 32

% within Sekolah 438% 56,2% 100,0%

Total Count 91 109 200
% within Sekoiah 455% 54.5% 100,0%

Informasi mengenai proporsi jumlah Laki-laki dan Perempuan berdasarkan
Katagori Sekolah. Terlihat persentasi/proporsi jumlah LAKI-LAKI di sekolah
NEGERI dan SWASTA relatif sama, begitu pula dengan siswa PEREMPUAN..
Uji Chi-Square

Chi-Square Tests

Asymp, Sig Exact 3ig. (2- Exacl Sig. {1-
Valu2 af 2-sidedt sideg) sicad)
Pearson CheSquare 0472 1 ( 8
Continutty Correction® 001 1 981
Liealihood Ratio 047 1 828
Fisher's Exact Test 849 452
047 1 829
N efVakid Cases 209
3.0 calls (0,0%) have expacied countlass than 5. The minimum sxpectad countis 14,56
b, Gomputed onky for 3 X2 Table——__ [ Astmsi Upi Pearson Chisquare

Terlihat dari hasil uji Pearson Chi-square di dapat nilai signifikan (p-value) =
0,828 sehingga keputusan yang kita ambil adalah menerima Ho yang berarti
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan  proporsi LAKI-LAKI dan
PEREMPUAN antara sekolah Negeri dengan sekolah SWASTA.

Uji McNemar

Untuk melakukan uji McNemar, data harus disusun dalam tabel kontingensi
2x2 dengan frekuensi sel sama dengan jumlah berpasangan. Sebagai contoh,
seorang manager pemasaran ingin melakukan pengamatan terhadap produk
yang dikeluarkannya dengan membandingkan apakah promosi dengan di sosial
media akan meningkatkan penjualan produk mereka.

Sesudah (+) Sesudabh (-)
Sebelum (-) A B
Sebelum (+) C D

Tabel Kontingensi Uji McNemar
Keterangan:

Kategori Sel A: Dari — menjadi +
Kategori Sel B: Dari — tetap —

Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
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Kategori Sel C: Dari + tetap +
Kategori Sel D: Dari + tetap —

Misalnya untuk kategori A adalah jumlah sampel yang sebelum dilakukan
perlakuan promosi sosial media tidak membeli produk dan sesudah ada promosi
menjadi membeli produk. Untuk kategori B adalah jumlah sampel yang sebelum
dilakukan perlakuan promosi sosial media tidak membeli produk hamun setelah
diberikan perlakuan promosi tetap menjadi tidak membeli produk, demikian
seterusnya.

Dalam pengujian statistik dengan Uji McNemar terdapat formula yang dapat
digunakan yaitu:

2

vl — : (DE_EEJ__{A 2 ) (D ) ) _(_F].—D_:IZ
":_Z E,  A+D A+D  A+D
i=1 2 :2

Keterangan:

Oi = Banyak kasus yang diobservasi dalam kategori ke-i

Ei = Banyak kasus yang diharapkan dibawah HO dalam kategori ke-i
A = Banyaknya kasus yang diobservasi dalam “sel A”

B = Banyaknya kasus yang diobservasi dalam “sel D

. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon

Sebuah perusahaan sedang mengembangkan suplemen penambahan
berat badan. Perusahaan ingin mengetahui khasiat suplemen tersebut sebelum
dipasarkan secara komersial. Untuk itu perusahaan mencoba obat tersebut
secara kontinu terhadap 10 orang siswa sekolah dasar yang sudah diukur
terlebih dahulu berat badannya. Selang 3 bulan kemudian siswa-siswa tersebut
diukur berat badannya lagi untuk mngetahui apakah ada peningkatan berat
badannya yang nyata. Berikut ini adalah hasil pengukuran tersebut (angka
dalam kilogram).

No. Sebelum Sesudah
1. 25 28
2. 19 18
3. 22 20
4, 21 25
5. 20 25
6. 24 27
7. 26 28
8. 20 26
9. 21 23
10. 19 22

Langkah-langkah penyelesaian soal
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Isikan data variabel sesuai dengan data yang diperlukan. Tampak dilayar
seperti pada gambar

File Edt Wew Data Transtrm Analze  DirectMarkefing  Graphs  Lfilites  Add-ons  Window Help

SHeQ e~ BLIAREE BoE

| MName | Type |W|dth Decjmals| Label | Walues | Missing |E‘.o|umns| Align | Measure | Role

1 Sebelum  Humeric g 0 Hone Nane 8 = L& & Scale N Input
& Sasudah Numeric a 0 Mone MNona 8 = Left f Scala N Input

i

Isilah data pada Data View sesuai dengan data yang diperoleh.
Tampilan layar seperti gambar dibawah ini.
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-on

SH8 %
| |

l Sebelum || Sesudah || var || var || var || var ||j

[ 2, 28
2 18
3 | 20
[ a4 e 25
5 25
[ & | 27
7 s 28
[ 8 a2 26
[ 5 | 23
10 19 22
-

[ 2 |

13|

BEC

Kemudian pilih Analyze — Nonparametric Test — 2 related samples
kemudian akan muncul jendela seperti pada gambar
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Two-Related-5amples Tests

Test Pairs:

f Sebelum
& Sesudah 1

Pair

Variable1

Variable2

| +
+

Lo ]

Test Type

[+ Wilcoxon

] Sign

| McMNemar

~| Marginal Homogeneity

[Beset ][Cancel][ Help ]

et

Exact..

e Setelah itu memindahkan variabel sebelum dan sesudah pada kolom
test pair(s) list, sedangkan untuk test type pilihlah Wilcoxon.
Berikut adalah data output SPSS

Analisa
e Hipotesis

a. Based on negative ranks.

b Wilcoxan Signed Ranks Test

Ranks
M Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Megative Ranks 24 2.00 4.00
FPositive Ranks gb F.38 81.00
Ties ne
Total 10
a. Sesudah = Sebelum
b. Sesudah = Sebelum
c. Sesudah = Sehelurmn
Test Statistics®
Sesudah -
Sebelum
i -2.408°
Asymp. Sig. (2-tailed) A

Ho :Suplemen tersebut tidak mempunyai efek berarti pada berat badan
H1 : Suplemen tersebut mempunyai efek pada peningkatan berat badan

e Pengambi

lan keputusan
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a. Dengan membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel.
Jika statistik hitung < statistik tabel, maka Ho ditolak
Jika statistik hitung > statistik tabel, maka Ho diterima
0 Statistik hitung

Menghitung statistik uji dari wilcoxon : Dari output terlihat
bahwa terlihat dari 10 data, ada 2 data mempunyai beda-
bdea negatif, dan 8 data bernilai positif dan tidak ada yang
sama (ties). Dalam uji wilcoxon, yang dipakai adalah
jumlah beda-beda yang paling kecil, karena itu dalam
kasus ini diambil beda-beda negatif, yaitu 4 (lihat output
pada kolom ‘sum of ranks’). Dari angka ini didapat uji
wilcoxon (T) adalah 4.

0 Statistik tabel
Dengan melihat tabel wilcoxon ( dapat dilihat pada tabel
statistik), untuk n (jumlah data) = 10, uji satu sisi dan
tingkat signifikan (a) = 5%, maka didapat statistik
Wilcoxon

Keputusan :
Karena statistik hitung < statistik tabel, maka Ho ditolak
0 Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak

Keputusan :

Terlihat bahwa pada kolom asymp sig (2-tailed) untuk diuji 2 sisi
adalah 0,016. Karena kasus adalah uji satu sisi, maka probabilitas
menjadi 0,016/2 =0,008. Disini didapat probabilitas dibawah 0,05,
maka Ho ditolak, atau suplemen tersebut memang mempunyai efek
yang nyata untuk menaikkan berat badan.

Tes Formatif

Jelaskan langkah pengerjaan uji Wilcoxon
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Langkah-langkah penyelesaian soal
o Isikan data variabel sesuai dengan data yang diperlukan. Tampak dilayar
seperti pada gambar

File Edt View Data Transtorm Analipz  DirectMarkebng  Graphs Liilibes  Add-ons  Window Help

S He~ BhHF REE RS 100 %

| Mame | Type | mnth___l;)_e_gi_@_als| Label | Values __! Missing | Columns | Align | Measura | Role
=7 Sebslum  Humeric g 0 Mone Nane 8 = let & Gcalz N Input
2 Sasudah Humeric g 0 Mone MNana 8 = Lot & Scals N Input

o Isilah data pada Data View sesuai dengan data yang diperoleh.
Tampilan layar seperti gambar dibawah ini.
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-on

SHE O .= B %

—_—

l Sebelum || Sesudah || var || var || var || var ||
[ 2s 28
| 2 |19 18
| 3 |z 20
[ & e 25
L 5 | 25
6 27
7 s 23
[ 8 a2 126
L 5 | 23
10 |19 22
N
12 |
I
B

e Kemudian pilih Analyze — Nonparametric Test — 2 related samples
kemudian akan muncul jendela seperti pada gambar
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Two-Related-5amples Tests

Test Pairs:

f Sebelum
& Sesudah 1

Pair

Variable1

Variable2

| +
+

Lo ]

Test Type

[+ Wilcoxon

] Sign

| McMNemar

~| Marginal Homogeneity

[Beset ][Cancel][ Help ]

et

Exact..

e Setelah itu memindahkan variabel sebelum dan sesudah pada kolom
test pair(s) list, sedangkan untuk test type pilihlah Wilcoxon.
Berikut adalah data output SPSS

Analisa
e Hipotesis

a. Based on negative ranks.

b Wilcoxan Signed Ranks Test

Ranks
M Mean Rank | Sum of Ranks
Sesudah - Sebelum  Megative Ranks 24 2.00 4.00
FPositive Ranks gb F.38 81.00
Ties ne
Total 10
a. Sesudah = Sebelum
b. Sesudah = Sebelum
c. Sesudah = Sehelurmn
Test Statistics®
Sesudah -
Sebelum
i -2.408°
Asymp. Sig. (2-tailed) A

Ho :Suplemen tersebut tidak mempunyai efek berarti pada berat badan
H1 : Suplemen tersebut mempunyai efek pada peningkatan berat badan

e Pengambi

lan keputusan
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b. Dengan membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel.
Jika statistik hitung < statistik tabel, maka Ho ditolak
Jika statistik hitung > statistik tabel, maka Ho diterima
0 Statistik hitung

Menghitung statistik uji dari wilcoxon : Dari output terlihat
bahwa terlihat dari 10 data, ada 2 data mempunyai beda-
bdea negatif, dan 8 data bernilai positif dan tidak ada yang
sama (ties). Dalam uji wilcoxon, yang dipakai adalah
jumlah beda-beda yang paling kecil, karena itu dalam
kasus ini diambil beda-beda negatif, yaitu 4 (lihat output
pada kolom ‘sum of ranks’). Dari angka ini didapat uji
wilcoxon (T) adalah 4.

0 Statistik tabel
Dengan melihat tabel wilcoxon ( dapat dilihat pada tabel
statistik), untuk n (jumlah data) = 10, uji satu sisi dan
tingkat signifikan (a) = 5%, maka didapat statistik
Wilcoxon

Keputusan :
Karena statistik hitung < statistik tabel, maka Ho ditolak
0 Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak

Keputusan :
Terlihat bahwa pada kolom asymp sig (2-tailed) untuk diuji 2 sisi adalah 0,016. Karena
kasus adalah uji satu sisi, maka probabilitas menjadi 0,016/2 =0,008. Disini didapat
probabilitas dibawah 0,05, maka Ho ditolak, atau suplemen tersebut memang
mempunyai efek yang nyata untuk menaikkan berat badan.

Daltar Pustaka

Artikel https://pelatihan-ui.com/uji-chi-square-dengan-spss/
Putri, Ni Wayan Suardiati & Suryati, Ni Kadek. 2016. Modul Statistika Dengan SPSS.
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KEMENKES
PALANGKA RAYA

MODUL PERKULIAHAN

APLIKASI
KOMPUTER

Materi XI|

Jurusan Program Studi Tatap Muka Kode MK Disusun Oleh

Jurusan Gizi  Sarjana Terapan Gizi dan GZ34022
Dietetika 15

Tujuan Pembelajaran Kompetensi

Mampu merencanakan, melakukan pelayanan Statistik Nonparametrik (Mann-Whitney,
gizi klinik/dietetik, advokasi, monitoring Friedman)

evaluasi, dan pengelolaan asuhan gizi serta

dokumentasi pelayanan gizi klinik/dietetik
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Pembahasan

Pendahuluan

Modul ini merupakan bagian ke-12 dan membahas materi mengenai statistik
nonparametrik (mann-whitney, friedman). Untuk memahami bahasan materi yang
terdapat dalam modul ini, maka sangat penting untuk mempelajari terlebih dahulu
materi yang terdapat pada modul sebelumnya.

Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, perlu diketahui bahwa masing-
masing modul dikemas dalam satu sampai dua kali pertemuan. Alokasi waktu untuk
tiap kegiatan belajar adalah 100 menit. Sehingga untuk menyelesaikan modul ini
diperlukan waktu 1 jam 40 menit.

Setelah mempelajari modul ini anda akan dapat memahami Statistik
Nonparametrik (Mann-Whitney, Friedman).

Semua materi yang dibahas di dalam modul ini sangat diperlukan untuk
memahami materi pada modul berikutnya.

Semoga sukses dalam mempelajari materi yang terdapat pada modul ini dan

selamat untuk mengikuti modul berikutnya.

Materi: Statistik Nonparametrik (Mann-Whitney, Friedman)

Pusat Bahan Ajar dan eLearning
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Rangkuman

A. Uji Whitney
Sebuah perusahaan yang bergneerak dalam penjualan alat kesehatan ingin
mengetahui apakah para penjualnya membutuhkan pelatihan untuk
peningkatan kinerjanya. Maka dibentuklah sekelompok salesman yang
diberikan pelatihan dulu sebelum melakukan penjualan, kemudian kinerjanya
dibandingkan dengan kinerja salesman yang mendapatkan pelatihan. Berikut
ini adalah hasil kedua kelompok tersebut.

No. Salesman Kelompok
1. 132 Pelatihan
2. 130 Pelatihan
3. 128 Pelatihan
4, 121 Pelatihan
5. 134 Pelatihan
6. 126 Pelatihan
7. 120 Pelatihan
8. 136 Pelatihan
9. 134 Pelatihan
10. 131 Pelatihan
11. 129 Pelatihan
12. 128 Pelatihan
13. 132 Pelatihan
14. 127 Pelatihan
15. 131 Pelatihan
16. 111 Tanpa Pelatihan
17. 109 Tanpa Pelatihan
18. 120 Tanpa Pelatihan
19. 108 Tanpa Pelatihan
20. 102 Tanpa Pelatihan
21. 112 Tanpa Pelatihan
22. 114 Tanpa Pelatihan
23. 106 Tanpa Pelatihan
24. 109 Tanpa Pelatihan
25. 112 Tanpa Pelatihan
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Langkah-langkah penyelesaian soal

—m Aplikasi Komputer

Isikan data variabel sesuai dengan data yang diperlukan. Tampak dilayar
seperti pada gambar

|

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
= 0O, F : B A G A
SHE ol | E@ﬁ e el mi' 99 %

~ Name | Type | Width | Decimals| Label Values | Missing | Coumns|  Algn | Measure
1 | Salesman  Numeric 8 0 None None 8 = Left & Scale
| 2| Kelompok  Numeric 8 0 {1, Pelatiha... None 8 £ Left & Scale
LA

Pada penulisan variabel kelompok, maka nilai value diisikan sesuai
dengan pilihan yang ada yaitu “pelatihan” dan “tanpa pelatihan” seperti

tampak pada layar berikut ini

F value Labels x
rValue Labels
Label: | |

1 ="Pelatihan”
2="Tanpa Pelatihan™

| ok | cancel|[ Help |

Pusat Bahan Ajar dan eLearning

https:/poltekkes-palangkaraya.ac.id/


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

e Isilah data pada Data View sesuai dengan data yang diperoleh.
Tampilan layar seperti gambar dibawah ini.

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs

HH & o~ w B R
Q Salesman Kelompok var —

1 132 Pelatihan
2 130 Pelatihan
3 128 Pelatihan
4 121 Pelatihan
5 134 Pelatihan
6 126 Pelatihan
7 120 Pelatihan
8 136 Pelatihan
9 134 Pelatihan
10 131 Pelatihan
11 129 Pelatihan
12 128 Pelatihan
13 132 Pelatihan
14 127 Pelatihan
15 131 Pelatihan
16 111 Tanpa Pelatihan
17 109 Tanpa Pelatihan
18 120 Tanpa Pelatihan
19 108 Tanpa Pelatihan
20 102 Tanpa Pelatihan
21 112 Tanpa Pelatihan
22 114 Tanpa Pelatihan
23 106 Tanpa Pelatihan

e Untuk menjalankan prosedur ini adalah dari menu kemudian pilih
Analyze — Nonparametric Test — 2 independent samples kemudian akan
muncul seperti pada gambar

@ Two-lndependent-Samples Tests x

TestVariable List: Exact...

& Salesman
L

Grouping Variable:
|

Test Type
[+ Mann-Whitney U [7] Kolmogorow-Smirnov Z

[T Moses extreme reactions [ | Wald-Wolfowitz runs

() o (sese) (conen) e

e Kklik variabel sales, kemudian masukkan dalam Test Variable List
e Kklik variabel kelompok, masukkan dalam grouping variabel seperti pada
gambar dibawah ini.
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TestVariable List:

Exact...
Two Independent Samples: D, f Salesman i

Group 1:
Group 2:

[Cuntinue][ Cancel ][ Help ] aﬁ;:l";i;”pi\:a”;rle |

‘ ‘ Define Groups...

Test Type

[¥! Mann-Whitney LI [7] Kolmogorow-Smirmov Z

[ Moses extreme reactions [] Wald-Wolfowitz runs

(Lo ) (pasie ) (geset) (conc i

e Setelah itu pada kolom  test type pilihlah Mann-Whitney. Berikut

adalah data output SPSS
Mann-Whitney Test

Ranks

Kelompok I Mean Rank | Sum ofRanks
Salesman  Pelatihan 14 17.97 2B49.450

Tanpa Felatihan 10 A.65 A5.50

Total 25

Test Statistics®
Salesman

mMann-¥whitney L A00
Wilcoxon W 55.500
Z -4.138
Asvmp. Sig. (2-tailed) .ooo
Exact Big. [2*(1-tailed a0ooa
Sig.)]

a. Mot corrected for ties.
h. Grouping Yariahle: Kelompok
Analisa :

e Hipotesis
Ho : Kedua populasi identik (data penjualan kedua kelompok salesman
tidak berbeda secara signifikan)
H1 : Kedua populasi tidak identik atau berbeda dalam hal lokasi (data
penjualan kedua kelompok salesman berbeda secara signifikan)
Pengambilan keputusan
e Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :
0 Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
[ Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak
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Keputusan :

Terlihat bahwa pada kolom asymp sig (2-tailed) untuk diuji 2 sisi adalah
0,000. Disini didapat probabilitas dibawah 0,05, maka Ho ditolak, atau
kedua populasi tidak identik atau berbeda dalam hal lokasi (data
penjualan kedua kelompok salesman berbeda secara signifikan).

B. Uji Friedman

Sebuah Perusahaan biskuit ingin meluncurkan empat rasa baru dalam produk
biskuitnya. Keempat rasanya tersebut terdiri dari rasa coklat, rasa strowberi,
rasa keju, dan rasa kelapa. Perusahaan ini mengeahui bagaimana tanggapan
konsumen terhadap keempat rasa tersebut, dan kemudian dipersilahkan
kepada 10 orang untuk mencicipi lalu memberikan nilai untuk setiap rasa yang

ada. Nilai yang diberikan ditentukan antara 0-100.

Berikut adalah hasil penilaian kesepuluh orang terhadap paket yang

ditawarkan.
Konsumen | Coklat | Strowberi | Keju Kelapa
1. 78 80 84 71
2. 82 76 85 73
3. 81 78 80 70
4. 80 77 88 71
5. 82 74 86 75
6. 83 81 89 70
7. 85 78 84 70
8. 79 73 85 72
9. 82 70 87 73
10. 78 71 88 70

Pertanyaan :

Dari keempat rasa tersebut, manakah yang memiliki mutu yang sama?

Langkah-langkah penyelesaian soal

e Isikan data variabel sesuai dengan data yang diperlukan. Tampak dilayar

seperti pada gambar
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File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Addons Window Help

%Hﬁ—%ﬁ*"’ B8 0N B

B H mn0® %

| Name “ Type || Width ” Decimals || Label ” Values ” Missing ” Columns “ Align H Measure || Role
1 coklat Numeric 8 0 Mone None 8 = Left & Scale N Input
2 strowberi Numeric 8 0 None None 16 = Left & Scale N Input
3 keju Numeric ] 0 Hone None ls E Left & Scale N Input
4 kelapa Mumeric 8 0 None Mane s £ Left & Scale N Input
- | I |
f

o Isilah data pada Data View sesuai dengan data yang diperoleh. Tampilan

layar seperti gambar dibawah ini
View Data Transform  Analyze

File  Edit

Direct Marketing

A==

SH& I = ~
|

| coklat || strowberi " keju " kelapa ||

1 78 g0 84 7
2 g2 76 85 73
3 a1 78 80 70
4 g0 7 88 7
5 g2 74 86 75
6 g3 a1 89 70
7 g5 78 84 70
g 79 73 85 72

g2 70 87 73
10 78 [l 88 70
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e Untuk menjalankan prosedur ini adalah dari menu kemudian pilih
Analyze — Nonparametric Test — k related samples kemudian akan
muncul seperti pada gambar

coklat strowberi knj L lralana mar mar mar rar -g_
1 78 30 a4 Tests for Several Related Samples X
: 82 76 85 Test Variables:
3 81 78 80 & coxat Exact...
4 80 7 88 & strowberi
5 82 74 86 & keiu
6 83 81 89 & kelapa
7 85 78 84
g 79 73 85
9 82 70 87
10 78 7 88
11 Test Type
12 [+ Friedman [] Kendall's W [| Cochran's Q
13
12 :] [ Reset ][Cancel][ Help ]

e Kklik variabel rasa-rasa, kemudian masukkan dalam Test Variable .
Setelah itu pada kolom test type pilihlah Uji Friedman

e Berikut adalah data output SPSS
Friedman Test

Ranks

Mean Rank
coklat 3.10
stroveebieri 1.90
keju 3.80
kelapa 1.20

Test Statistics®

M 10
Chi-sguare 24.600
df 3
Asvmp. Sig. 000

a. Friedman Test

Analisa
e Hipotesis

0 HO = Populasi-populasi dalam suatu blok adalah identik
(keempat rasa biskuit tersebut mempunyai mutu yang sama/
penilaian yang sama)

0 H1 = Sekurang-kurangnya salah satu perlakuan cenderung

0 menghasilkan output yang lebih besar dibandingkan dengan
sekurang-kurangnya salah satu perlakuan lain.

160 Aplikasi Komputer Pusat Bahan Ajar dan eLearning
U https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/


https://poltekkes-palangkaraya.ac.id/

e Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :

Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak

e Keputusan

Terlihat bahwa pada kolom Exact sig (2-tailed) untuk diuji 2 sisi adalah
0,000. Disini didapat probabilitas dibawah 0,05, maka Ho ditolak, atau
sekurang-kurangnya salah satu perlakuan cenderung menghasilkan
output yang lebih besar dibandingkan dengan sekurang-kurangnya
salah satu perlakuan lain. Atau dalam kasus diatas sekurang-
kurangnya salah satu jenis rasa mendapat penilaian yang lebih besar
dibandingkan sekurang-kurangnya salah satu rasa yang lainnya.

Tes Formatif

Jelaskan langkah pengerjaan Uji Friedman

Kunci Jawaban Tes Formatif

Sebuah Perusahaan biskuit ingin meluncurkan empat rasa baru dalam produk
biskuitnya. Keempat rasanya tersebut terdiri dari rasa coklat, rasa strowberi,
rasa keju, dan rasa kelapa. Perusahaan ini mengeahui bagaimana tanggapan
konsumen terhadap keempat rasa tersebut, dan kemudian dipersilahkan
kepada 10 orang untuk mencicipi lalu memberikan nilai untuk setiap rasa yang
ada. Nilai yang diberikan ditentukan antara 0-100.

Berikut adalah hasil penilaian kesepuluh orang terhadap paket yang

ditawarkan.
Konsumen| Coklat] Strowberi| Keju| Kelapa
1. 78 80 84 |71
2. 82 76 85 |73
3. 81 78 80 |70
4. 80 77 88 |71
5. 82 74 86 |75
6. 83 81 89 |70
7. 85 78 84 |70
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8. 79 73 85 |72
9. 82 70 87 |73
10. 78 71 88 |70

Pertanyaan :
Dari keempat rasa tersebut, manakah yang memiliki mutu yang sama?
Langkah-langkah penyelesaian soal
e Isikan data variabel sesuai dengan data yang diperlukan. Tampak dilayar
seperti pada gambar

File Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utiities Addons Window Help

SHED e BLIREBE BT 100 6

Name Type | Width Decimals. Label _ Values | Missing | Columns  Align ._ Measure Role
1 coklat Numeric 8 0 None MNone g = Left & Scale “ Input
2 strowberi Numeric 8 0 None Mone 16 = Left & Scale i Input
3 keju Numeric 8 0 None Mone g = Left & Scale N Input
4 kelapa Numeric 8 0 None Maone 8 = Left & Scale N Input

6

e Isilah data pada Data View sesuai dengan data yang diperoleh. Tampilan

layar seperti gambar dibawah ini
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing !

Sl & e v 8L =

coklat strowberi keju kelapa

1 78 80 84 7
2 82 76 85 73
3 81 78 80 70
4 80 I G m
5 82 74 86 75
6 83 81 839 70
7 85 78 84 70
8 79 73 85 72
9 82 70 87 73
10 78 7 88 70
1

12

13

14

e Untuk menjalankan prosedur ini adalah dari menu kemudian pilih
Analyze — Nonparametric Test — k related samples kemudian akan
muncul seperti pada gambar
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coklat strowberi kejp kalana

78 80 84 Tests for Several Related Samples

XL
§

82 76 8 TestVariables:
81 73 80 & coklat ==
80 I 88 & strowberi

82 74 86 & keju

83 81 59 & kelapa
8 78 84

79 73 85

@~ o] e w =

10 78 m 88
11 Test Type

12 [ Friedman [T] Kendal's W [[] Cochran’s Q
13

r =

1R

e klik variabel rasa-rasa, kemudian masukkan dalam Test Variable .
Setelah itu pada kolom test type pilihlah Uji Friedman

e Berikut adalah data output SPSS
Friedman Test

Ranks

Mean Rank
coklat 310
strowbieti 1.90
keju 380
kelapa 1.20

Test Statistics®

M 10
Chi-sgquare 24 600
df 3
Asymp. Sig. .00o

a. Friedman Test

Analisa
e Hipotesis
0 HO = Populasi-populasi dalam suatu blok adalah identik
(keempat rasa biskuit tersebut mempunyai mutu yang sama/
penilaian yang sama)
0 H1 = Sekurang-kurangnya salah satu perlakuan cenderung
0 menghasilkan output yang lebih besar dibandingkan dengan
sekurang-kurangnya salah satu perlakuan lain.
e Pengambilan keputusan
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :
Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak
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e Keputusan

Terlihat bahwa pada kolom Exact sig (2-tailed) untuk diuji 2 sisi adalah
0,000. Disini didapat probabilitas dibawah 0,05, maka Ho ditolak, atau
sekurang-kurangnya salah satu perlakuan cenderung menghasilkan
output yang lebih besar dibandingkan dengan sekurang-kurangnya
salah satu perlakuan lain. Atau dalam kasus diatas sekurang-
kurangnya salah satu jenis rasa mendapat penilaian yang lebih besar
dibandingkan sekurang-kurangnya salah satu rasa yang lainnya.

Daftar Pustaka
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